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 ABSTRAK  
Marwati (123.111.250), Oktober 2016,Implementasi Metode Tatsmur pada 
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu KlatenTahun 
pelajaran 2016/2017, Skripsi:Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd. 
Kata Kunci: Metode Tatsmur, Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Menghafal ayat-ayat Al Qur‟an adalah pekerjaan yang terpuji dan amal 
yang mulia. Namun dalam kenyataannya, sebagian besar umat Islam merasa 
kesulitan dan berat untukmenghafalkannya,terlebih mengajarkannya kepada anak-
anak. Salah satu penyebabnya adalah pemilihan metode yang kurang tepat. 
Banyak jenis metode menghafal Al Qur‟an, namun masing-masing metode 
memiliki kelebihantersendiri. Demikian pula metode tatsmur yang 
menggabungkan tiga metodeyaitumetodetalaqqi, setorandanmuraja‟ah. Salah 
satukelebihandarimetodeiniadalahadanyabukupanduan yang 
dilengkapidengansilabuspembelajarantahfidzdalammenggunakanmetodeini.Sehing
gadapatmempermudahdalammenghafal Al Qur‟an.Olehkarenaitu, 
penelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanaImplementasi Metode Tatsmur 
pada Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu 




Pengampu Mata Pelajaran Tahfidzul Qur’an dan siswa-siswi di SDIT Mutiara 
Insani DelangguKlatenTahunPelajaran 2016/2017.Informan penelitianKepala 
Sekolah, WaliKelas, danguru pengampumata pelajaranselainTahfidzul Qur’an di 
SDIT Mutiara Insani DelangguKlatenTahunPelajaran 2016/2017.Metode 
pengumpulan data menggunakanmetodewawancara, metodeObservasi, 
danmetodeDokumetasi.Teknikkeabsahan data 




belajaranTahfidzul Qur’andilakukan dengan tiga langkah besar, sebagai berikut: 
Pertama, Persiapan Mengajar. Kedua, Proses Pembelajaran. Kegiatan belajar 
mengajar dimulai dengan pembukaan, Inti pembelajaran yaitu dimulai dari 
langkah Talaqqi, setoran, lalu Muraja‟ah. Ketiga, Proses Evaluasi. Adapun faktor 
pendukung itu meliputi para ustadzah/ pengajar yang merupakan alumni pondok 
pesantren, adanya team dalam mengajar serta adanya buku panduan yang 
menarik. Sedangkan faktor penghambat implementasi metode tatsmur ini antara 
lain: kondisi siswa yang kurang memperhatikan pembelajaran, durasi waktu 
pembelajaran yang sedikit, ada siswa yang kurang dalam menghafal, dan juga 
anak-anak mudah jenuh. Adapun solusi yang dilakukan oleh para ustadzah dalam 
dalam rangka mengatasi penghambat-penghambat tersebut, antara lain: 
menggunakan buku panduan tatsmur, ada waktu tambahan di luar jam 
pembelajaran, adanya reward dan punishment bagi siswa. 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur‟an adalah sumber utama dienul Islam. Semua urusan agama 
selalu dikembalikan kepada wahyu Allah SWT, maka setiap muslim wajib 
mempelajari Al-Qur‟an sesuai dengan kemampuannya. Dalam konteks 
keilmuan Islam Al-Qur‟an tidak bisa ditinggalkan, semakin mendalam 
pengetahuan seseorang tentang Al-Qur‟an semakin baik kemampuannya 
dalam memahami agama ini, maka disinilah para ulama saling melakukan 
Tahfidzul Qur’an sebagai dasar utama yang harus ditempuh sebelum 
mempelajari ilmu yang lain.  
Al-Qur‟an bagi umat Islam memiliki peran yang sangat penting. Bagi 
setiap muslim Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang sangat diagungkan 
karena didalamnya terdapat nilai-nilai yang penting untuk dijadikan suri 
teladan maupun sebagai pedoman terhadap segala aspek kehidupan. Sehingga 
bagi orang-orang Islam apabila mengharapkan kehidupan yang sejahtera 
damai dan bahagia maka semestinya berperilaku sesuai dengan semua hal 
yang tertera dalam Al-Qur‟an. (Wiwi Alawiyah, 2015:5).  
Al-Qur‟an adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW yang tidak kenal tulis baca. Pada masa Nabi Muhammad SAW, bangsa 
Arab sebagian besar masih buta huruf. Mereka belum banyak mengenal kertas 
sebagai alat tulis seperti sekarang. Oleh karena itu setiap Nabi menerima 
wahyu selalu dihafalnya, kemudian beliau sampaikan kepada para sahabat dan 
1 
diperintahkannya untuk menghafalkannya dan menuliskannya di batu-batu, 
pelepah kurma, kulit-kulit binatang dan apa saja yang bisa dipakai untuk 
menulisnya. Al-Qur‟an tidak diturunkan sekaligus, melainkan diturunkan 
sedikit demi sedikit supaya mudah dihafal dan diamalkan.  
Termasuk keistimewaan terbesar Al-Qur‟an adalah menjadi satu-
satunya kitab suci yang dihafalkan oleh banyak manusia di dunia ini. Tak 
satupun kitab suci yang dihafalkan bagian surat, kalimat, huruf dan bahkan 
harakatnya seperti Al-Qur‟an. Ia diingat didalam hati dan pikiran para 
penghafalnya. Ini dapat dibuktikan sekaligus dimaklumi, karena Al-Qur‟an 
adalah kitab yang terjaga bahasanya dan telah dijamin oleh Allah SWT akan 
selalu dijaga dan dipelihara. Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Hijr: 9 
                 
 “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya” (Departemen 
Agama RI, 2012: 263). 
 
Ayat ini merupakan jaminan dari Allah SWT bahwa Dia akan menjaga 
Al-Qur‟an. Salah satu bentuk realisasinya adalah Allah SWT mempersiapkan 
manusia-manusia pilihan yang akan menjadi penghafal Al-Qur‟an dan penjaga 
kemurnian kalimat serta bacaannya. Sehingga, jika ada musuh Islam yang 
berusaha mengubah atau mengganti satu kalimat atau satu kata saja, pasti akan 
diketahui, sebelum semua itu beredar secara luas ditengah masyarakat Islam.  
Rasulullah SAW sangat menganjurkan menghafal Al-Qur‟an karena 
disamping menjaga kelestariannya, menghafal ayat-ayatnya adalah pekerjaan 
yang terpuji dan amal yang mulia. Rumah yang tidak ada orang yang 
membaca Al-Qur‟an di dalamnya seperti kuburan atau rumah yang tidak ada 
berkatnya. Dalam shalat juga, yang mengimami adalah diutamakan yang 
banyak membaca Al-Qur‟an, bahkan yang mati dalam perang pun, yang 
dimasukkan dua atau tiga orang ke dalam kuburan, yang paling utama 
didahulukan adalah yang paling banyak menghafal Al-Qur‟an. 
Menghafal Al-Qur‟an bukanlah hal yang impossible alias mustahil dan 
merupakan ibadah yang sangat dianjurkan. Bagi orang Islam yang ingin 
melakukannya, Allah SWT telah memberi jaminan akan mudahnya Al-Qur‟an 
untuk dihafalkan. Dorongan untuk menghafal Al-Qur‟an sendiri telah 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an dan hadist. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-
Qamar ayat 22 
                 
    “Dan sesungguhnya, telah kami mudahkan Al-Qur‟an untuk 
pelajaran maka adakah orang yang mengambil pelajaran ?”. 
(Departemen Agama RI, 2012: 530). 
 
Ayat ini mengindikasikan kemudahan dalam menghafalkan Al-Qur‟an. 
Menghafalkan Al-Qur‟an hukumnya fardhu kifayah. Artinya tidak semua 
orang Islam diwajibkan menghafal Al-Qur‟an. Kewajiban ini sudah cukup 
terwakili dengan adanya beberapa orang yang mampu menghafalkannya. 
Menghafal atau tahfidz adalah pekerjaan yang istimewa dan mulia 
disisi Allah SWT. Sebab, tak bisa dipungkiri bahwa menghafal Al-Qur‟an 
adalah sebuah mukjizat. Kita dapat menemukan ribuan atau bahkan jutaan 
umat Islam yang hafal Al-Qur‟an. Padahal kitab ini tergolong besar, surat-
suratnya sangat banyak, dan banyak pula ayat-ayat yang hampir mirip. 
Menghafal Al-Qur‟an merupakan tugas dan tanggungjawab yang sangat besar. 
(Ragrib As Sirjani & Abdurrahman Abdul, 2013:45). Menghafal merupakan 
salah satu usaha dalam melestarikan dan menjaga kemurnian Al-Qur‟an. 
Dengan demikian pada masa yang akan datang akan bermunculan generasi-
generasi muslim yang hafal dan ahli Al-Qur‟an hingga akhir zaman. 
Menjadi penghafal Al-Qur‟an (hafidz) merupakan kebanggaan setiap 
insan beriman, Betapa tidak, Al-Qur‟an adalah kitab mulia yang diturunkan 
kepada seorang yang mulia, melalui perantaran malaikat yang mulia. Para 
pencinta, penghafal, dan pengamal Al-Qur‟an merupakan keluarga Allah 
(ahlullah) dari kalangan manusia. (Yasir Nashr, 2015: 5). Untuk mencapai 
tujuan dalam menghafal Al-Qur‟an dibutuhkan suatu metode atau cara yang 
pantas dan cocok, sehingga tercapai tujuan yang diinginkan.  
Metode merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keberhasilan dalam menghafal Al-Qur‟an. Setiap orang tentu ingin sukses 
menghafal Al-Qur‟an dengan mudah dan dalam waktu yang sangat singkat. 
Namun, tidak semua orang mampu melakukannya. Hal tersebut tergantung 
pada metode atau cara yang digunakan. Dan memang setiap orang memiliki 
metode atau cara yang berbeda-beda dalam menghafal Al-Qur‟an. Terdapat 
beberapa metode yang bisa ditempuh agar seseorang mampu menghafal Al-
Qur‟an dengan mudah dan cepat. (Raisya Maula , 2015:172).  
Allah SWT telah memerintahkan kepada kaum muslimin untuk 
memperhatikan Al-Qur‟an dengan membacanya, mentadabburinya dan 
mengamalkannya. Al-Qur‟an dijadikan sebagai manhaj hidup dan santapan 
ruhiyah supaya mendapatkan kehidupan yang baik dan berbarokah di bawah 
naungan petunjukNya, mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat serta bisa 
mewujudkan keamanan, kemuliaan dan keteguhan untuk masyarakat kita 
melalui penerapan hukum-hukumnya.  
Hingga kini banyak diantara kaum muslimin, bahkan anak-anak 
sebelum dewasa, telah mampu menghafal keseluruhan ayat-ayat Al-Qur‟an, 
meskipun banyak diantara mereka yang belum memahami artinya. Dari 
generasi ke generasi berikutnya, usaha-usaha untuk menghafal Al-Qur‟an 
justru semakin mendapat perhatian yang serius, dalam konteks inilah berbagai 
lembaga pendidikan baik formal, non formal didirikan untuk mendidik dan 
membina  para siswa untuk menghafal Al-Qur‟an. 
Akhir-akhir ini ada perkembangan yang cukup mengembirakan dengan 
tumbuhnya lembaga-lembaga yang memberikan perhatian khusus pada 
program pendidikan Al-Qur‟an yang memfokuskan diri pada menghafal Al-
Qur‟an. Baik kecil atau besar baik swasta maupun yang memiliki keterkaitan 
dengan pemerintah setempat. Begitu juga sekolah-sekolah umum yang 
berbasis Islam, biasanya menggunakan istilah “Islam Terpadu” seperti SDIT 
menggunakan tahfidz (Hafalan Al-Qur‟an) sebagai salah satu program 
unggulan dan menjadi core kompetensinya. Tentu saja ini merupakan suatu 
perkembangan yang positif terutama dalam upaya memelihara keautentikan 
Al-Qur‟an. (Masagus.2015:3-4). 
Salah satu lembaga tersebut adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Mutiara Insani Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten.  Sekolah 
Dasar ini merupakan sekolah dasar yang menerapkan kegiatan belajar 
mengajar dari pagi sampai sore atau full day school. Salah satu materi 
pelajaran penting dari SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten adalah Tahfidzul 
Qur’an.  
Lembaga pendidikan Al-Qur'an ini merupakan sebuah lembaga yang 
disiapkan bagi para calon generasi Islam untuk mencintai Al-Qur‟an dan 
mengamalkannya dengan mendidik para siswanya mampu menghafal 
sebanyak 3 juz dalam masa enam tahun belajar yaitu hafal juz 28, 29 dan 30 
dengan menggunakan metode “Tatsmur” dalam proses pembelajarannya. 
Metode Tatsmur merupakan sebuah cara yang dipilih dan digunakan untuk 
mempermudah anak didik dalam menghafal Al-Qur‟an, dengan memadukan 
tiga metode yaitu metode Talaqqi, metode Setoran dan  Metode Muraja‟ah. 
Metode ini cukup membatu para Ustadzah dalam menyampaikan 
materi hafalan, sebab dalam proses pembelajarannya siswa menghafal Al-
Qur‟an dengan dibimbing guru secara langsung yaitu dengan cara materi 
hafalan dibaca oleh sang guru dan diberikan kepada siswa (penghafal) secara 
berulang-ulang hingga hafal, kemudian siswa yang telah hafal menyetorkan 
hafalannya kepada guru. Metode ini juga sangat tepat untuk anak yang belum 
bisa membaca Al-Qur‟an, karena pelaksanaannya guru membimbing anak 
dalam pelafalannya. Selain itu metode ini dilengkapi dengan adanya buku 
panduan yang menarik bagi siswa sehingga kejenuhan yang terjadi pada diri 
siswa tingkat kelas 1, 2, dan 3 dapat teratasi. Sehingga target pencapaian 
hafalan pada tingkat kelas bawah tercapai. (Ustadzah Ipon, selasa 8 Maret 
2016).  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik dalam 
mengkaji metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an, sebagai upaya 
guru dalam mempermudah siswa dalam menghafal Al-Qur‟an di SDIT 
Mutiara Insani Delanggu Klaten. Judul yang menjadi fokus kajian dalam 
penelitian ini adalah Implementasi Metode Tatsmur pada Pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka masalah yang dapat 
peneliti identifikasikan sebagai berikut : 
1. Menghafal merupakan salah satu upaya untuk menjaga kemurnian Al 
Qur‟an, namun tidak banyak umat Islam yang melakukannya. 
2. Menghafal ayat-ayat Al Qur‟an adalah pekerjaan yang terpuji dan amal 
yang mulia. Namun dalam kenyataannya, sebagian besar umat Islam 
merasa kesulitan dan berat untuk menghafalkannnya, terlebih 
mengajarkannnya kepada anak-anak. 
3. Banyak jenis metode menghafal Al Qur‟an, namun masing-masing metode 
memiliki kelebihan tersendiri. Demikian pula metode tatsmur yang 
menggabungkan tiga metode yaitu metode talaqqi, setoran dan muraja‟ah. 
Salah satu kelebihan dari metode ini adalah adanya buku panduan yang 
dilengkapi dengan silabus pembelajaran tahfidz dalam menggunakan 




C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas peneliti membatasi permasalahan 
pada implementasi metode Tatsmur dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 
SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017, di tingkat 
kelas 1, 2 dan 3.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah serta 
pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah implementasi metode “Tatsmur” pada pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017? 
2. Apa sajakah faktor-faktor pendukung dalam implementasi metode 
“Tatsmur” pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani 
Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017? 
3. Apa sajakah faktor-faktor penghambat dalam implementasi metode 
“Tatsmur” pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani 
Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mendiskripsikan implementasi metode “Tasmur” pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung implementasi metode 
“Tatsmur” pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani 
Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat implementasi metode 
“Tatsmur” pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani 
Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Secara Teoritis 
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu agama 
terutama dalam hal pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
b. Sebagai stimulan bagi penelitian berikutnya mengenai metode Tatsmur 
dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an.  
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran, 
kritik dan saran yang berguna bagi kepala sekolah. Ustad/ustadzah dan 
para santri SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten dalam rangka untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
b. Bagi SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten  hasil ini diharapkan dapat 
menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an.  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran  
Rusman (2013:93) mengatakan bahwa pembelajaran merupakan 
sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan 
satu dengan  yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, 
metode, dan evaluasi. Keempat komponen tersebut harus diperhatikan 
oleh guru dalam memilih dan menentukan media, metode, strategi, 
dan pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Abdul  Majid (2012:109) mendefinisikan  secara sederhana istilah 
pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 
Muhaimin dalam Yatim Riyanto (2009:131) mengatakan 
Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. 
Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu 
dengan cara efektif dan efisien. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran  merupakan suatu sistem yang terdiri dari tujuan, materi, 
metode dan evaluasi. Sistem ini dipilih, ditentukan dan diterapkan 
dalam suatu kegiatan yang terencana, sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok. Sehingga akan melibatkan 
mereka mempelajari suatu materi secara efektif dan efisien. 
 
b. Ciri-ciri Pembelajaran 
Nandang Kosasih & Dede Suwarna (2013: 26) mengatakan bahwa 
ada beberapa ciri pembelajaran yang perlu diperhatikan guru antara 
lain sebagai berikut: 
(1) Mengaktifkan motivasi 
(2) Memberitahu tujuan pembelajaran 
(3) Merancang kegiatan dan perangkat pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik dapat terlibat secara aktif 
terutama secara mental 
(4) Mengajukan pertanyan-pertanyaan yang dapat merangsang 
berpikir peserta didik  
(5) Memberikan bantuan terbatas kepada peserta didik tanpa 
memberikan jawaban final 
(6) Menghargai hasil kerja peserta didik dan memberikan umpan 
balik 
(7) Menyediakan aktivitas dan kondisi yang memungkinkan 
terjadinya kontruksi pengetahuan.  
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Sedangkan menurut Eveline Siregar & Hartini Nara (2010: 13) ciri 
pembelajaran antara lain:  
(1) Merupakan upaya sadar dan disengaja 
(2) Pembelajaran harus membuat siswa belajar 
(3) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses 
pelaksanaan  
(4) Pelaksanaan terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun 
hasilnya. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri 
pembelajaran merupakan upaya sadar dan disengaja serta memiliki 
tujuan yang jelas sehingga dapat terselenggara proses belajar mengajar 
yang terkendali.  
 
c. Komponen-komponen Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari beberapa 
komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar 
pembelajaran dapat berjalan sebagaimana mestinya. Maka di dalam 
pembelajaran akan terdapat komponen-komponen yang saling 
berinteraksi secara aktif dan saling mempengaruhi. Komponen –
komponen tersebut antara lain: (Rusman, 2013: 118) 
1) Tujuan Pembelajaran 
 Tujuan pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan, kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Tujuan pembelajaran 
meliputi tujuan pembelajaran umum seperti standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan tujuan 
pembelajaran khusus yaitu berupa indikator pembelajaran.  
2) Sumber belajar, yaitu segala sesuatu yang bisa digunakan 
untuk memudahkan proses belajar, maka benda itu bisa 
dikatakan sebagai sumber belajar. Sumber belajar dapat 
berupa buku, surat kabar, digital konten, lingkungan. 
3) Strategi pembelajaran sutau cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan informasi atau materi pelajaran, dan kegiatan 
yang mendukung penyelesaian tujuan pembelajaran.  
4) Media pembelajaran, yaitu software atau hardware untuk 
membantu proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi 
siswa dengan lingkungan belajar dan sebagai alat bantu bagi 
guru untuk menunjang metode pembelajaran yang digunakan 
guru. 
5) Evaluasi pembelajaran, merupakan alat indicator untuk 
menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta 
menilai proses pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan. 
Penilaian ini dilaksanakan secara terencana, sistematis dan 
terarah berdasarkan tujuan yang jelas.  
Sedangkan menurut Soetopo dalam (Rusdiana & Yeti Heryati, 
2015: 146-157) pembelajaran merupakan kesatuan komponen-
komponen pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan antara satu dan 
yang lainnya karena satu sama lain saling mendukung. Komponen-
komponen tersebut menunjang kualitas pembelajaran. Pembelajaran 
sebagai suatu system memiliki komponen berikut: 
1) Siswa 
Siswa adalah individu yang unik, merupakan kesatuan 
psikofisis yang secara sosiologis berinteraksi dengan teman 
sebaya, guru, pengelola sekolah, pegawai administrasi, dan 
masyarakat pada umumnya. Teori diktatik metodik telah 
bergeser dalam menempatkan siswa sebagai komponan proses 
belajar mengajar. Kedudukan siswa yang semula dipandang 
sebagai objek pendidikan bergeser sebagai subjek pendidikan.  
Sebagai subjek pendidikan siswa adalah kunci dari semua 
pelaksanaan pendidikan. Tiada pendidikan tanpa anak didik. 
Untuk itu siswa harus dipahami dan dilayani sesuai dengan 
hak dan tanggung jawab sebagai siswa.  
2) Guru 
Guru mengembang tugas mengantarkan anak didiknya 
mencapai tujuan. Oleh sebab itu, guru harus menguasai 
seperangkat kemampuan yang disebut dengan kompetensi 
guru. 
3) Tujuan  Pembelajaran 
Proses pembelajaran tanpa tujuan bagaikan hidup tanpa arah. 
Oleh sebab itu, tujuan pendidikan dan pembelajaran secara 
keseluruhan harus dikuasai oleh guru. Tujuan disusun 
berdasarkan ciri karakteristik anak dan arah yang ingin 
dicapai. 
4) Materi Pembelajaran 
Materi pelajaran adalah semua bahan pelajaran, baik yang 
bersifat pengetahuan, pemahaman, maupun aplikasi yang 
hendak disampaikan kepada anak didik. Materi-materi 
pembelajaran inilah yang harus menjadi acuan, baik bagi guru 
atau bagi siswa dalam kegiatan balajar mengajar.  
5) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan suatu cara atau teknik 
penyampaian yang harus dikuasai guru. Metode ini dipilih 
berdasarkan tujuan, materi pembelajaran serta karakteristik 
siswa. 
6) Sarana/ Media/Alat Pembelajaran 
Agar materi pembelajaran mudah dipahami oleh siswa, dalam 
proses belajar mengajar digunakan alat pembelajaran. Alat 
pembelajaran dapat berupa benda yang sesungguhnya, imitasi, 
gambar, bagan, grafik, tabulasi, yang dituangkan dalam media. 
Media dapat berupa alat elektronik, alat cetak, dan tiruan.  
7) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi adalah proses mendapatkan informasi untuk 
pengukuran dan penilaian ketika menetapkan suatu keputusan. 
Evaluasi dapat digunakan untuk menyusun graduasi 
kemampuan anak didik sehingga ada penanda simbolik yang 
dilaporkan kepada semua pihak. Evaluasi dilaksanakan secara 
komprehensif, objektif, kooperatif, dan efektif serta 
berpedoman pada tujuan dan materi pembelajaran.  
8) Lingkungan Pembelajaran 
Lingkungan pembelajaran merupakan komponen 
pembelajaran yang sangat penting demi suksesnya belajar 
siswa. Lingkungan ini mencakup lingkungan fisik, lingkungan 
sosial, lingkungan alam dan lingkungan psikologis pada waktu 
pembelajaran berlangsung.  
Dari penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak 
didukung dengan komponen-komponen dalam pembelajaran karena 
antara proses pembelajaran dengan komponen pembelajaran saling 
berkaitan dan membutuhkan.  
 
d. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan 
oleh guru untuk menciptakan kondisi belajar siswa dalam upaya 
mencapai tujuan yang diharapkan. Proses belajar akan efektif 
manakala guru dapat menciptakan lingkungan yang kondusif. 
lingkungan yang kondusif akan terbangun manakala guru merujuk 
kaidah dan prinsip. Sehingga didaktis pembelajaran akan berlangsung 
dengan baik. Prinsip pembelajaran itu seperti: (Didi Supriadie & Deni 
Darmawan. 2012: 131-134) 
1) Apersepsi (Aperseption) 
Apersepsi artinya menghubungakan pengalaman yang telah 
dimiliki dengan pengalaman yang akan dipelajari. 
2) Motivasi (Motivation) 
Motivasi berarti dorongan atau keinginan yang muncul dari 
diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Prinsip ini diperlukan 
karena guru berkewajiban untuk menjaga motivasi dirinya dan 
motivasi pada diri siswanya. 
3) Aktivitas (Activity) 
Pembelajaran hakikatnya adalah aktivitas. Oleh karena itu 
prinsip ini mengisyaratkan bahwa betapa pentingnya 
mengembangkan aktivitas pembelajaran yang bervariasi 
sehingga anak dapat mengekspresikan potensinya secara 
optimal. 
4) Korelasi (Correlation) 
Korelasi dimaksudkan untuk menghubungkan antara materi 
pokok dengan pengetahuan lainnya. 
5) Individualisasi (Individually) 
Guru perlu lebih awal memahami perbedaan karakteristik 
individu dan kapasitas belajar siswa.  
6) Pengulangan (Repetition) 
Prinsip ini dimaksudkan untuk memberikan pemantapan 
terhadap sejumlah hal yang dipelajari selain itu juga memberi 
peluang bagi siswa yang belum dapat memahami subtansi 
materi yang dipelajari. 
7) Kerjasama (Cooperation) 
Prinsip ini dimaksudkan untuk membangun sinergi, saling 
membangun dan menghindari rasa keangkuhan diri serta 
menyadarkan siswa bahwa tidak semua hal dapat dikerjakan 
sendiri atau mengembangkan rasa saling menghargai diantara 
mereka.  
8) Lingkungan  
Prinsip ini dimaksudkan untuk mengembangkan fikiran, skill, 
sikap siswa lebih nyata dan fungsional.  
9) Evaluasi (Evaluation)  
Prinsip ini dimaksudkan untuk melakukan pengukuran 
kemampuan siswa setelah melampaui suatu proses belajar.  
Sedangkan Gagne (1997) dalam buku (Nurrochim, 2013: 107) 
mengemukakan Sembilan prinsip yang dapat dilakukan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, sebagai berikut: 
1) Menarik Perhatian (gaining attention) hal yang menimbulkan 
minat siswa dengan mengemukakan sesuatu yang baru, aneh, 
kotraksi atau komplek 
2) Menyampaikan tujuan pembelajaran (informing learner of the 
objective) yaitu, memberitahukan kemampuan yang harus 
dikuasai siswa setelah selesai mengikuti pelajaran 
3) Mengingatkan konsep/prinsip yang telah dipelajari 
(stimulating recall or prior learning) merangsang ingatan 
tentang pengetahuan yang telah dipelajari yang menjadi 
prasyarat untuk mempelajari materi baru.  
4) Menyampaikan materi pelajaran (presenting the stimulus) 
menyampaikan materi-materi pembelajaran yang telah 
direncanakan 
5) Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance) 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing 
proses/alur berpikir siswa agar memiliki pemahaman yang 
lebih baik 
6) Memperoleh kinerja/penampilan siswa (eliciting performance) 
siswa diminta untuk menunjukkan apa yang telah dipelajari 
atau penguasaan terhadap materi 
7) Memberikan balikan (providing feedback) memberitahu 
seberapa jauh ketepatan performance siswa 
8) Menilai hasil belajar (assessing performance) 
memberitahukan tes/tugas untuk mengetahui seberapa jauh 
siswa menguasai tujuan pembelajaran 
9) Memperkuat retensi dan transfer belajar (enhancing retention 
and transfer) merangsang kemampuan mengingat-ingat dan 
mentransfer dengan memberikan rangkuman, mengadakan 
review atau mempraktikkan apa yang telah dipelajari. 
Dari penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran akan tercapai manakala guru memperhatikan prinsip-
prinsip pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran akan berjalan 
dengan efektif dan kondusif  
 
2. Tahfidzul Qur’an 
a. Pengertian Tahfidzul Qur’an 
Secara bahasa Tahfidz berasal dari bahasa arab yang merupakan 
pecahan dari  _ berarti menghafal. Hafizh 
berasal dari kata yang berarti menjaga dan mengingat. Pada 
hakikatnya, disamping harus dibaca dan dipahami, Al Qur‟an juga 
harus dihafal sebagai tanda bahwa orang-orang itu diberi ilmu oleh 
Allah.Firman Allah SWT dalam Q.S Al Ankabuut : 49 
                       
          
“Sebenarnya Al Qur‟an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada 
orang-orang yang diberi ilmu.Dan tidak ada yang mengingkari ayat-
ayat kami kecuali orang-orang yang dzalim”.(Departemen Agama 
RI,2012:403) 
 
Maksudnya, ayat-ayat Al Qur‟an itu terpelihara dalam dada dengan 
dihafal oleh banyakkaum muslimin secara turun temurun dan 
dipahami oleh mereka, sehingga tidak ada seorangpun yang dapat 
mengubahnnya. (Yusuf Al Qaradhawi, 2000:135) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
menghafal berasal dari kata “hafal” yang artinya telah masuk dalam 
ingatan, dapat mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau 
catatan lainya. (Badudu & Zain, 2001:483) 
Al-Qur‟an secara etimologi diambil dari kata  
yang berarti sesuatu yang dibaca . Jadi, arti 
Al-Qur‟an secara luhgawi adalah sesuatu yang dibaca. Secara 
terminologi Al-Qur‟an, sebagaimana yang disepakati oleh para ulama 
dan ahli ushul fiqh sebagai berikut
“Al-Qur‟an adalah kallam Allah yang mengandung mukjizat 
(sesuatu yang luar biasa yang melemahkan lawan) diturunkan kepada 
pengulu para Nabi dan Rasul Saw (Nabi Muhammad Saw) melalui 
Malaikat Jibril yang tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan kepada 
kita secara muttawatir, dinilai ibadah membacanya, yang dimulai dari 
Surat Al Fatikhah dan diakhiri dengan surat  An-naas”. (Abdul Majid, 
2011:30). 
 
Menurut Sa‟dulloh (2008: 1) Al-Qur‟an adalah kitab suci yang 
terakhir diturunkan Allah SWT dengan perantara malaikat Jibril a.s 
kepada Nabi Muhammad saw, sebagai kunci dan kesimpulan dari 
semua kitab-kitab suci yang pernah diturunkan oleh Allah SWT kepada 
nabi-nabi dan rasul-rasul yang diutus–Nya sebelum Nabi Muhammad 
saw. 
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan 
Tahfidzul Qur’an merupakan suatu kegiatan belajar menghafalkan isi 
dari kallam Allah yang mengandung mukjizat yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad Saw melalui Malaikat Jibril yang tertulis pada 
mushaf, yang diriwayatkan kepada kita secara muttawatir, dinilai 
ibadah membacanya, yang dimulai dari Surat Al Fatikhah dan diakhiri 
dengan surat  An-nas. 
b. Dasar Tahfidzul Qur’an 
Menurut Sa‟dulloh (2008:19) Para ulama sepakat bahwa hukum 
menghafal Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah. Apabila diantara anggota 
masyarakat sudah ada yang melaksanakannya. Maka bebaslah anggota 
masyarakat yang lainnya, tetapi jika tidak ada sama sekali yang 
menghafal Al-Qur‟an maka berdosalah semua. Dasar Tahfidzul 
Qur’an adalah dasar yang bersumber pada Al-Qur‟an dan Al Hadist. 
Untuk memudahkan pemahaman tersebut penulis menguraikannya 
sebagai berikut:  
1) Dasar dari Al-Qur’an 
Abdul Rauf (2004:15), menjelaskan tentang Dasar Tahfidzul 
Qur’an yang bersumber pada Al-Qur‟an. Seperti yang terkandung 
dalam firman Allah SWT Q.S Al Hijr: 9  
                   
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. (Departemen 
Agama, 2012:263). 
 
Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan 
kemurnian Al-Qur‟an selama-lamanya. Al-Qur‟an merupakan 
salah satu kitab suci yang dijamin keasliannya oleh Allah SWT 
sejak diturunkan kepada nabi Muhammad saw sehingga sekarang 
bahkan sampai hari kemudian, seiring berjalannya waktu usaha-
usaha pemeliharaan Al-Qur‟an terus dilakukan dari generasi ke 
generasi berikutnya, dan salah satu usaha nyata dalam proses 
pemeliharaan kemurnian Al-Qur‟an yaitu menghafalkannya. 
Demikian juga senada dengan surat Al Qiyamah: 16 sampai 
18, yang berbunyi:  
                    
                 
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Quran 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu”.(Departemen 
Agama, 2012:578). 
 
Begitu juga yang terkandung dalam Q.S Al Qamar: 22, yang 
berbunyi: 
               
“Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?”. 
(Departemen Agama, 2012:530). 
 
Diantara kekhususan Al-Qur‟an ialah bahwa ia merupakan 
kitab yang mudah dihafal, diingat dan dipahami. Firman Allah 
SWT. Demikian itu terjadi karena di dalam lafaz-lafaz dan kalimat 
serta ayat-ayat terkandung harmoni, kenikmatan, kemudahan, 
yang membuatnya mudah dihafalkan bagi orang yang ingin 
menghafalkannya. (Gus Arifin, 2009:135) 
2) Dasar dari Hadits 
Allah SWT telah menjamin pemeliharaan Al-Qur‟an. Di 
antara perangkat untuk memeliharanya adalah menyiapkan orang 
yang menghafalnya pada setiap generasi. Banyak hadist 
Rasulullah yang mendorong untuk menghafalkan Al-Qur‟an atau 
membacanya di luar kepala, yakni membacanya tanpa bantuan 
tulisan. Jangan sampai diri (jiwa) seorang muslim sepi dari Al-
Qur‟an, sebagaimana disebutkan dalam hadist riwayat Ibnu Abbas 
Ra. (Syaikh Yusuf, 2007:33) 
“Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda,Sesunggunhya orang yang di dalam dirinya tidak ada Al-
Qur‟an adalah bagaikan rumah kosong”. (H.R.At Tirmidzi)  
 
“Dari Utsman ra dari Nabi saw bersabda: sebaik-baik kalian 
adalah yang belajar Al-Qur‟an dan mengajarkannya”. (HR. 
Bukhari) dalam Abu Ya‟la (2014:10) 
 
Melalui hadist-hadist di atas, Rasulullah memberikan 
motivasi bagi umatnya untuk mempelajari dan mengajarkan Al-
Qur‟an.  
 
c. Syarat Tahfidzul Qur’an 
Setiap orang yang ingin menghafal Al Qur‟an harus mempunyai 
persiapan yang matang agar proses hafalan dapat berjalan dengan baik 
dan benar. Selain itu persiapan ini merupakan syarat yang harus 
dipenuhi supaya hafalan yang dilakukan bisa memperoleh hasil yang 
maksimal dan memuaskan. (Wiwi Alawiyah, 2015:26) 
Untuk dapat menghafal dengan baik dan benar, seseorang harus 
mempunyai persiapan yang matang untuk memenuhi syarat menghafal 
Al-Qur‟an. Adapun persiapan atau syarat yang harus dilakukan 
menurut Sa‟dulloh (2008:26-34) antara lain:  
1) Niat yang Ikhlas 
Ikhlas adalah melakukan sesuatu hanya untuk mendekatkan 
diri kepada Allah. Pertama-tama yang harus diperhatikan oleh 
orang yang akan menghafal Al-Qur‟an adalah mereka harus 
membulatkan niat menghafal Al-Qur‟an karena mengharap ridho 
Allah SWT. Allah berfirman dalam Al-Qur‟an Surat Al Bayyinah: 
5. 
                      
                       
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang 
lurus”.(Departemen Agama RI, 2012: 599). 
 
2) Kemauan yang Kuat 
Menghafal ayat Al-Qur‟an sangat berbeda  dengan menghafal 
bacaan-bacaan yang lain. Oleh karena itu diperlukan kemauan dan 
kesabaran yang tinggi agar cita-cita menjadi seorang hafidz dapat 
tercapai. 
3) Disiplin dan Istiqamah dalam Hafalan 
Seorang calon hafidz harus disiplin dan istiqomah dalam 
menambah hafalan. Harus gigih memanfaatkan waktu senggang, 
cekatan, bersemangat tinggi, serta mengurangi kesibukan yang 
tidak ada gunannya. 
4) Talaqqi kepada Seorang Guru 
Menghafal Al-Qur‟an tidak diperbolehkan sendiri tanpa 
seorang guru, karena di dalam Al-Qur‟an banyak terdapat bacaan-
bacaan sulit. Sehingga diperlukan seorang guru yang hafidz Al-
Qur‟an, telah mantap agamanya dan dikenal mampu menjaga 
dirinya untuk mengajarkan teori bacaan-bacaan yang sulit 
tersebut. 
5) Berakhlak Terpuji 
Berakhlak terpuji adalah cermin dari pengamalan ajaran-
ajaran agama yang terkandung di dalam Al-Qur‟an. Sehingga 
terjadi korelasi antara yang dibaca dan dipelajari dengan 
pengamalan sehari-hari. Karena Al-Qur‟an tidak hanya untuk 
dihafal tetapi yang lebih penting dari itu adalah untuk dipelajari 
dan diamalkan isi kandungannya.  
Sedangkan Ragrib As Sirjani & Abdurrahman Abdul Khaliq 
(2013:67-77) mengatakan Kaidah pokok dalam menghafal Al-Qur‟an 
yang harus dipenuhi oleh seorang calon hafidz, sebagai syarat untuk 
mendapatkan hafalan yang baik dan benar antara lain: 
1) Amalkan Apa yang Sudah dihafalkan  
Betapa celaka orang yang mempelajari suatu ilmu tetapi ia 
tidak mengamalkannya. Demikian halnya orang yang 
menghafalkan Al-Qur‟an tetapi tidak mengamalkannya berarti 
termasuk orang yang celaka sebab ia belum memahami hakikat 
dan betapa pentingnya kitab yang mulia ini.  
2) Berdoa 
Sebuah sarana yang tak akan pernah sia-sia ialah berdoa 
kepada Allah dengan tulus ikhlas. 
3) Pahamilah Makna Ayat dengan Benar  
Seseorang yang berniat menghafal seluruh Al-Qur‟an 
hendaknya mengkaji ayat-ayat Al-Qur‟an dengan memanfaatkan 
kitab tafsir walaupun ringan (muyassar). Sebab, hal ini bisa 
membantu dalam memahami makna dan kandungan ayat-ayat Al-
Qur‟an secara cepat. 
4) Menguasai Ilmu Tajwid 
Mempelajari ilmu tajwid merupakan hal yang sangat penting 
bagi orang yang ingin mahir membaca Al-Qur‟an. Menguasai 
ilmu tajwid akan membantu dan mempermudah dalam menghafal 
Al-Qur‟an. Karena keunikan-keunikan dalam teknik membaca Al-
Qur‟an bisa mengekalkannya di dalam hati. Kepada setiap muslim 
yang ingin menghafal Al-Qur‟an semestinya mempelajari kaidah-
kaidah dan tata cara membaca Al-Qur‟an ini dengan cepat. Sebab, 
sangat sulit memperbaiki bacaan yang sudah terlanjur dihafal, 
apalagi jika bacaannya sudah kuat dan matang dihafal. 
5) Sering Mengulang-ulang Bacaan 
Membaca Al-Qur‟an secara rutin dan berulang-ulang akan 
memindahkan surat-surat yang telah dihafal dari otak kiri ke otak 
kanan. Di antara karakteristik otak kiri adalah menghafal dengan 
cepat, tetapi cepat pula lupa. Sedangkan karakteristik otak kanan 
ialah daya ingat yang memerlukan jangka waktu yang lama guna 
memasukkan memori ke dalamnya. Sementara dalam waktu yang 
sama ia juga mampu menjaga ingatan yang telah dihafal dalam 
jangka waktu yang cukup lama pula. Sudah kita ketahui bahwa 
salah satu cara yang penting dan baik untuk memasukkan memori 
ke dalam otak kanan ialah dengan cara sering mengulang-
ulangnya. Karena itu, sering dan banyak membaca sangat efektif 
dalam rangka mematangkan dan menguatkan hafalan.  
Demikian persiapan yang dapat dilakukan bagi calon penghafal, 
untuk memenuhi syarat-syarat sebagai penghafal Al-Qur‟an. 
 
d. Etika atau Adab dalam Tahfizul Qur’an 
Segala perbuatan manusia memerlukan etika untuk 
melakukannya, apalagi dalam membaca dan menghafalkan Al-Qur‟an 
yang memiliki nilai ibadah agar mendapat ridha dari Allah. Abdul 
Majid (2011:36-46), menyebutkan etika dalam menghafal Al-Qur‟an 
antara lain:  
1) Dalam Keadaan Suci 
Jika terkait dengan mushaf, maka tidak boleh bagi orang 
yang dalam kondisi berhadas untuk menyentuhnya, baik hadas 
besar maupun hadas kecil. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al 
Waqi‟ah:79 
           
“Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang 
disucikan”.(Departemen Agama RI, 2012:538). 
 
Yakni orang-orang yang suci dari semua hadas, najis, dan syirik. 
Dalam hadis Nabi SAW bersabda:  
"Tidak boleh menyentuh Al-Qur‟an selain orang yang 
bersuci".(HR. Ibnu Hibban). (Abu Hurri, 2014:19) 
 
2) Memilih Tempat yang Pantas dan Suci  
Hendaknya dalam menghafalkan Al-Qur‟an memilih tempat 
yang suci dan tenang seperti masjid, mushola, rumah. Karena 
tempat yang baik sangat mendukung penghayatan makna Al-
Qur‟an. 
3) Menghadap Kiblat dan Berpakai Sopan 
Pembaca Al-Qur‟an disunnahkan untuk menghadap kiblat 
secara khusyu‟, tenang, menundukkan kepala, dan berpakaian 
yang sopan. Karena membaca Al-Qur‟an adalah beribadah kepada 
Allah. 
4) Merenungkan Makna Al-Qur‟an  
Diantara adab menghafal Al-Qur‟an adalah merenungkan arti 
ayat-ayat Al-Qur‟an yang dibaca dan dihafal, yaitu dengan 
menggerakkan hati untuk memahami kata-kata yang dibaca dan 
dihafal semampunya kemudian diamalkan dalam praktik 
kehidupan. 
5) Memperindah Suara  
Al-Qur‟an adalah hiasan bagi suara, maka suara yang bagus 
akan lebih menebus hati. Dalam sebuah Hadist Rasulullah SAW. 
bersabda: (Ala‟uddin Ali, 2008:31). 
An Nadhr bin Muhammad bin Al Mubarok, Seorang Ahli Ibadah 
Mengatakan kepada kami, Muhammad bin Utsman Al Ijli 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan dan Manshur dari Thalhah bin 
Mushariff, dari Abdurrahman bin Ausajah dari Barra bin „Azib 
dari Nabi Saw, bahwa beliau bersabda: "Hiasilah Al-Qur‟an 
dengan suaramu”.(H.R Ibnu Hibban) 
6) Tidak Melupakan Ayat-Ayat yang Sudah Dihafal  
Seseorang yang sudah menghafalkan Al-Qur‟an atau hafal 
sebagian surat Al-Qur‟an hendaknya tidak sengaja melupakan. 
Akan tetapi hendaknya selalu diingat, ditadaruskan, dan 
dimudzakarahkan, misalnya selalu dibaca, baik dalam sholat 
sunnah maupun diluar sholat.  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala` Telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu 
Burdah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Peliharalah selalu Al-Qur`an, demi Dzat yang 
jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh ia cepat hilang daripada 
Unta yang terikat”. (H.R. Muslim). 
 
Sedangkan Yusuf Al Qaradhawi (2000:144-149) mengatakan 
bahwa para penghafal Al-Qur‟an mempunyai beberapa adab yang 
harus diperhatikan dan mereka harus melaksanakannya, hingga 
mereka benar-benar menjadi golongan Al-Qur‟an. Adapun di antara 
adab-adab ini adalah : 
1) Kebersamaan dengan Al-Qur‟an 
Penghafal Al-Qur‟an harus senantiasa bersama Al-Qur‟an 
dan mengikatkan diri dengannya agar tidak hilang dari 
ingatannya. Caranya ialah dengan selalu membacanya atau 
menghafalkannya dari mushaf atau dengan mendengarkan dari 
qari lain atau bisa juga dengan mendengarkan radio atau kaset 
qari yang sudah terkenal. 
2) Mengaplikasikan Akhlak Al-Qur‟an 
Seorang penghafal Al-Qur‟an harus mengaplikasikan akhlak 
Al-Qur‟an. Orang yang hafal Al-Qur‟an harus menjadi cermin, 
sehingga manusia dapat melihat gambaran aqidah Al-Qur‟an, 
nilai-nilainya, adab dan akhlak pada dirinya. 
3) Ikhlas dalam Mempelajari Al-Qur‟an 
Orang yang menghafal Al-Qur‟an harus ikhlas dan 
memurnikan niat ketika mempelajarinya. Yaitu untuk 
mengharapkan wajah Allah, bukan untuk menyombongkan diri 
dihadapan manusia dan bukan pula untuk mencari keduniaan. 
Dari uraian di atas maka dapat kita simpulkan, bahwa untuk 
menjadi seorang penghafal Al-Qur‟an diharuskan untuk 
memperhatikan etika dan adab dalam menghafalkan Al-Qur‟an agar 
pekerjaan yang mulia ini memiliki nilai dihadapan Allah SWT. 
 
e. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 
Keutamaan dari menghafal Al-Qur‟an bagi seorang yang 
menghafalkannya antara lain:  
1) Memiliki Derajat yang Tinggi  
Seorang penghafal Al-Qur‟an derajatnya lebih tinggi dari 
pada orang yang tidak menghafal Al-Qur‟an. Hal ini terbukti 
dengan perintah di dalam agama bahwa yang paling pantas 
menjadi imam shalat ialah orang yang paling baik bacaan Al-
Qur‟annya. (Raisya Maula, 2015:162). Seorang mukmin yang 
membaca Al-Qur‟an dan mengamalkannya adalah mukmin sejati. 
(Abdul Majid, 2011:57). Sebagaimana sabda Nabi yang 
diriwayatkan dari Abu Musa As Sya‟ari 
Qutaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Anas, dari Abu Musa Al Asy'ari. 
Ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Perumpamaan seorang 
mukmin yang membaca Al-Qur‟an adalah seperti buah al utrujjah 
yang aromanya harum dan rasanya pun lezat. Perumpamaan 
seorang mukmin yang tidak membaca Al-Qur‟an adalah seperti 
buah kurma yang tidak memiliki aroma namun rasanya manis. 
Perumpamaan orang munajik yang membaca Al-Qur‟an adalah 
seperti ar-raihanah, aromanya harum namun rasanya pahit. 
Sedangkan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca Al-
Qur‟an adalah seperti buah hanzhalah, aromanya pahit (tidak 
sedap) dan rasanya pun pahit. (HR Al Bukhari). 
 
2) Menjadi Manusia Terbaik 
Orang yang menghafal Al-Qur‟an termasuk sebaik –baik 
manusia. Karena, tidak ada manusia di bumi ini yang lebih baik 
daripada orang yang mau belajar dan mengajarkan Al-Qur‟an. 
Hadis Nabi yang diriwayatkan dari Utsman, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: 
 
"Dari Utsman ra dari Nabi saw bersabda: sebaik-baik kalian 
adalah yang belajar Al Qur‟an dan mengajarkannya”. (HR. 
Bukhari) (Imam Abi Abdillah, t.th: 427) 
 
3) Mendapatkan Syafaat pada Hari Kiamat 
Seseorang yang menghafal Al-Qur‟an sudah tentu membaca 
Al-Qur‟an. Bahkan bacaannya sangat sering dan karena itu, kelak 
akan mendapatkan pertolongan pada hari kiamat dari bacaan 
tersebut. Al-Qur‟an akan memberikan syafaat bagi siapa saja yang 
membaca dengan benar dan baik. Serta memperhatikan adab-
adabnya. Hadist yang diriwayatkan oleh Abu Umamah dari 
Rasulullah SAW.bersabda: 
 Abu Umamah al Bahily berkata: saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: Bacalah Al-Qur‟an sesungguhnya pada hari 
kiamat nanti akan memberikan syafaat bagi orang-orang yang 
membacanya. (HR. Muslim) dalam buku Said Abdul (2013:16) 
 
4) Bersama Para Malaikat 
Orang yang membaca Al-Qur‟an dengan fashih dan 
mengamalkannya, akan bersama dengan malaikat yang mulia 
derajatnya. (Abdul Majid, 2011.58). Sebagaimana sabda Nabi 
SAW yang diriwayatkan oleh Aisyah 
Dari Aisyah r.h.a berkata bahwa Rasulullah saw.bersabda , 
“Orang yang membaca Al-Qur‟an dan dia pandai, maka ia 
bersama para malaikat pembawa kitab yang mulia dan baik. 
Orang yang membaca Al-Qur‟an terbata-bata dan kesulitan maka 
ia mendapat dua pahala”. (H.R Tirmidzi) 
 
5) Ikut Menjaga Kemurnian Al-Qur‟an 
Dengan menghafal Al-Qur‟an, seseorang telah andil dalam 
menjaga keaslian Al-Qur‟an. Memang, keaslian Al-Qur‟an telah 
dijamin oleh Allah SWT. Namun, tidak bisa dipungkiri 
banyaknya kaum muslimin yang hafal Al-Qur‟an termasuk 
diantara sebab-sebab dijaminnya keaslian Al-Qur‟an oleh Allah 
SWT. (Raisya Maula, 2015. 164). 
Dari beberapa keutamaan para penghafal Al-Qur‟an di atas, suatu 
hal yang sangat menakjubkan bila merenungi kembali kitab Al-Qur‟an 
yang berisi nilai-nilai dan aturan hidup manusia. Dengan demikian, 
maka dapat disimpulkan betapa indahnya menjadi penghafal Al-
Qur‟an.  
f. Cara Memelihara Hafalan Al-Qur’an 
Satu hal yang tergolong amat sulit bagi penghafal Al-Qur‟an 
adalah memelihara hafalan agar tidak mudah hilang. Namun tidak 
perlu khawatir sebab ada beberapa cara yang bisa dilakukan agar 
hafalan tetap terjaga dengan baik. (Raisya Maula, 2015:179) 
1) Pintar Mengatur Waktu 
Yaitu memanfaatkan waktu dengan mengulang-ulang materi 
yang sudah dihafalkan. Oleh karena itu sediakan waktu khusus 
untuk mengulang hafalan misalnya setelah sholat subuh, sore hari, 
sebelum tidur. 
2) Rajin Tilawah Al-Qur‟an  
Hal lain yang dapat memelihara hafalan adalah dengan rajin 
tilawah Al-Qur‟an. Misalnya membaca Al-Qur‟an minimal satu 
juz perhari sehingga bisa khatam dalam 30 hari. Sering membaca 
Al-Qur‟an maka akan menjadikan diri semakin akrab dengan 
kata-kata bahasa arab sehingga memudahkan untuk menghafal. 
3) Membacanya Saat Sholat  
Saat melaksanakan sholat merupakan waktu yang sangat baik 
untuk membaca ayat-ayat Al-Qur‟an yang telah dihafal. Baik 
sholat fardhu maupun sholat sunnah lainnya.  
4) Menjadi Guru Tahfidz 
Cara ini sangat cocok dilakukan seseorang yang sudah hafal 
30 juz. Dengan menjadi guru atau pembimbing tahfidz secara 
tidak langsung sedang mengulangi hafalan. Sehingga ingatan 
terhadap materi hafalan tetap terjaga dengan baik. 
5) Mendengarkan Bacaan Orang Lain 
Selain mengulang hafalan sendiri, kita juga bisa 
mendengarkan bacaan hafalan dari orang lain. dengan banyak 
mendengarkan bacaan hafalan maka secara tidak langsung kita 
telah ikut mengulang materi yang sudah dihafal.  
6) Mendengarkan Tartil Al-Qur‟an Melalui Kaset atau CD  
Seseorang yang rajin mendengarkan bacaan tartil Al-Qur‟an 
melalui kaset atau CD akan mudah menghafal Al-Qur‟an.  
7) Menjauhi Kemaksiatan 
Aspek terpenting di atas semuannya untuk memelihara 
hafalan adalah kesanggupan calon hafidz untuk menjauhi segala 
kemaksiatan. Sebab, jiwa dan hati yang tertutup maksiat dan dosa  
akan sulit untuk menerima pancaran cahaya Al-Qur‟an.  
Demikian beberapa cara yang bisa dilakukan agar hafalan tetap 
terjaga dengan baik. Sehingga penghafal benar-benar menjadi 
Hafidzul Qur’an yang mampu mengingat kembali ayat-ayat Al-
Qur‟an yang sudah dihafalkan. 
 g. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Dalam menghafal Al-Qur‟an orang mempunyai cara atau metode 
yang berbeda-beda. Namun metode apapun yang dipakai tidak akan 
terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat 
mengucapkannya tanpa melihat mushaf. Proses menghafal Al-Qur‟an 
dilakukan melalui proses bimbingan seorang guru tahfidz. (Sa‟dulloh, 
2008:49). Adapun beberapa metode yang bisa digunakan diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Bin Nazhar, 
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur‟an secara berulang-
ulang. Proses Bin Nazhar ini hendaknya dilakukan sebanyak 
mungkin  seperti yang biasa dilakukan oleh para ulama terdahulu. 
Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh 
tentang lafaz maupun urutan ayat-ayat. Agar lebih mudah dalam 
proses ini diharapkan calon hafidz juga mempelajari makna dari 
ayat –ayat tersebut.  (Sa‟dulloh, 2008:52) 
2) Metode One Day One Ayat  
Menghafal Al-Qur‟an satu hari satu ayat adalah metode 
termudah dari metode yang pernah ada selama ini. Satu hari satu 
ayat bukan hanya ayatnya saja yang dihafal tetapi lebih dari itu, 
yaitu juga menghafalkan isi kandungan dan berusaha 
mengamalkannya. Dengan demikian kerja otak semakin 
bertambah dalam hitungan detik dan menit, karena diperkaya 
dengan wawasan dan pengalaman yang ada selama ini dengan 
informasi dari Al-Qur‟an yang dihafal. (Masagus, 2015:96-97) 
3) Lima ayat-lima ayat 
Metode menghafal lima ayat lima ayat pertama kali diajarkan 
Jibril A.S kepada Nabi Muhammad SAW dalam penurunan Al-
Qur‟an secara berangsur-angsur. Memang Al-Qur‟an diturunkan 
bukan hanya lima ayat. Namun  kebanyakkan nabi menerimanya 
seperti itu dari jibril, seperti surah Al Alaq, Adh Dhuha, Al 
Muzammil. Metode ini merupakan metode andalan untuk 
memperkuat hafalan dan mempertajam pemahaman Al-Qur‟an. 
(Masagus, 2015:107-108). 
4) Metode Potret 
Salah satu metode untuk memudahkan menghafal yakni 
metode potret, yaitu dengan mengubah teks panjang menjadi 
simbol, gambar dan tulisan ringkas. Metode menghafal dengan 
cara ini membutuhkan ketelitian namun metode ini dianggap lebih 
cepat karena memori akan mudah mengingat objek gambar.  
5) Titian Ingatan  
Titian ingatan atau jebatan keledai adalah metode mengelola 
ingatan dengan menggunakan system akronim yang memudahkan 
pemanggilan kembali data atau informasi yang telah tersimpan 
sebelumnya. Metode ini dapat diterapkan untuk memudahkan 
penghafal dalam mengingat ayat-ayat yang sama, terutama ayat 
yang sering diulang dalam satu surah atau letaknya berdekatan. 
(Masagus, 2015:117-118) 
6) Metode Tasmi’ 
Metode Tasmi’ atau sema‟an yaitu memperdengarkan hafalan 
kepada orang lain baik kepada perseorangan maupun kepada 
jama‟ah. Dengan tasmi’ ini seorang penghafal Al-Qur‟an akan 
diketahui kekurangan pada dirinya. Dengan tasmi’ seseorang akan  
lebih berkonsentrasi dalam hafalan. (Sa‟dulloh, 2008:54). 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Untuk 
mencapai tujuan dibutuhkan suatu metode atau cara yang cocok, 
sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Demikian pula dengan 
pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an, memerlukan suatu metode atau 
cara yang dapat memudahkan usaha-usaha tersebut, sehingga dapat 
berhasil dengan baik. Oleh karena itu, metode merupakan salah satu 
faktor yang turut menentukan keberhasilan seseorang dalam 
menghafal Al-Qur‟an.  
3. Metode Tatsmur 
a. Pengertian Metode Tatsmur 
 Secara bahasa Tatsmur berasal dari bahasa Arab
yang berarti berbuah (Munawir, 2007:150). Sehingga dengan metode 
ini diharapkan mampu membuahkan para hafidz/ hafidzah.  
Metode Tatsmur merupakan singkatan dari metode-metode 
menghafal Al-Qur‟an yang terdiri dari Metode Talaqqi,  Metode 
Setoran dan Metode Muraja‟ah. (Edi Sumianto, 2010:6) 
1) Metode Talaqqi 
Secara bahasa talaqqi berasal dari kata “talaqqa” berarti 
menerima atau mendapat, menemui atau menjumpai. Menurut 
Sa‟dulloh (2008:54) talaqqi yaitu menyetorkan atau 
memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru 
atau instruktur. Guru tersebut haruslah seorang hafizh Al-Qur‟an, 
telah mantap agama dan ma‟rifatnya serta dikenal mampu 
menjaga dirinya. Proses talaqqi ini dilakukan untuk mengetahui 
hasil hafalan seorang calon hafidz dan mendapatkan bimbingan 
seperlunya.  
Dalam Q.S Al Qiyamah ayat 16 sampai 18 juga dikemukakan 
mengenai metode talaqqi,  yaitu:
                      
                 
 
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur'an 
karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu”. (Departemen 
Agama RI, 2012:578) 
 
Dari ketiga ayat di atas talaqqi merupakan suatu cara dalam 
mempelajari membaca dan menghafal Al-Qur‟an dengan 
didampingi seorang pembimbing yang dapat 
dipertanggungjawabkan atas kebenaran yang diajarkan, dengan 
jalan guru mengucapkan terlebih dahulu sedangkan anak didik 
mendengarkan sampai faham betul, kemudian diikuti oleh anak 
didik sehingga dapat menerima dan memahami apa yang 
disampaikan oleh guru. Dengan kata lain metode talaqqi adalah 
penyajian materi kurikulum atau pelajaran dengan cara 
membacakan langsung kepada anak didik.  
Edi Sumianto (2010:6) menjelaskan bahwa penggunaan 
metode ini biasanya disampaikan secara klasikal, untuk 
mempermudahkan dalam penyampaiannya dapat menggunakan 
metode lain, yaitu: 
a) Metode Qiro’ah, yaitu guru membacakan satu persatu ayat 
yang akan dihafal secara berulang-ulang yang diikuti oleh 
seluruh anak didik. Kemudian anak didik mulai menghafal 
yang dibimbing oleh guru. 
b) Metode Kitabah, yaitu sebelum menghafal guru menulis ayat 
yang hendak dihafal. Kemudian guru membacakan ayat 
tersebut dengan ditirukan oleh anak didik secara berulang-
ulang. Selanjutnya guru membimbing anak didik untuk 
menghafal ayat tersebut secara bertahap dengan menghapus 
beberapa potong ayat tersebut hingga habis.  
c) Metode bergambar, yaitu hampir sama dengan metode 
kitabah, setelah guru menghapus potongan ayat kemudian 
ditandai dengan gambar. Hal ini untuk membantu 
mempermudah ingatan hafalan anak didik. Kemudian guru 
menghapus gambar tersebut sampai anak mampu menghafal. 
d) Metode cerita, sebelum anak menghafal surat terlebih dahulu 
guru menceriakan dan menjelaskan isi kandungan ayat 
tersebut. Hal ini bertujuan agar anak didik lebih akrab dengan 
surat yang akan dihafal.  
e) Metode dengan isyarat anggota badan. Metode ini digunakan 
untuk menghafal ayat-ayat yang sulit atau ayat yang berbunyi 
hampir sama.  
Masagus (2015:83) menjelaskan metode talaqqi dapat dibagi 
menjadi dua bentuk yaitu: 
a) Melalui guru/ustadz 
Anak didik mendengar ayat-ayat yang akan dihafal 
dari bacaan guru. Cara ini dapat diterapkan terutama pada 
anak-anak di sekolah dasar.  Dalam hal seperti ini guru 
dituntut untuk berperan aktif, sabar dan teliti  dalam membaca 
dan membimbing mereka, karena guru akan membacakan satu 
persatu ayat untuk dihafalkan, baru kemudian dilanjutkan 
ayat-ayat berikutnya sampai selesai. 
b) Melalui media 
Merekam terlebih dahulu ayat yang akan dihafal di 
dalam pita kaset, MP3, MP4, computer dan lain-lain sesuai 
kebutuhan dan kemampuan, kemudian kaset diputar untuk 
didengarkan sambil mengikuti perlahan-lahan. Setelah itu 
diulang lagi dan diulang lagi sampai ayat-ayat tersebut betul-
betul dihafal di luar kepala. 
Fayumi (2009:6), mengatakan bahwa metode talaqqi dibuat 
dengan misi untuk memberantas buta baca Al-Qur‟an dan 
memasyarakatkan Al-Qur‟an. Mempelajari dan menghafal Al-
Qur‟an akan lebih mudah dengan metode ini, karena melalui 
seorang pembimbing/guru yang telah hafidz Al-Qur‟an. Metode 
ini diperuntukkan bagi siapa saja, baik anak-anak ataupun orang 
dewasa yang telah lama belajar Al-Qur‟an tetapi belum bisa. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode talaqqi 
adalah salah satu metode yang dipilih dan digunakan untuk 
mempermudah anak dalam pelajaran menghafal Al-Qu‟ran 
dengan membacakan langsung kepada anak didik, baik secara 
langsung dari guru maupun melalui media. Selain dapat 
mempermudah anak dalam menghafal, metode ini bertujuan 
untuk mengetahui hasil hafalan seorang calon hafidz dan 
memberikan bimbingan seperlunya. 
2) Metode Setoran 
Setiap anak didik yang menghafalkan Al-Qur‟an wajib 
menyetorkan hafalannya kepada guru. Hal ini bertujuan agar bisa 
diketahui letak kesalahan ayat-ayat yang dihafalkan. Dengan 
menyemakkan kepada guru, maka kesalahan tersebut dapat 
diperbaiki. Sesungguhnya menyetorkan hafalan kepada guru yang 
tahfidz merupakan kaidah baku yang sudah ada sejak zaman 
Rasulullah SAW. Dengan demikian, menghafal Al-Qur‟an kepada 
seseorang guru yang ahli dan faham mengenai Al-Qur‟an sangat 
diperlukan bagi calon penghafal supaya bisa menghafal Al-
Qur‟an dengan baik dan benar. Berguru kepada ahlinya juga 
dilakukan oleh Rasulullah SAW. Beliau berguru langsung kepada 
Malaikat Jibril As. (Wiwi Alawiyah, 2015:76). 
Edi Sumianto (2010:7) menjelaskan metode setoran, yaitu 
siswa menghafal secara langsung kepada guru baik secara 
kelompok, berpasangan maupun individu. Adapun dalam 
penerapannya adalah: 
a) Klasikal dan kelompok, sebelum guru menutup materi terlebih 
dahulu guru mengecek hafalan anak didik dengan cara anak 
didik menyetorkan hafalannya kepada guru baik klasikal, 
kelompok, maupun berpasangan. 
b) Individual. 
Untuk setoran secara individu guru tidak harus menyimak 
hafalan anak didik setiap kali pertemuan. Anak didik dapat 
menyetorkan hafalannya setelah mampu menghafal sepuluh 
atau dua puluh ayat. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode setoran merupakan salah satu metode menghafal Al-
Qur‟an dimana anak didik diminta untuk menyetorkan hafalannya 
kepada guru. Hal ini bertujuan agar bisa diketahui letak kesalahan 
ayat-ayat yang dihafalkan. 
3) Metode Muraja‟ah. 
Menurut Yahya (2010:109) muraja‟ah merupakan cara yang 
paling tepat bagi orang yang ingin mahir dalam menghafal Al-
Qur‟an, agar ia tidak terlepas dari Al-Qur‟an. Perlu diingat bahwa 
memperbanyak membaca Al-Qur‟an akan memberikan pahala 
yang sangat besar dan berlipat ganda kepada pembacanya. Pada 
saat yang sama, juga akan mematangkan dan menguatkan 
hafalannya.  
Edi Sumianto (2010:7) menjelaskan Muraja‟ah adalah 
kegiatan mengulang materi yang sudah dihafalkan dan 
diperdengarkan dihadapan guru. Dalam metode Tatsmur ada tiga 
cara yang dapat digunakan dalam muraja‟ah, yaitu: 
a) Muraja‟ah Klasikal, yaitu sebelum guru memyampaikan 
hafalan surat baru terlebih dahulu guru meminta kepada anak 
didik untuk mengulangi materi yang sudah dihafal secara 
bersama-sama. 
b) Muraja‟ah Berpasangan. Ini dilakukan oleh anak didik secara 
berpasangan dengan saling menyimak secara bergantian. 
c) Sosio drama, yaitu salah satu siswa ditunjuk untuk 
memerankan sebagai guru  dengan memimpin muraja‟ah dan 
diikuti oleh siswa yang lain secara bergantian dengan 
didampingi guru tahfidz. 
Sedangkan Menurut Abu Hurri Al Qosimi (2010:36) 
muraja‟ah (mengulang) materi hafalan yang telah dimiliki 
merupakan kunci sukses seseorang atau lembaga dalam bidang 
tahfidz. Ada beberapa macam muraja‟ah yang biasa dilakukan 
oleh para penghafal Al Qur‟an.  
a) Muraja‟ah pribadi, maksudnya adalah mengulangi hafalan 
yang dilakukan tanpa melibatkan orang lain 
b) Muraja‟ah dengan teman, maksudnya adalah mengulangi 
hafalan yang dilakukan bersama teman (disimak teman) 
c) Muraja‟ah dengan guru, maksudnya adalah mengulangi 
hafalan yang dilakukan dengan guru 
Raghib & Abdurahman (2013:79) mengatakan salah satu cara 
yang penting dan baik untuk memasukkan memori ke dalam otak 
kanan ialah dengan cara sering mengulang-ulang bacaan. Karena 
itu, sering dan banyaklah membaca dalam rangka mematangkan 
dan menguatkan hafalan. 
Jangan menambah hafalan tanpa mengulang hafalan yang 
sudah ada sebelumnya, karena tanpa disadari akan banyak 
kehilangan hafalan yang sudah dihafal. Hal ini menjadikan 
seolah-olah menghafal dari nol. Hal ini akan menjadikan diri 
merasa berat dalam menghafal Al Qur‟an. Sebab cara yang paling 
baik dalam menghafalkan Al Qur‟an adalah dengan 
mengumpulkan antara muraja‟ah dan menambah hafalan baru. 
Jadi, Metode Muraja‟ah merupakan salah satu solusi untuk 
selalu mengingat hafalan kita atau melestarikan dan menjaga 
kelancaran hafalan Al-Qur‟an kita, tanpa adanya muraja‟ah maka 
rusaklah hafalan kita. Metode ini bisa dilakukan secara individu, 
bersama teman, maupun secara kelas klasikal bersama guru 
tahfidz. 
Maka dari uraian yang telah dipaparkan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa metode tatsmur adalah sebuah cara yang dipilih 
dan digunakan untuk mempermudah anak didik dalam menghafal Al-
Qur‟an, dengan memadukan tiga metode yaitu metode Talaqqi, 
metode Setoran dan  Metode Muraja‟ah. Dengan hadirya metode ini 
diharapkan anak didik dapat menghafal Al-Qur‟an dengan mudah. 
 
b. Langkah-Langkah Metode Tatsmur 
Setiap metode yang digunakan, pastilah memiliki tahapan-tahapan 
yang perlu diperhatikan, sehingga akan memudahkan kita dalam 
menerapkannya. Adapun langkah dari metode tatsmur sebagai berikut 
ini: (Edi Sumianto, 2010:6-7). 
1) Guru berusaha menciptakan kondisi kelas yang nyaman. Sebab, 
pengkondisian ini mempengaruhi kesiapan siswa dalam menerima 
materi hafalan. 
2) Awali setiap pembelajaran dengan membaca ta’awud dan do‟a. 
3) Guru mengucapkan terlebih dahulu ayat Al-Qur‟an yang akan 
dihafalkan sedangkan anak didik mendengarkan sampai faham 
betul. Kemudian diikuti oleh anak didik. 
4) Ayat-ayat Al-Qur‟an yang dihafalkan diulangi lagi hingga anak 
didik dapat menerima dan memahami apa yang disampaikan oleh 
guru. Selama proses pembelajaran, pengulangan ini bisa 
dilakukan secara klasikal maupun berpasangan. 
5) Kemudian, anak didik diminta untuk menyetorkan hafalannya 
kepada guru. Hal ini sebagai evaluasi yang bertujuan agar bisa 
diketahui letak kesalahan ayat-ayat yang dihafalkan. 
6) Setelah itu, anak didik melakukan Muraja‟ah, yaitu kegiatan 
mengulang materi yang sudah dihafalkan dan diperdengarkan 
dihadapan guru. Sebelum menghafal materi ayat baru. 
7) Muraja‟ah juga dilakukan siswa ketika berada dirumah. 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam mengajarkan tahfidz 
dengan menggunakan metode tatsmur, sehingga metode ini akan 
mudah diterapkan dalam upaya menghafal Al-Qur‟an. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tatsmur 
Setiap metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. (Edi 
Sumianto, 2010:8) 
1) Kelebihan Metode Tatsmur 
a) Memadukan tiga metode yaitu metode talaqqi, setoran dan 
muraja‟ah. Sehingga bisa digunakan pada semua kalangan 
usia.  
b) Metodologi pengajaran bervariasi yang melibatkan visual, 
audio visual, dan motorik 
c) Adanya silabus pembelajaran yang sudah jelas dan tertera 
dalam buku panduan. Dengan muatan materi yang terdiri 
dari: nama surat, lama pertemuan dan jumlah ayat  yang ingin 
disampaikan setiap kali pertemuan. Sehingga dapat 
mempermudah bagi pendidik dalam merencanakan dan 
menyamakan persepsi pembelajaran antar sesama guru 
tahfidz.  
d) Adanya buku panduan yang berjilid, serta dilengkapi dengan  
(1) Kolom kitabah yang merupakan salah satu metode 
menghafal Al Qur‟an sekaligus membiasakan dan 
melatih siswa menulis dengan baik dan benar. 
(2) Kolom setoran sebagai sarana evaluasi/penilaian bagi 
guru untuk mengetahui sejauh mana kualitas hafalan 
surat yang dibaca dan dihafal oleh siswa. 
(3) Kolom muraja‟ah untuk di rumah, merupakan media dan 
alat penghubung antara pihak sekolah dengan orang tua 
dalam rangka memperkuat hafalan siswa. 
 
2) Kekurangan Metode Tatsmur 
a) Membutuhkan waktu yang lama  
b) Tanpa sinergi yang terbina antara orangtua dengan pengajar, 
maka metode ini tidak akan berjalan efektif 
Dari paparan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, setiap 
metode memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun  kelebihan dari 
metode ini adalah adanya buku panduan berjilid yang dilengkapi 
dengan silabus pembelajaran. Sedangkan kekurangan dari metode ini 
membutuhkan waktu yang lama.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  
Proses penyusunan skripsi memerlukan bantuan yaitu bahan pembanding 
yang merujuk pada hasil skripsi yang relevan dengan masalah yang sedang 
diteliti. Penelitian tentang metode menghafal Al-Qur‟an sudah ada beberapa 
orang yang meneliti baik di lembaga pendidikan formal maupun non formal. 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian deskriptif ini 
diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Isti Munawaroh tahun penelitian 
(2013/2014) yang berjudul pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an melalui 
metode Al Qasimi pada siswa kelas I di sekolah Tahfidzul Qur’an 
Tingkat Dasar (STTD) Al Busyro Surakarta Gentan Rt 3/III Baki 
Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini membahas tentang 
proses pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dengan Metode Al 
Qasimi pada siswa kelas I di sekolah Tahfidzul Qur’an Tingkat Dasar 
(STTD) Al Busyro Surakarta Gentan. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa Proses pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dengan 
Metode Al Qasimi dilakukan dengan 3 tahapan yaitu: (a) Persiapan 
pembelajaran, (b) Kegiatan pembelajaran, dan (c) Evaluasi. Relevansinya 
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti 
tentang penerapan suatu metode dalam Proses pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an pada Tingkat Sekolah Dasar. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada penggunaan metode pembelajaran yang digunakan, yaitu pada 
penelitian Isti Munawaroh menggunakan Metode Al Qasimi. Sedangkan 
pada penelitian ini menggunakan Metode tatsmur. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Purnaminingsih tahun penelitian 
(2011) yang berjudul Program Tahfidz Al-Qur’an bagi Warga Binaan 
Permasyarakatan (narapidana dan tahanan) di Pondok Pesantren Daarul 
Qur‟an Rutan Kelas 1 Surakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
program Tahfidz Al-Qur’an bagi warga binaan permasyarakatan 
(narapidana dan tahanan) di pondok pesantren Daarul Qur‟an Rutan 
Kelas 1  Surakarta meliputi program pondok putri dan pondok putra yang 
dalam pelaksanaan kegiatannya berbeda. Di pondok putri program 
tahfidz dilakukan secara klasikal yang lebih ditekankan pada tahsin 
(perbaikan mahrajul huruf) dengan difokuskan dapat membaca dan 
menghafalkan surat-surat al ma’tsurat sedangkan di pondok putra, 
pelaksanaan tahfidz sudah mencakup juz’amma dan al ma’sturat. 
Relevansinya dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 
meneliti tentang tahfidz Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya adalah 
Penelitian yang dilakukan oleh Retno Purnaminingsih focus penelitian ini 
terletak pada Program Tahfidz Al-Qur’an bagi Warga Binaan 
Permasyarakatan (narapidana dan tahanan) Sedangkan focus penelitian 
yang peneliti lakukan terletak pada implementasi suatu metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada Tingkat 
Sekolah Dasar yaitu Metode tatsmur.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ismail Marzuki, tahun penelitian (2013) 
yang berjudul Pembelajaran menghafal Al-Qur‟an dengan metode 
tatsmur di Ma‟had Tahfidzul Qur’an Nur Chammad Pandeyan Ngemplak 
Boyolali. Penelitian ini menjelaskan bahwa dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran menghafal Al-Qur‟an dengan metode Tatsmur dilakukan 
dengan dua Fase yaitu (a) persiapan pembelajaran yang berupa 
pengkondisian santri dan muraja‟ah hafalan. (b) Kegiatan belajar 
mengajar yang menggunakan tiga langkah yaitu appersepsi yang berisi 
muraja‟ah hafalan hari sebelumnya, talaqqi materi hafalan baru, 
menghafal dan evaluasi yang berupa setoran. Adapun faktor pendukung 
dalam pembelajaran menghafal dengan metode tatsmur di ma‟had 
Tahfidzul Qur’an Nur Chammad adalah tempat yang menunjang 
pembelajaran, serta rutinitas yang dimaksimalkan. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah kurangnya ustad yang ahli, individu santri yang 
kurang aktif, lembaga pendidikan yang tidak mendukung, dan program-
program lain yang berjalan pada waktu yang sama saat belajar di 
Ma‟had. Relevansinya dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 
sama-sama meneliti tentang tahfidz Al-Qur’an dengan menggunakan 
metode Tatsmur. Sedangkan perbedaannya adalah Fokus Penelitian yang 
dilakukan oleh Ismail Marzuki terletak pada Program Tahfidz Al Qur’an 
bagi anak usia TK dan dilaksanakan di lembaga non formal. Sedangkan 
fokus penelitian yang peneliti lakukan terletak pada implementasi metode 
tatsmur yang digunakan dalam proses pembelajaran Tahfidz Al Qur’an 
pada Tingkat Sekolah Dasar. 
Berdasarkan paparan tiga penelitian diatas apabila dibandingkan dengan 
penelitian yang berjudul Implementasi Metode Tatsmur pada Pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 
2015/2016. Ada unsur perbedaan dalam hal tertentu. Pada penelitian Isti 
Munawaroh Perbedaan terletak metode yang akan diteliti. Yaitu, metode Al 
Qasimi dengan metode Tatsmur. Sedangkan bila dibandingkan dengan 
penelitian Retno Purnaminingsih perbedaan terletak pada fokus penelitian 
yaitu program tahfidz dengan implementasi suatu metode Tahfidz Qur’an. 
Dan bila dibandingkan dengan Penelitian Ismail Marzuki perbedaan terletak 
pada jenjang sekolah. Adapun unsur persamaan dari ketiga penelitian diatas 
dengan penelitian yang peneliti lakukan antara lain: Pada penelitian Retno 
Purnaminingsih dan Isti Munawaroh sama-sama meneliti tentang tahfidz Al-
Qur’an. Sedangkan pada penelitian Ismail Marzuki dengan penelitian yang 
peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang tahfidz Al-Qur’an 
penggunaan metode Tatsmur dalam pembelajaran menghafal Al-Qur‟an. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Menghafal atau tahfidz adalah pekerjaan yang istimewa dan mulia 
disisi Allah SWT. Sebab, tak bisa dipungkiri bahwa menghafal Al-Qur‟an 
adalah sebuah mukjizat. Kita dapat menemukan ribuan atau bahkan jutaan 
umat Islam yang hafal Al-Qur‟an. Menjadi penghafal Al-Qur‟an (hafidz) 
merupakan kebanggaan setiap insan beriman. Allah SWT telah memberi 
jaminan akan mudahnya Al-Qur‟an untuk dihafalkan. Namun tidak banyak 
yang umat Islam yang berminat akan hal ini, sebab menganggap bahwa 
menghafal Al-Qur‟an adalah pekerjaan yang sulit. 
Dari kondisi ini, maka diperlukan adanya lembaga-lembaga yang 
memberikan perhatian khusus pada program pendidikan Al-Qur‟an yang 
memfokuskan diri pada menghafal Al-Qur‟an. Untuk mencapai tujuan dalam 
menghafal Al-Qur‟an dibutuhkan suatu metode atau cara yang pantas dan 
cocok, sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Metode merupakan salah 
satu faktor yang turut menentukan keberhasilan dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Setiap orang memiliki metode atau cara yang berbeda-beda dalam menghafal 
Al-Qur‟an. Agar seseorang mampu menghafal Al-Qur‟an dengan mudah dan 
cepat.  
Dalam proses pembelajaran apabila seorang guru menggunakan metode 
yang tepat dan menyenangkan maka siswa akan lebih mudah menerima 
materi yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian menggunakan metode 
yang menarik mudah dan menyenangkan akan membuat siswa dengan mudah 
mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat dan tidak mudah jenuh serta 
membawa hasil yang memuaskan dan maksimal.  
Dengan demikian diperlukan inovasi metode baru yang lebih mudah dan 
efektif dalam menghafal Al-Qur‟an agar anak tidak mengalami kesulitan. 
Metode Tatsmur merupakan salah satu inovasi metode yang muncul sebagai 
solusi alternativ untuk bisa menghafal Al-Qur‟an agar mudah dan efektif. 
Metode ini dapat membantu siswa dalam menghafal, karena metode ini 
dilengkapi dengan adanya buku panduan, silabus setiap pembelajaran serta 
adanya keterlibatan pihak orang tua/wali siswa dalam lembar pengulangan. 
Sehingga dengan metode ini diharapkan tujuan pembelajaran tercapai. 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Bentuk penelitian mengenai Implementasi Metode Tatsmur pada 
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
Tahun Pelajaran 2016/2017, menggunaan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Deskriptif kualitatif berarti data deskriptif penelitian yang dihasilkan berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Bogdan dan Taylor dalam Tohirin (2012:3) 
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. 
Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
kontek khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode 
yang alamiah (Tohirin, 2012:3). 
Dalam hal ini peneliti mampu menganalisa data yang diperoleh di 
lapangan baik dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi agar menjadi 
susunan kalimat yang memiliki arti dan makna. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang 
dibutuhkan untuk masalah yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di 
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SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017, dengan 
alasan dan pertimbangan bahwa Sekolah ini memiliki program 
Pembelajaran Tahfidz dan sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 
telah menerapkan metode tatsmur dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yaitu mencetak generasi penghafal Al Qur‟an (Hafidz). 
2. Waktu Penelitian  
Adapun waktu penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
dimulai pada bulan April sampai dengan bulan Oktober 2016. Dengan 




Apr Mei Juni Juli  Agst Sept Okt 
1. Pengajuan Judul X       
1. Observasi Awal  X X      
2. Penyusunan 
Proposal  
X X X     
3. Pengumpulan 
Data 
   X X X  
4. Analisis Data     X X X 
5. Penyelesaian 
Laporan Akhir  
    X X X 
Tabel.2.1 
C. Subjek dan Informan 
Untuk memperoleh informasi data dalam penelitian ini, maka perlu 
ditentukan adanya subjek dan informan. 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkapkan permasalahan 
dalam penelitian. Adapun yang menjadi Subjek dari penelitian ini adalah 
Guru Pengampu Mata Pelajaran Tahfidzul Qur’an dan siswa-siswi di SDIT 
Mutiara Insani Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Informan Penelitian   
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang 
penelitian. (Moleong, 2000:97). Adapun informan dalam penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah, Wali Kelas, dan guru pengampu Mata Pelajaran 
selain Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. 
Adapun untuk mendapatkan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
beberapa metode antara lain:  
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara 
sistematis. Suharsimi dalam  Imam Gunawan (2014:143). 
Observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, 
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar 
aspek dalam fenomena tersebut. (Imam Gunawan, 2014:143) 
Metode ini digunakan untuk mengamati dan mencari data secara 
langsung tentang Proses pembelajaran dan Proses Evaluasi pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an dengan metode tatsmur di SDIT Mutiara Insani 
Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. Serta mengamati faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode tatsmur 
pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu 
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.  
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna ke 
dalam suatu topik tertentu. (Sugiyono, 2013:231) 
Untuk memperoleh data melalui metode ini, peneliti memilih untuk 
menggunakan wawancara terstruktur. Dalam wawancara terstruktur semua 
pertanyaan dan media yang mendukung telah disiapkan. 
Metode Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data langsung 
dari subjek dan informan penelitian, yaitu berupa informasi yang berkaitan 
tentang Proses pembelajaran dan Proses Evaluasi pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017. Serta untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan 
penghambat Implementasi Metode Tatsmur pada pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017.  
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 
yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk teks, tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. (Muri, 2014:391).  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan 
dengan silabus, rencana pembelajaran, jadwal pembelajaran, buku panduan 
siswa, hasil evaluasi pembelajaran serta catatan lain yang diperlukan. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk 
mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel. 
(Muri, 2014:395). Triangulasi dikenal dengan istilah cek dan ricek yaitu 
pengecekan data menggunakan beragam sumber teknik dan waktu. (Nusa, 
2012:189). Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. (Sugiyono. 2012:326). Adapun teknik dalam 
pengumpulan data dapat menggunakan tiga cara triangulasi yaitu: (Nusa, 
2012:189).  
1. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber data yaitu untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa  Informan. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan teknik wawancara lalu 
dicek dengan data yang diperoleh dengan teknik observasi dan 
dokumentasi.  
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilittas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
masih dalam kondisi segar akan lebih valid sehingga lebih kredibel. 
Adapun triangulasi yang peneliti gunakan adalah Triangulasi sumber dan 
Triangulasi Teknik.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan mana yang dipelajari dan membuat 
kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
(Sugiyono. 2013:244). 
Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data dengan model analisis 
interaktif. Adapun tahap-tahap analisis data menurut Miles dan Huberman 
(1984) dalam (Muri, 2014:407-409) adalah:  
1. Reduksi Data 
Reduksi data menunjuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan pemisahan, dan pentransformasian data mentah yang 
terlihat dalam catatan tertulis di lapangan. Oleh karena itu reduksi data 
berlangsung selama kegiatan penelitian di lapangan. Reduksi data adalah 
suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, 
membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu cara dimana 
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data/data display. Display dalam kontek ini adalah kumpulan informasi 
yang telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk display data dalam penelitian kualitatif 
yang paling sering yaitu teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi 
di masa lampau. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara. Dan akan berubah apabila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan menggumpulkan data maka 
kesimpulan yang dikemukaan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
  
 
Model interaksi dalam analisis data yang ditunjukkan dari keterangan di 












Gambar 01. Skema Teknik Analisis Data Model Interaktif 
Sumber:  Imam Gunawan (2013: 211) 
 






 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
3. Gambaran Umum SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
Untuk mengetahui gambaran SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
diperlukan penjabaran yang cukup luas agar gambaran umum lembaga ini 
dapat mudah dipahami dengan jelas. Diantara hal-hal yang dapat 
dijabarkan dari gambaran umum SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
ini meliputi: Sejarah berdirinya, letak geografis, visi, misi dan tujuan, 
keadaan sarana dan prasarana, keadaan pendidik dan peserta didik, 
struktur Organisasi, serta Kurikulum pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut:  
a) Sejarah berdirinya SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
Di era globalisasi yang sarat akan perkembangan ilmu dan 
teknologi, terlihat budaya semakin menglobal tanpa memperhatikan 
batas-batas norma dan akhlaq mulia khususnya yang dilandasi oleh 
nilai-nilai keIslaman. Sudah barang tentu, tantangan yang dihadapi 
para orang tua maupun lembaga pendidikan untuk dapat 
menghasilkan generasi penerus yang cerdas, kreatif, berwawasan luas 
serta memegang nilai-nilai Islam semakin besar. Mencermati kondisi 
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tersebut, maka perlu adanya perbaikan dan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia dan keilmuan yang baik.  
Salah satu upaya efektif yang dapat ditempuh untuk memperbaiki 
kondisi tersebut adalah dengan menanamkan nilai-nilai luhur sejak 
dini. Hal tersebut dapat terwujud salah satunya melalui jalur 
pendidikan formal yaitu berupaya untuk membina generasi robbani 
yang senantiasa beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cerdas dan 
berwawasan luas. Melalui pendidikan anak-anak diajarkan berbagai 
hal untuk dapat mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki baik itu 
yang bersifat psikis, afektif, psikomotorik, maupun spiritual. 
Dengan adanya kondisi seperti ini, maka berdirilah salah satu 
lembaga pendidikan yang mulai menyelenggarakan kegiatan belajar 
mengajar dibawah naungan Yayasan Al Husna Klaten dengan Akte 
Notaris Mochamad Imron, SH, M.Kn. No.05 tanggal. 02 Mei 2006 
dan SK Menteri Hukum dan HAM RI No. C.1039. HT. 01.02.2006, 
yaitu SDIT Mutiara Insani Delanggu yang bertempat di Desa Gatak, 
Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten.  
SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten berdiri pada tanggal 15 
Juli 2005, setelah adanya TK Mutiara Insani. Saat itu antara TK 
Mutiara Insani dengan SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten masih 
berada di satu lokasi, yaitu Desa Gatak, Kecamatan Delanggu dengan 
menempati bekas gedung SDN Gatak III dengan menyewa pada 
pihak desa. 
Pada tahun pertama berdiri, SDIT Mutiara Insani Delanggu 
Klaten memiliki sekitar 30 siswa, dengan jumlah guru dan karyawan 
5 dan 1 kepala sekolah. Namun dari tahun ke tahun, jumlah itu 
berangsur-angsur meningkat. Saat ini (tahun pelajaran 2016/2017 
jumlah siswa-siswi di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten sudah 
mencapai 303 siswa. Dengan jumlah guru dan karyawan 35 orang. 
Kini SDIT Mutiara Insani telah memiliki ijin pendirian dan 
penyelenggaraan berdasarkan surat keputusan/ SK Kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Klaten No. 
421.1/827/13/2007. 
(Dokumen SDIT Mutiara Insani, Delanggu, Klaten dikutip pada 
hari selasa, 2 Agustus 2016) 
b) Letak Geografis SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten merupakan salah satu 
lembaga pendidikan di bawah naungan Yayasan Al Husna Klaten 
terletak  di Desa Gatak, Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten. 
Dengan batasan lokasi sebagai berikut: 
1) Sebelah Barat  : Persawahan  
2) Sebelah Timur : Rumah Warga  
3) Sebelah Selatan: Pertokohan  
4) Sebelah Utara  : Persawahan  
(Observasi, pada tanggal: 4 Agustus  2016)  
c) Visi, Misi dan Tujuan SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten  
SDIT Mutiara Insani Delenggu melalui visi, misi dan program-
program berusaha berpartisipasi aktif dalam usaha mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membangun generasi bangsa menjadi 
manusia-manusia beriman, bertaqwa, berakhlak mulia dan 
berkepribadian serta menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, mampu 
berkompetensi dalam kehidupan global. 
1) Visi SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
Terwujudnya generasi bangsa yang mempunyai pondasi 
keimanan, keilmuan, dan kecakapan hidup sehingga terbentuk 
pribadi yang kuat dan tangguh. 
2) Misi SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
a) Membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
berkepribadian Islam 
b) Mengintergrasikan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
akhlaq mulia pada diri peserta didik 
c)  Membentuk kompetensi dasar peserta didik yang diperlukan 
dalam realitas kehidupan. 
3) Tujuan SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
a) Dapat mengamalkan ajaran agama sebagai hasil dari proses 
pembelajaran dan pembiasaan. 
b) Sehat jasmani dan rohani. 
c) Menguasai kecakapan-kecapakan hidup, sehingga menjadi 
pribadi-pribadi yang mandiri sesuai tingkat  usianya. 
d) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai 
dengan kompetensi yang diajarkan. 
e) Menjadi sekolah yang bisa dirasakan kemanfaatannya oleh 
wali murid, guru dan masyarakat 
f) Menjadi sekolah percontohan di lingkungan masyarakat 
sekitar 
g) Menyiapkan peserta didik  untuk memasuki sekolah favorit 
dan berbasis Islam 
h) Membekali peserta didik dengan hafalan 3 juz dan 75 Hadits 
i) Mendapatkan nilai rata-rata US minimal 8,0. 
(Dokumen SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten diambil 
pada hari selasa, 2 Agustus 2016) 
d) Keadaan Sarana dan Prasarana SDIT Mutiara Insani Delanggu 
Klaten 
Sarana dan prasarana merupakan komponen yang ikut 
menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. 
Penyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang ditunjang dengan 
sarana dan prasarana yang memandai dan lengkap, menjadikan proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar. Adapun sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
meliputi: ruang belajar siswa, ruang kantor, masjid sekolah, mushola 
kecil, perpustakaan, koperasi, kamar mandi, tempat parkir, dan 
halaman. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SDIT 
Mutiara Insani Delanggu Klaten dapat dilihat secara rinci pada tabel 
di bawah ini:   
No Nama Ruang Jumlah Keterangan 
Kondisi  
1 Ruang Belajar Siswa  12 Baik 
2 Ruang Kantor 2 Baik 
3 Masjid Sekolah 1 Sangat Baik 
4 Mushola  Kecil  1 Baik 
5 Lab Komputer  1 Sangat Baik 
6 Perpustakaan  1 Sangat baik 
7 Koperasi  1 Sangat Baik 
8 Kamar Mandi 7 Baik 
9 Tempat Parkir  Baik 
10 Halaman   Baik 
11 UKS 1 Baik 
Tabel. 4.1 
(Observasi pada Jum‟at, 6 Agustus 2016) 
 
Demikian Sarana dan prasarana yang ada di SDIT Mutiara Insani 
Delanggu Klaten. Sarana dan prasarana yang ada merupakan 
kekayaaan yang sangat berharga dalam menunjang pelaksanaan 
pengajaran. Semua sarana prasarana di SDIT Mutiara Insani, 
Delanggu, Klaten yang ada sudah digunakan sebagaimana mestinya 
dan dapat dikatakan sudah cukup layak.  
e) Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 
1) Pendidik dan Karyawan 
Suatu lembaga dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan 
apabila mempunyai unsur pokok dalam proses pendidikan dan 
pengajaran, yaitu pendidik. Seorang pendidik merupakan orang 
yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Karyawan 
merupakan tenaga kependidikan yang membantu lembaga 
pendidikan yang kompeten dalam bidangnya.  
Di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten dalam proses 
pembelajaran telah dikelola oleh Ustadz/Ustadzah yang sesuai 
bidangnya. Adapun jumlah pengajar di SDIT Mutiara Insani 
Delanggu Klaten ada 31 pengajar yang terdiri dari 13 orang 
Ustad dan 18 orang ustadzah sedangkan jumlah karyawan 
sebanyak 4 orang. Adapun jumlah pendidik dan karyawan yang 














 3 Tenaga Administrasi 
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Tabel. 4.2 
(Dokumen SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten,  
dikutip  pada Selasa, 2 Agustus 2016) 
 
Adapun jumlah pengajar mata pelajaran tahfidzul Qur’an  
di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten terdiri dari 7 orang 
Ustadzah dan 3 orang  Ustad. Para pengajar tahfidzul Qur’an  di 
SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten memiliki kualifikasi yang 
cukup mumpuni dibidang ini, sebab para pengajar tahfidzul 
Qur’an  di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten ini merupakan 
lulusan dari pondok pesantren.   
2) Jumlah Peserta didik 
Peserta didik adalah salah satu komponen dalam 
pengajaran. Sebagai salah satu komponen maka dapat dikatakan 
peserta didik adalah komponen yang terpenting diantara 
komponen lainnya. Pada dasarnya mereka adalah unsur penentu 
dalam proses belajar mengajar. Karena tanpa adanya peserta 
didik maka proses tersebut tidak akan berjalan. 
Adapun Peserta didik SDIT Mutiara Insani Delanggu, 
Klaten bersumber dari: 
a) Lulusan TKIT Mutiara Insani 
b) Lulusan TK-TK lain 
c) Telah berusia antara 6-7 tahun 
Adapun jumlah keseluruhan peserta didik SDIT Mutiara 
Insani Delanggu, Klaten sebanyak 303 peserta didik dengan 
rincian jumlah 155 peserta didik putra dan 148 peserta didik 
putri. 
f) Struktur Organisasi 
SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten berada di bawah naungan 
yayasan Al Husna, Klaten. Unsur-unsur dalam organisasi SDIT 
Mutiara Insani Delanggu Klaten meliputi kepala sekolah, waka 
kurikulum, waka kesiswaan, waka sarana prasarana, bagian 
administrasi, kepala bagian UPT (Unit Pelaksanaan Teknik) seperti 
Perpustakaan, UKS dan Laboratorium Komputer. Baru setelah itu 
Guru-guru/ Pengajar. 
Penyusunan struktur organisasi merupakan suatu bagian yang 
harus ada dalam suatu lembaga guna memperlancar pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar. Adapun susunan struktur organisasi SDIT 
Mutiara Insani Delanggu Klaten dapat dilihat pada lampiran. 
g) Kurikulum Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Kurikulum yang diterapkan di SDIT Mutiara Insani Delanggu 
Klaten mengacu pada kurikulum Sekolah Dasar yang telah 
dirumuskan dan ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 
dalam sistem pendidikan Nasional. Kurikulum tersebut diaplikasikan 
secara menyeluruh atau semua dipakai, yaitu kelompok mata 
pelajaran dari Diknas terdiri dari PKn, Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, Penjaskes, Seni Budaya dan 
TIK.  
Dari Kementrian Agama yang terdiri dari Qur‟an Hadist, Akidah 
Akhlak, Fiqih Ibadah, Sejarah Kebudayaan Islam Dan Bahasa Arab. 
Muatan Sekolah dan Ekstrakulikuler. Mulok Sekolah sebagai nilai 
plus di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten antara lain Qira’atul 
Qur’an, Tahfidzul Qur’an, Tahfidzul Hadist, dan Komputer. Adapun 
program Ekstrakulikuler yang ada di SDIT Mutiara Insani Delanggu 
Klaten antara lain: Pramuka/Kepanduaan, Bela diri dan Renang. 
(Dokumentasi SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten, dikutip pada 
Selasa 2 Agustus 2016).  
Tahfidzul Qur’an merupakan program ekstrakulikuler namun 
terjadwal seperti halnya mata pelajaran lainnya. Program ini menjadi 
program unggulan di SDIT Mutiara Insani Delanggu, Klaten. Adapun 
jadwal pembelajaran Tahfidzul Qur’an untuk kelas 3-6 itu sebanyak 
5x pertemuan atau sebanyak 10 jam pelajaran selama seminggu. 
Sedangkan untuk kelas 1-2 sebanyak 3x pertemuan atau 6 jam 
pembelajaran dalam satu minggu. Target pencapaian yang 
diharapkan, SDIT Mutiara Insani memiliki target sebanyak 3 juz 
dalam 6 tahun sekolah. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an di SDIT Mutiara Insani dirancang dengan menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.   
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan bagian dari 
perangkat pembelajaran yang cukup penting dan harus dibuat oleh 
pengajar. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran memuat standar 
kompetensi, kompetensi dasar, tujuan-tujuan pembelajaran, materi 
ajar, metode, rincian kegiatan, sumber media, dan penilaian.  
 Di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran memuat langkah-
langkah pembelajaran. Hal ini dimuat agar proses Pembelajaran dapat 
berjalan dengan kondusif dan efesien sehingga tujuan dari 
Pembelajaran tercapai.  
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
yang dimuat pada Rencana pelaksanaan Pembelajaran memiliki 
kesamaan dengan langkah-langkah pada Metode Tatsmur. Langkah-
langkah pembelajaran ini dibagi menjadi 3 langkah besar, yaitu 
Pembukaan, Kegiatan Inti pembelajaran dan kegiatan penutup. 
Adapun penjabaran kegiatan disetiap langkah pembelajaran sebagai 
berikut:  
(1) Kegiatan Pembukaan 
Ustadzah membuka pertemuan dengan salam. Kemudian 
mengawali setiap pembelajaran dengan membaca ta’awud dan 
do‟a. selanjutnya ustadzah berusaha menciptakan kondisi kelas 
yang nyaman dengan memberikan Apersepsi dan motivasi 
tentang fadilah menghafal Al-Qur‟an, Sebab pengkondisian ini 
mempengaruhi kesiapan siswa dalam menerima materi hafalan. 
(2) Kegiatan Inti Pembelajaran 
(a) Explorasi 
Pada langkah ini, mula-mula Ustadzah membaca 
berulang-ulang materi surat yang harus dihafalkan pada 
siswa sesuai ilmu tajwid. Sedangkan siswa mendengarkan 
dan menyimak materi yang disampaikan Ustadzah. 
Kemudian ustadzah membimbing siswa untuk mulai 
menghafalkan. Langkah ini sama dengan langkah pada 
metode Tatsmur, yaitu dimulai dengan metode talaqqi. 
Metode talaqqi merupakan suatu cara dalam mempelajari 
membaca dan menghafal Al-Qur‟an dengan didampingi 
seorang pembimbing yang dapat dipertanggungjawabkan 
atas kebenaran yang diajarkan, dengan jalan guru 
mengucapkan terlebih dahulu sedangkan anak didik 
mendengarkan sampai faham betul, kemudian diikuti oleh 
anak didik sehingga dapat menerima dan memahami apa 
yang disampaikan oleh guru. 
(b) Elaborasi 
Pada langkah ini, dalam satu kelas siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok, dan masing-masing siswa 
berpasangan untuk saling menyimak hafalan. Setelah itu 
dengan sikap sopan, percaya diri dan berani para siswa 
bergantian melafaldzkan hafalannya di hadapan ustadzah. 
Tanpa melihat mushaf. Langkah ini hampir sama dengan 
langkah kedua pada pembelajaran dengan menggunakan 
metode tatsmur, yaitu metode setoran. metode setoran 
merupakan salah satu metode menghafal Al-Qur‟an dimana 
anak didik diminta untuk menyetorkan hafalannya kepada 
guru. Hal ini bertujuan agar bisa diketahui letak kesalahan 
ayat-ayat yang dihafalkan.  
(c) Konfrimasi 
 Pada langkah ini, ustadzah biasa mengecek hafalan 
siswa dengan cara ustadzah menyimak hafalan siswa 
secara privat. Selanjutnya ustadzah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengulang-ulang lagi 
hafalannya sampai lancar. Langkah ini hampir sama 
dengan langkah kedua dan ketiga pada langkah metode 
tatsmur, Yaitu metode setoran dan metode muraja‟ah. 
(3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengulang hafalan 
yang sudah ditambahkan dan juga telah disetorkan. Langkah ini 
sama dengan langkah ketiga yang ada pada metode tatsmur 
yaitu metode Muraja‟ah. Metode Muraja‟ah merupakan salah 
satu solusi untuk selalu mengingat hafalan kita atau 
melestarikan dan menjaga kelancaran hafalan Al-Qur‟an kita, 
tanpa adanya muraja‟ah maka rusaklah hafalan kita. 
Adapun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten dapat 
dilihat pada lampiran.  
 
4. Implementasi metode Tatsmur pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil selama penelitian  
berlangsung. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara 
langsung terkait Implementasi metode Tatsmur pada pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait proses 
pelaksanaannya dan pengumpulan dokumen-dokumen yang ada.  
Dalam penelitian ini membahas tentang Implementasi metode 
Tatsmur pada pembelajaran tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani, 
Delanggu, Klaten. Pembelajaran tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani, 
Delanggu, Klaten sudah ada sejak berdirinya SDIT ini. Tahfidz 
merupakan program ekstrakulikuler namun terjadwal seperti halnya mata 
pelajaran lainnya. Program ini menjadi program unggulan di SDIT 
Mutiara Insani Delanggu, Klaten. Sebagaimana yang dipaparkan oleh 
Ustad Aan Yunianto, selaku kepala sekolah SDIT Mutiara Insani, 
Delanggu, Klaten.  
“Kalau pembelajaran Tahfidz ini sudah ada sejak berdirinya SDIT 
ini, Mbak. Inikan masuk sebagai program Unggulan yang terjadwal 
seperti mata pelajaran. Untuk kelas 3-6 itu sebanyak 5x pertemuan 
atau sebanyak 10 jam pelajaran selama seminggu. Sedangkan untuk 
kelas 1-2 sebanyak 3x pertemuan atau 6 jam pembelajaran dalam satu 
minggu.  Target pencapaian yang diharapkan, SDIT Mutiara Insani 
memiliki target sebanyak 3 juz dalam 6 tahun sekolah”. (Hasil 
Wawancara, Sabtu 23 Juli 2016) 
 
Pada tahun 2011 SDIT Mutiara Insani Delanggu, Klaten telah mulai 
menerapkan metode Tastmur. Metode ini diterapkan pada siswa Kelas I, 
II dan kelas III. Sedangkan untuk tingkat kelas IV, V dan VII tidak 
menggunakan metode ini, tetapi menggunakan metode bayati dengan 
pertimbangan agar anak-anak lebih terbiasa dan lebih dekat dengan 
mushaf Al Qur‟an. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh ustadzah 
Azizah. 
“Metode ini diterapkan pada jenjang kelas I, II dan III sebab 
anak-anak pada tingkat ini dirasa masih banyak membutuhkan 
bimbingan dari guru. Sedangkan untuk kelas IV, V dan VI dirasa 
sudah cukup mandiri untuk menghafal sendiri dengan menggunakan 
Mushaf Al-Qur‟an. Jadi, mereka juga dibiasakan untuk kenal lebih 
dekat dengan Al Qur‟an, Mbak”. (Hasil wawancara, Sabtu 23 Juli 
2016). 
 Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh ustadzah Yanti 
 
“Setau saya saja ya, Mbak. Untuk metode tatsmur ini diterapakan 
di kelas bawah yaitu kelas I, II dan III. Karena metode inikan ada 
buku panduan yang terlihat menarik untuk anak-anak tingkat kelas 
bawah. Selain itu mereka juga masih sangat membutuhkan bimbingan 
dari ustadzah untuk menghafal. Nah kalau untuk anak kelas IV,V dan 
VII mereka sudah bisa mandiri. Selain itu juga, mereka memang 
dibiasakan agar lebih dekat dengan mushaf Al-Qur‟an”. (Hasil 
wawancara, Selasa 2 Agustus 2016). 
 
 
Metode Tastmur merupakan sebuah cara yang dipilih dan digunakan 
untuk mempermudah anak didik dalam menghafal Al-Qur‟an. Sehingga 
diharapkan siswa akan lebih semangat dalam menghafal Al-Qur‟an, lebih 
aktif dalam menghafal dan tidak mudah bosan dengan kegiatan menghafal 
Al-Qur‟an. Sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan khususnya 
dalam hal menghafal Al-Qur‟an. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
Ustadzah Ihya  
”Metode Tastmur merupakan salah satu metode menghafal yang 
dinilai efektif dan efisien sebab metode ini memadukan tiga metode 
yaitu metode Talaqqi, metode Setoran dan Metode Muraja‟ah dalam 
satu buku panduan”. (Hasil Wawancara, Kamis, 4 Agustus 2016).  
 
Pelaksanaan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an melalui metode Tastmur 
di SDIT Mutiara Insani Delanggu, Klaten dilaksanakan secara terjadwal, 
dengan pembagian jadwal sebagai berikut: kelas 1B setiap hari Selasa 
sampai dengan Kamis, kelas 2B setiap hari Selasa, Rabu dan Sabtu. 
Sedangkan di kelas 3B setiap hari Selasa sampai dengan hari Sabtu.  
Adapun target pencapaian materi yang ditentukan oleh SDIT Mutiara 
Insani Delanggu, Klaten adalah sebagai berikut: Pada tingkat kelas 1 
target pencapaian di semester gasal mulai dari Q.S Al-Balad- Q.S Al 
Bayyinah. Sedangkan untuk semester Genap mulai dari Q.S Al Zalzalah-
Q.S An-Naas. Pada tingkat kelas 2 di semester Gasal target 
pencapaiannya mulai dari Q.S Al Muthafifin-Q.S Al Fajr. Sedangkan 
pada semester genap mulai Q.S An Naba-Q.S Al Infithar. Lalu ditingkat 
kelas 3 target pencapaian pada semester gasal adalah Q.S Al Mulk-Q.S Al 
Haqqah. Sedangkan pada semester Genap lanjut Q.S Al Maarij-Q.S Al 
Jinn. (Dokumen SDIT Mutiara Insani, diambil pada hari jum‟at, 5 
Agustus 2016). 
Ada beberapa tahap dalam penerapan metode tatsmur pada 
pembelajaran menghafal Al-Qur‟an di SDIT Mutiara Insani Delanggu 
Klaten, yaitu meliputi: Persiapan sebelum mengajar, Pelaksanaan 
Pembelajaran serta Evaluasi.  
a. Persiapan sebelum Mengajar 
Pada tahap Persiapan ini ustadzah mempersiapkan segala 
sesuatu yang menunjang pelaksanaan proses pembelajaran Tahfihzul 
Qur’an dengan metode Tatsmur yaitu RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), mempersiapkan Al-Qur‟an standar, mempersiapkan 
buku panduan, serta mempersiapkan alat pembelajaran seperti 
spidol, papan tulis. penghapus, termasuk juga mempersiapkan materi 
dan persiapan hafalan diri sendiri. Persiapan sebelum proses 
pembelajaran berlangsung sangatlah penting dilakukan, karena 
berhasilnya kegiatan pembelajaran itu didukung oleh persiapan 
pembelajaran yang dilakukan dengan sebaik-baiknya. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh Ustadzah Azizah:   
“Persiapan saya sebelum mengajar, yang jelas itu buat RPP 
dulu, jadi kita tau materi surat apa saja yang akan kita 
sampaikan. Kita juga akan tau target pencapainan setiap 
pertemuan. Selain itu, saya buka lagi Al-Qur‟an biar tambah 
mantep waktu ngajar. Dan saya juga mempersiapkan peralatan 
yang saya butuhkan, seperti spidol, kertas, serta yang paling 
penting Al-Qur‟an jangan sampai tertinggal ketika masuk kelas 
untuk mengajar. Baru setelah itu saya masuk kelas”. (Hasil 
Wawancara Sabtu, 23 Juli 2016) 
 
Hal ini diperkuat oleh ustadzah Lastri yang mengatakan bahwa 
“Persiapannya ya buat RPP sama baca-baca dulu materi yang 
mau diajarkan, Mbak”. (Hasil Wawancara Kamis, 4 Agustus 
2016).  
 
Dari penjelasan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil 
wawancara tersebut, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa sebelum 
proses pembelajaran di kelas berlangsung, diperlukan suatu 
persiapan yang matang dan terencana agar tujuan dan target yang 
telah ditentukan tercapai. Salah satunya adalah mempersiapkan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran ini biasanya di buat oleh ustad/ ustadzah secara team. 
Dan dibuat dalam jangka waktu yang panjang. Adapun komponen  
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut antara lain 
mencakup tentang nama sekolah, tingkat kelas dan semester, Alokasi 
waktu, Standar Kompetensi, Kompetensi dasar, tujuan dari 
pembelajaran, materi yang akan disampaikan, metode yang 
digunakan, langkah-langkah pembelajaran, sumber media serta 
langkah penilaian yang dipake. Gambaran Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran ini bisa dilihat pada lampiran. 
b. Proses Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan ketika semua persiapan 
pembelajaran sudah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Kegiatan 
pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian 
kegiatan ustadzah dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung untuk mencapai tujuan. Kegiatan pembelajaran tahfidz 
Qur’an untuk kelas I, II dan III dilaksanakan dengan bimbingan 
ustadzah. Adapun Implementasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
dengan menggunakan metode tatsmur ini adalah sebagai berikut: 
1) Pembukaan  
Membuka pertemuan dengan mengucapkan salam, 
membimbing siswa untuk berdo‟a sebelum proses pembelajaran 
dimulai, memberikan motivasi indahnya fadhilah menghafal Al-
Qur‟an kepada siswa sebelum masuk ke materi pembelajaran, 
mengkondisikan siswa selama proses pembelajaran. 
Sebagaimana yang terlihat pada saat pembelajaran di kelas 1B.   
Ustadzah Lastri membuka pertemuan dengan mengucapkan 
salam kepada siswa-siswa. Dengan penuh semangat para siswa 
menjawab salam dari ustadzah Lastri. Kemudian pembelajaran 
dimulai dengan membaca basmallah bersama, lalu Ustadzah 
Lastri menyampaikan fadhilah bagi penghafal Al-Qur‟an, ini 
sebagai motivasi untuk anak-anak agar lebih bersemangat dalam 
menghafal Al-Qur‟an. Selanjutnya ustadzah Lastri memberikan 
aba-aba untuk memulai muraja‟ah surat yang sudah dihafalkan 
pada pertemuan yang lalu, yaitu muraja‟ah surat Al Balad ayat 
1-selesai dan Surat Asy-Syam ayat 1-13. Para siswa sangat 
antusias dalam mengulang menghafalnya. Muraja‟ah ini 
dilakukan secara klasikal/ bersama-sama dalam satu kelas yang 
terdiri dari 26 siswa putri.  Sembari ustadzah Lastri memimpin 
anak-anak muraja‟ah, ustadzah Azizah sibuk menuliskan 
tambahan ayat baru yang harus dihafalkan oleh para siswa, yaitu 
surat Asy-Syam ayat 14 dan 15. Sedangkan ustadzah Riza 
berdiri dibarisan belakang untuk mengkondisikan siswa yang 
belum memperhatikan ustadzah Lastri yang berada di depan.  
Selesai Muraja‟ah Al Balad ayat 1-selesai dan Surat Asy-
Syam ayat 1-13 anak-anak diminta untuk memperhatikan 
ustadzah Azizah. Ustadzah Azizah memberikan contoh 
menghafalkan materi hafalan baru yaitu hafalan surat Asy-Syam 
ayat 14-15. Mulanya ustadzah azizah membacakan ayat tersebut 
dan mengulang-ulangnya sampai 5x dengan menghitung lewat 
gerakkan jari tangan. Sedangkan anak-anak diminta untuk 
mendengarkan terlebih dahulu. Kemudian secara bersama-sama, 
baik anak-anak maupun para ustadzah melafalkan bunyi surat 
Asy-Syam ayat 14-15 tersebut. Diulang-ulang sebanyak 10x.  
Kemudian kelas dibagi menjadi 3 kelompok dengan nama 
kelompok Burung, Capung dan Kupu-Kupu. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 8 sampai 9 siswa. Setiap kelompok 
berlomba-lomba memperbanyak jumlah hafalan. Pembelajaran 
berlangsung sangat menyenangkan.  
Kemudian anak-anak mulai menyetorkan langsung 
hafalannya kepada ustadzah. Para ustadzah begitu sabar dalam 
membimbing anak-anak kelas 1B. Tidak Terasa bel istirahatpun 
berbunyi. Anak-anak mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini 
dengan mengucap hamdalah, lalu ustadzah Lastri memberikan 
salam. (Observasi di kelas 1B, Kamis 4 Agustus 2016).  
Hal ini serupa dengan yang dilakukan oleh ustadzah Rofi‟ah 
ketika mengajar di kelas 3B. Mula-mula ustadzah Rofi‟ah,  
membuka pertemuan dengan mengucapkan salam kepada siswa-
siswa. Dengan penuh perhatian dan senyum ceria di pagi hari 
para siswa menjawab salam dari ustadzah Rofi‟ah. Kemudian 
pembelajaran dimulai dengan membaca basmallah bersama. 
Ustadzah Rofi‟ah menunjuk 4 orang siswa, yaitu Ima, Anhar, 
Alexa dan Maya untuk muraja‟ah surat Al Mulk mulai ayat 1-
10. Kemudian meminta siswa lain, yaitu fitri dan vidia untuk 
melanjutkan muraja‟ah surat Al Mulk ayat 10-17. Sembari 
ustadzah Rofi‟ah memimpin anak-anak, ustadzah Azizah, 
menuliskan potongan ayat surat Al Mulk ayat 18 dan 19 pada 
papan tulis. Sebagai hafalan baru pada pertemuan ini. 
Sedangkan Ustadzah Wafda mengisi jurnal dan membantu 
mengkondisikan siswa lainnya yang masih asik dengan 
kesibukannya sendiri. 
Setelah muraja‟ah, kelas berganti dipimpin oleh ustadzah 
Azizah. Ustadzah Azizah mulai menambahkan hafalan baru bagi 
siswa dengan cara membacakan potongan ayat yang telah beliau 
tuliskan dipapan tulis. kemudian para siswa mengikuti dengan 
memperhatikan tulisan ayat yang ada di papan. Selanjutnya para 
siswa menghafal lagi dengan menutup mata. Setelah itu, 
Ustadzah Azizah menghapus tulisan yang ada dipapan. Para 
siswa sangat antusias dalam menghafalnya ayat baru tersebut.  
Setelah itu, kelas dibagi menjadi 3 kelompok. Setiap 
kelompok terdiri dari 8 sampai 9 anak dengan 1 ustadzah yang 
mendampingi. Mula-mula para siswa saling menghafalan ayat 
baru tersebut dengan teman sejawatnya. Setelah itu, para siswa 
menyetorkan kepada ustadzah yang mendampingi, baik secara 
bersama-sama maupun sendiri-sendiri. Setelah semua siswa 
telah menyetorkan, mereka kembali pada posisi tempat 
duduknya, selanjutnya para siswa diminta untuk muraja‟ah surat 
Al Mulk mulai dari ayat 1 sampai 19 secara bersama-sama. 
Setiap kali setoran dan muraja‟ah, anak-anak akan mendapatkan 
nilai yang ditulis pada buku panduan Tatsmur mereka.  
Bagi siswa yang telah selesai menyetorkan dan muraja‟ah 
ayat, diberi tugas untuk menuliskan ayat yang dihafal ada pada 
buku panduan mereka. Kegiatan ini berlangsung dengan 
menyenangkan. Hingga tidak terasa jam pembelajaranpun usai. 
Sebelum pulang, pembelajaran diakhiri dengan membaca doa 
kafaratul majlis, doa keluar rumah dan doa ketika berkendara. 
Kegiatan ini dipimpin oleh seorang siswa yang bernama Nadia. 
Setelah selesai berdoa Ustadzah Azizah menutup pertemuan 
dengan mengucapkan salam. (Observasi di kelas 3B, jum‟at 5 
Agustus 2016). 
Kegiatan pembukaan pembelajaran ini menjadi rutinitas dan 
juga sebagai upaya dalam membiasakan para siswa agar terbiasa 
mengawali setiap kegiatan dengan menyebut nama Allah. selain 
itu juga agar para siswa selalu dalam kondisi siap dalam 
menerima pembelajaran sehingga tercipta proses belajar 
mengajar yang kondusif.  
2) Kegiatan Inti Pembelajaran  
a) Proses Menghafal dengan Talaqqi 
Menghafal dengan Talaqqi yaitu ustadzah 
membacakan satu persatu ayat yang akan dihafal secara 
berulang-ulang yang diikuti oleh seluruh siswa. Kemudian 
siswa mulai menghafal yang dibimbing oleh ustadzah. 
 Pada saat menambahkan hafalan baru ustadzah 
menggunakan berbagai metode yang lebih berfariasi yaitu 
misalnya dengan Metode Kitabah. Metode Kitabah 
menuliskan ayat diselembar kertas karton putih yang 
besar, kemudian menempelkan kertas itu pada white board 
dan dibacakan terlebih dahulu, kemudian para siswa 
menirukan bacaan ustadzah tersebut selama berulang-
ulang. Kadang ustadzah menuliskan langsung ayat yang 
akan dihafalkan di white board, kemudian membacanya 
secara berulang-ulang sambil menghapus sedikit demi 
sedikit potongan ayat yang dihafal. Terkadang juga siswa 
mendapatkan tugas menulis ayat yang akan dihafalkan, 
dengan menuliskannya dilembar kitabah pada buku 
panduan metode tatsmur. Hal ini sebagai salah satu upaya 
untuk mengkondisikan siswa agar terbiasa menulis serta 
bagian terkecil untuk menambah daya ingat siswa.  
Hal ini sebagaimana peneliti lihat ketika mengikuti 
proses pembelajaran di dalam kelas.  
Mula-mula ustadzah Azizah, membuka pertemuan 
dengan mengucapkan salam kepada siswa-siswa. Dengan 
penuh semangat para siswa menjawab salam dari ustadzah 
Azizah. Kemudian pembelajaran dimulai dengan 
membaca basmallah bersama, selanjutnya ustadzah 
Azizah, menuliskan potongan ayat surat Al Mulk ayat 16 
dan 17 pada papan tulis. Lalu ustadzah Azizah 
membacakan potongan ayat tersebut dan dikuti oleh para 
siswa dengan memperhatikan tulisan ayat yang ada di 
papan. Selanjutnya para siswa menghafal lagi dengan 
menutup mata. Setelah itu, Ustadzah Azizah menghapus 
tulisan yang ada dipapan. Para siswa sangat antusias 
dalam menghafalnya ayat baru tersebut.  
Setelah itu, kelas dibagi menjadi 3 kelompok. Setiap 
kelompok terdiri dari 7 sampai 8 anak dengan 1 ustadzah 
yang mendampingi. Mula-mula para siswa saling 
menghafalan ayat baru tersebut dengan teman sejawatnya. 
Setelah itu, para siswa menyetorkan kepada ustadzah yang 
mendampingi, baik secara bersama-sama maupun sendiri-
sendiri. Setelah semua siswa telah menyetorkan, mereka 
kembali pada posisi tempat duduknya, selanjutnya para 
siswa diminta untuk muraja‟ah surat Al Mulk mulai dari 
ayat 1 sampai 18 secara bersama-sama. Setiap kali setoran 
dan muraja‟ah, anak-anak akan mendapatkan nilai yang 
ditulis pada buku panduan Tatsmur mereka. Kegiatan ini 
berlangsung dengan menyenangkan. Hingga tidak terasa 
jam pembelajaranpun usai. Ustadzah azizah menutup 
pembelajaran dengan doa kafaratul majlis dan salam. 
(Observasi, Kamis 4 Agustus 2016 di kelas 3B) 
Hal ini selaras dengan pembelajaran yang ada di kelas 
1B. Ustadzah Lastri membuka pertemuan dengan 
mengucapkan salam kepada siswa-siswa. Dengan penuh 
semangat para siswa menjawab salam dari ustadzah Lastri. 
Kemudian pembelajaran dimulai dengan membaca 
basmallah bersama, lalu Ustadzah Lastri menyampaikan 
fadhilah bagi penghafal Al Qur‟an, ini sebagai motivasi 
untuk anak-anak agar lebih bersemangat dalam menghafal 
Al Qur‟an. Selanjutnya ustadzah Lastri memberikan aba-
aba untuk memulai muraja‟ah surat yang sudah dihafalkan 
pada pertemuan yang lalu, yaitu muraja‟ah surat Al Balad 
ayat 1-selesai dan Surat Asy-Syam ayat 1-13. Para siswa 
sangat antusias dalam mengulang menghafalnya. Muraja‟ah 
ini dilakukan secara klasikal/ bersama-sama dalam satu 
kelas yang terdiri dari 26 siswa putri.  Sembari ustadzah 
Lastri memimpin anak-anak muraja‟ah, ustadzah Azizah 
sibuk menuliskan tambahan ayat baru yang harus 
dihafalkan oleh para siswa, yaitu surat Asy-Syam ayat 14 
dan 15. Sedangkan ustadzah Riza berdiri dibarisan 
belakang untuk mengkondisikan siswa yang belum 
memperhatikan ustadzah Lastri yang berada di depan.  
Selesai Muraja‟ah Al Balad ayat 1-selesai dan Surat Asy-
Syam ayat 1-13 anak-anak diminta untuk memperhatikan 
ustadzah Azizah. Ustadzah Azizah memberikan contoh 
menghafalkan materi hafalan baru yaitu hafalan surat Asy-
Syam ayat 14-15. Mulanya ustadzah azizah membacakan 
ayat tersebut dan mengulang-ulangnya sampai 5x dengan 
menghitung lewat gerakkan jari tangan. Sedangkan anak-
anak diminta untuk mendengarkan terlebih dahulu. 
Kemudian secara bersama-sama, baik anak-anak maupun 
para ustadzah melafalkan bunyi surat Asy-Syam ayat 14-15 
tersebut. Diulang-ulang sebanyak 10x.  Kemudian kelas 
dibagi menjadi 3 kelompok dengan nama kelompok 
Burung, Capung dan Kupu-Kupu. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 8 sampai 9 siswa. Setiap kelompok 
berlomba-lomba memperbanyak jumlah hafalan. 
Pembelajaran berlangsung sangat menyenangkan.  
Kemudian anak-anak mulai menyetorkan langsung 
hafalannya kepada ustadzah. Para ustadzah begitu sabar 
dalam membimbing anak-anak kelas 1B. Tidak Terasa bel 
istirahatpun berbunyi. Anak-anak mengakhiri kegiatan 
pembelajaran hari ini dengan mengucap hamdalah, lalu 
ustadzah Lastri memberikan salam. (Observasi, Jum‟at 5 
Agustus 2016 di kelas 1B) 
Hal ini senada juga dengan kegiatan pembelajaran yag 
sudah peneliti amati di kelas 2B.  
Setelah mengikuti pembelajaran tahfidz di kelas 1B, saya 
melanjutkan penelitian saya ditingkat kelas 2B. Bersama 
dengan Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda, Ustadzah Riza. 
Seperti biasa, Ustadzah Azizah, membuka pertemuan 
dengan mengucap salam dan memulai pembelajaran dengan 
membaca basmallah. Ustadzah Wafda sibuk mengisi jurnal 
dan mengabsen kehadiran siswa sedangkan Ustadzah Riza 
membantu Ustadzah Azizah mengkondisikan Anak-anak 
yang masih ribut dibarisan belakang.  
Setelah kondisi kelas dirasa kondusif pembelajaranpun 
dimulai, Ustadzah Azizah menuliskan surat Al Insyiqaq 
ayat 1-6 sebagai tambahan materi baru di kelas 2B. 
Sebelum menghafal materi baru, anak-anak diminta untuk 
muraja‟ah surat Al Muthafifin sebanyak 2x secara klasikal 
dipandu oleh ustadzah Riza dan ustadzah Wafda. Hal ini 
dilakukan agar surat yang sudah selesai dihafal tidak 
hilang.  
Selanjutnya ustadzah azizah mencontohkan bunyi bacaan 
surat Al insyiqaq ayat 1-6, dengan metode talqin per ayat. 
Ayat 1 baca dan diulang-ulang sebanyak 5x, ayat ke-2 
demikian hingga akhir ayat ke-6. Ustadzah Azizah 
menambahkan sedikit tentang isi kandungan ayat baru yang 
dihafalkan siswa. Beliau menerangkan bahwasanya Hari 
kiamat itu pasti akan terjadi. setiap dari ita akan menerima 
catatan amal baik dan amal buruknya selama masih hidup 
di dunia. Anak-anak begitu memperhatikan ustadzah 
Azizah. Setelah semua ayat telah tersampaikan anak-anak 
diberi tugas untuk menyetorkannya pada ustadzah. Kelas 
dibagi menjadi tiga kelompok. Kelompok ke-1 didampingi 
oleh ustadzah Wafda, Kelompok ke-2 bersama dengan 
Ustadzah Azizah, dan Kelompok ke-3 bersama Ustadzah 
Riza.  Setoran dilakukan secara klasikal. Kemudian, Anak-
anak tampak semangat dalam mengantri dan menanti 
giliran mereka. bagi yang belum mendapat giliran bisa 
muraja‟ah dengan teman terlebih dahulu. Kegitan 
berlangsung dengan menyenangkan. Tidak terasa 
pembelajaranpun berakhir. Ustadzah wafda menutup 
pertemuan dengan mengucapkan salam. (Observasi, selasa 
9 Agustus 2016 di kelas 2B) 
Fariasi metode yang digunakan lainnya yaitu Metode 
Kisah. Sebelum siswa menghafal surat terlebih dahulu 
ustadzah menceriakan atau menjelaskan isi kandungan 
ayat yang dihafal. Hal ini bertujuan agar anak didik lebih 
akrab dengan surat yang akan dihafal. Sebagaimana hasil 
observasi yang telah dilakukan oleh peneliti. 
Setelah mengikuti pembelajaran tahfidz di kelas 1B, 
saya melanjutkan penelitian saya ditingkat kelas 2B. 
Bersama dengan Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda, 
Ustadzah Riza. Seperti biasa, Ustadzah Azizah, membuka 
pertemuan dengan mengucap salam dan memulai 
pembelajaran dengan membaca basmallah. Ustadzah 
Wafda sibuk mengisi jurnal dan mengabsen kehadiran 
siswa sedangkan Ustadzah Riza membantu Ustadzah 
Azizah mengkondisikan Anak-anak yang masih ribut 
dibarisan belakang.  
Setelah kondisi kelas dirasa kondusif 
pembelajaranpun dimulai, Ustadzah Azizah menuliskan 
surat Al Insyiqaq ayat 1-6 sebagai tambahan materi baru 
di kelas 2B. Sebelum menghafal materi baru, anak-anak 
diminta untuk muraja‟ah surat Al Muthafifin sebanyak 2x 
secara klasikal dipandu oleh ustadzah Riza dan ustadzah 
Wafda. Hal ini dilakukan agar surat yang sudah selesai 
dihafal tidak hilang.  
Selanjutnya ustadzah azizah mencontohkan bunyi 
bacaan surat Al insyiqaq ayat 1-6, dengan metode talqin 
per ayat. Ayat 1 baca dan diulang-ulang sebanyak 5x, ayat 
ke-2 demikian hingga akhir ayat ke-6. Ustadzah Azizah 
menambahkan sedikit tentang isi kandungan ayat baru 
yang dihafalkan siswa. Beliau menerangkan bahwasanya 
Hari kiamat itu pasti akan terjadi. setiap dari ita akan 
menerima catatan amal baik dan amal buruknya selama 
masih hidup di dunia. Anak-anak begitu memperhatikan 
ustadzah Azizah. Setelah semua ayat telah tersampaikan 
anak-anak diberi tugas untuk menyetorkannya pada 
ustadzah. Kelas dibagi menjadi tiga kelompok. Kelompok 
ke-1 didampingi oleh ustadzah Wafda, Kelompok ke-2 
bersama dengan Ustadzah Azizah, dan Kelompok ke-3 
bersama Ustadzah Riza. Setoran dilakukan secara klasikal. 
Kemudian, Anak-anak tampak semangat dalam mengantri 
dan menanti giliran mereka. bagi yang belum mendapat 
giliran bisa muraja‟ah dengan teman terlebih dahulu. 
Kegitan berlangsung dengan menyenangkan. Tidak terasa 
pembelajaranpun berakhir. Ustadzah Wafda menutup 
pertemuan dengan mengucapkan salam. (Observasi, 
Selasa 9 Agustus 2016. Di kelas 2B) 
b) Proses Setoran Surat yang Sudah Dihafalkan 
Setiap anak didik yang menghafalkan Al-Qur‟an wajib 
menyetorkan hafalannya kepada ustadzah. Hal ini bertujuan 
agar bisa diketahui letak kesalahan ayat-ayat yang 
dihafalkan. Setoran yang dilakukan siswa dengan cara 
sebagai berikut: 
(1)  Setoran dengan kelompok, Mulanya siswa dibagi 
menjadi tiga kelompok dalam satu kelas, satu kelompok 
terdiri atas 7 sampai 8 siswa. Kemudian  siswa 
menyetorkan hafalannya kepada sesama teman terlebih 
dahulu. Selanjutnya setiap kelompok maju ke depan 
untuk menyetorkan hafalan kepada ustadzah. Setoran 
berkelompok ini bisa dijadikan salah satu alternative 
untuk membantu siswa yang masih kurang dalam 
menghafal sehingga dengan bersama-sama diharapkan 
siswa tersebut dapat lebih mudah dalam mengingat dan 
menghafal. 
(2) Setoran dengan berpasangan, metode ini hampir sama 
dengan setoran secara berkelompok hanya saja lingkup 
kebersamaan antar sesama teman lebih kecil yaitu 
hanya berjumlah 2 sampai 3 siswa dalam berpasangan. 
Setiap siswa dipasangakan dengan temannya. Mereka 
saling bertukar hafalan. Setelah itu siswa menyetorkan 
hafalannya kepada Ustadzah. 
(3) Setoran secara individu, yaitu siswa langsung 
menyetorkan hafalannya kepada ustadzah secara 
individu. Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadzah 
Azizah. 
“Anak- anak melakukan setoran dengan sesama 
teman. Lalu kalau dirasa sudah siap menyetor boleh 
langsung menemui ustadzah kelompoknya untuk setor 
hafalan”.  (Wawancara, Selasa 23 Juli 2016) 
 
Hal ini serupa dengan yang disampaikan oleh ustadzah 
Ihya:  
“Mereka akan menghafal secara berpasang-pasang. 
Lalu setelah itu anak-anak akan menyetorkan hasil 
hafalannya itu kepada Ustadzah. Setoran ini dilakukan 
dengan dua macam cara, yaitu secara individu 
langsung dengan ustadzah atau setoran secara 
berkelompok langsung dengan ustadzah”. 
 
c) Muraja‟ah surat yang sudah dihafal 
Muraja‟ah adalah kegiatan mengulang materi yang sudah 
dihafalkan dan diperdengarkan dihadapan ustadzah. Dalam 
saat pembelajaran tahfidzul Qur’an ada beberapa  cara yang 
dapat digunakan dalam muraja‟ah, yaitu: 
(1) Muraja‟ah Klasikal, yaitu sebelum dan sesudah 
ustadzah menyampaikan hafalan surat baru, ustadzah 
meminta kepada anak didik untuk mengulangi materi 
yang sudah dihafal secara bersama-sama. Sebagaimana 
yang telah peneliti lihat pada saat pembelajaran di kelas 
1B. Ustadzah Lastri membuka pertemuan dengan 
mengucapkan salam, namun tampaknya anak-anak 
masih berlum siap untuk memulai pembelajaran pagi 
ini, masih ada beberapa dari anak-anak yang 
mengunyah snack, masih minum, masih ijin cuci 
tangan, masih ada juga yang ijin untuk menuju kamar 
mandi. Namun dengan penuh kesabaran, Ustadzah 
Lastri bersama ustadzah Riza mencoba untuk menarik 
perhatian anak-anak dengan mengajak anak-anak 
membagi kelas menjadi tiga kelompok, dengan kategori 
nama Buah. Kelompok 1 bernama buah Stoberi, 
kelompok 2 bernama buah Mangga dan kelompok 3 
bernama buah kelengkeng. Setelah kelas terbgi menjadi 
3 kelompok anak-anak diminta untuk muraja‟ah surat 
Asy-Syam dari ayat 1 sampai selesai ayat terakhir 
secara berkelompok. Setiap kelompok yang mau 
kompak menghafal akan mendapatkan skor 100. Cara 
ini digunakan sebagai bagian upaya ustadzah agar 
anak-anak tidak merasa bosan muraja‟ah. Seusai 
muraja‟ah secara kelompok, anak-anak mendapatkan 
tugas untuk mensetorkan hafalannya secara individu 
kepada ustadzah. (Observasi, selasa 9 Agustus 2016). 
(2) Muraja‟ah Berpasangan. Ini dilakukan oleh siswa  
secara berpasangan dengan saling menyimak secara 
bergantian. 
(3) Muraja‟ah dengan metode sambung ayat, yaitu awalnya 
ustadzah memulai menghafal ayat pertama dalam 
sebuah surat kemudian siswa mendapatkan 
menghafalkan kelanjutan ayat yang dihafalkan secara 
bergiliran. Metode ini sangat menyenangkan karena 
siswa dituntut untuk ekstra konsentrasi dalam 
mengingat dan menghafal. Sebagaimana yang 
dilakukan oleh Ustadzah Wafda saat pembelajaran 
tahfidz di kelas 3B.  
Hari ini pembelajaran tahfidz dimulia lebih awal 
dari pada jam biasanya. Tepatnya pada pukul 08.20 
WIB. Hanya diampu oleh dua ustadzah yaitu ustadzah 
Azizah dan juga ustadzah Wafda, dengan jumlah 
sebanyak 27 siswa dalam satu kelas. Seperti biasa juga 
pertemuan dibuka dengan salam dan pembelajaran 
dimulai dengan membaca basmallah.  Kemudian 
diawal permbelajaran ini, anak-anak diminta untuk 
muraja‟ah surat Al Mulk ayat 1-23. Muraja‟ah kali 
inipun berbeda, yaitu setiap siswa mendapat bagian satu 
ayat dengan mengurutkan tempat duduk yang digilir ke 
belakang. Muraja‟ah dipandu oleh ustadzah Wafda. 
Tampak begitu sabarnya ustadzah Wafda dalam 
menyimak dan mentalqinkan ayat yang anak-anak 
hafal. (Observasi pada Rabu 10 Agustus 2016). 
Dengan fariasi metode dan suasana yang menyenangkan 
dalam proses pembelajaran diharapkan siswa dapat dengan 
mudah untuk mengingat dan menghafalkan Al Qur‟an.  
3) Kegiatan Penutupan 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengulang hafalan 
yang sudah ditambahkan dan juga disetorkan. Dengan intensitas 
pengulanggan yang sering diharapkan hafalan akan lebih 
melekat pada diri siswa.  Selain itu pembelajaran juga ditutup 
dengan membaca kalimat tahmid. Namun apabila berakhirnya 
pembelajaran pada jam terakhir maka kegiatan belajar ini 
ditutup dengan membaca doa kafaratul majlis, doa berpergian 
dan doa naik kendaraan. Doa ini dipimpin oleh salah satu siswa 
secara bergiliran. Seperti pada pembelajaran tahfidz di kelas 3B 
di hari jum‟at 12 Agustus 2016 sebelum pulang, anak-anak 
diminta untuk muraja‟ah lagi surat Al Mulk ayat 1-27, dengan 
bersama-sama. Tak terasa bel pulang pun berbunyi, tepat 
dipukul 10.35 WIB. Pertemuan hari ini, diakhiri dengan 
membaca doa kafatul majlis, doa keluar rumah dan doa naik 
kendaraan. Doa dipimpin oleh salah satu siswa, yaitu siswa yang 
bernama Siren. Ustadzah Azizah mengucapkan salam sebagai 
tanda telah ditutupnya pembelajaran pada hari ini. (Observasi, 
12 Agustus 2016 di kelas 3B). 
c. Kegiatan Evaluasi  
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua 
potensi siswa untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Dalam 
pembelajaran Tahfihz Al-Qur’an dengan metode Tatsmur ada 3 
macam evaluasi yang dilaksanakan. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ustad Aan Yunianto: 
”Untuk evaluasinya pembelajaran tahfidz itu ada tiga, yaitu 
evaluasi ketika proses pembelajaran, ini dilakukan setelah adanya 
pertemuan yaitu dengan adanya muraja‟ah dari ustad-ustadzah 
yang mengampu mata pelajaran tahfidz, evaluasi tengah semester 
dan evaluasi akhir semester”. (Wawancara, Sabtu 23 Juli 2016). 
 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh ustadzah 
Yanti 
 
“Kalau penilaian itu setiap hari ada, Mbak. Misal setelah 
ada tambahan hafalan, nah itu nanti disetorkan pada Ustadzah 
yang mengampu diakhir pembelajaran. Itu nanti dibuku Tatsmur 
juga udah ada lembar penilaiannya. Kalau untuk evaluasi itu ada 
evaluasi tengah semester dan evaluasi akhir semester serta ujian 
kelulusan untuk kelas 6”. (Wawancara, Selasa 2 Agustus 2016). 
 
 Adapun penjelasan dari masing-masing ketiga evaluasi tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1)  Evaluasi Harian 
Yaitu evaluasi yang dilakukan setiap hari dalam proses 
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an dengan metode Tatsmur. 
Adapun yang berhak menilai adalah ustadzah yang mengajar di 
kelas I, II, dan kelas III pada saat itu. Fungsi dari evaluasi harian 
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan santri 
dalam menerima materi hafalan pada saat itu atau pada tiap kali 
pertemuan. Adapun kriteria penilaian yang dijadikan 
pertimbangan dalam menilai adalah kelancaran, ketepatan 
panjang pendeknya suatu ayat/ tajwid, serta makhraj huruf. 
Dalam evaluasi harian ini para siswa mempunyai buku panduan 
yang diisi oleh ustdzah tahfihz Al-Qur’annya. Bentuk dari buku 
panduan siswa kelas I, II dan kelas III SDIT Mutiara Insani dapat 
dilihat pada lampiran. 
2) Evaluasi Tengah Semester 
Evaluasi Tengah Semester ini dilaksanakan pada akhir tiap 3 
bulan sekali. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana hafalan siswa menerima materi dalam Tengah Semester. 
Seperti halnya Ujian Tengah semester yang dilaksanakan 
pada pekan ke-3 di bulan september ini. Sebagaimana yang 
peneliti lihat pada kegiatan tes ujian tengah semester mata 
pelajaran tahfidzul Qur’an di kelas 2B. Pertemuan pada pagi hari 
ini dibuka dengan membaca kalimat Syahadat, ikrar santri, dan 
membaca do‟a belajar. Ustadzah Azizah membuka pertemuan 
dengan mengucapkan salam. Kemudian membagi 28 siswa 
menjadi 3 kelompok beserta ustadzah yang akan menguji. 
Kelompok ke-1 dengan nomor absen 1 sampai 9 akan ujian 
hafalan bersama dengan ustadzah Azizah. Kelompok ke -2 
dengan absen 10 sampai 18 ujian hafalan bersama dengan 
ustadzah Riza sedangkan kelompok ke-3 dengan absen no 19 
sampai 28 ujian hafalan bersama dengan ustadzah Wafda.  
Sebelum ujian dimulai, anak-anak melakukan muraja‟ah 
Surat yang akan diujikan secara klasikal, yaitu surat Al 
Muthafifin. Tepat pada pukul 07.15 WIB kegiatan dimulai. 
Anak- anak menyetor hafalannya secara individu. Satu demi satu 
secara bergiliran. Bagi anak-anak yang belum mendapatkan 
giliran maju menunggu di luar kelas sambil menghafal. Terlihat 
mereka sangat antusias menghafalkan surat yang akan 
disetorkan. Pukul 09.00 WIB kegiatan ujian tengah semester 
Tahfidzul Qur’an sudah selesai. (Observasi, Jum‟at 23 
September 2016). 
 
3) Evaluasi Akhir Semester 
Tahapan evaluasi yang terakhir ini merupakan penentuan 
lulus tidaknya dan kenaikan kelas siswa.  
”Dalam pelaksanaan kegiatan evaluasi ini para siswa diberi 
keringanan yaitu dengan sistem satu minggu sebelum ujian 
hafalan maka akan diadakan drill untuk mengulangi semua 
menghafal yang sudah dihafalkan secara bersama, kemudian 
surat yang menjadi pilihan bahan ujian akan diberikan secara 
acak, selain itu juga hari ujian dilaksanakan selama dua hari 
berturut-turut sehingga siswa hal ini tidak memberatkan siswa 
dalam menyetorkan semua hafalnnya”. (Wawancara dengan 
ustadzah Ihya, kamis, 4 Agustus  2016). 
 
Adapun keberhasilan seorang ustadz/ustadzah dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar guna untuk menciptakan 
kondisi kelas yang tertib dan proses pembelajaran yang efektif, 
tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan faktor penghambat 
yang dihadapi pada proses pembelajaran tahfihzul  Qur’an dengan 
menggunakan metode Tatsmur. Adapun faktor pendukung itu 
meliputi para ustadzah/pengajar yang merupakan alumni pondok 
pesantren, adanya team dalam mengajar. Seperti yang disampaikan 
oleh Ustadzah Lastri:   
“Faktor pendukungnya yaitu adanya team pengajar, selain itu 
juga guru tahfizd ini merupakan alumni-alumni dari pondok 
pesantren sehingga mereka sudah punya bekal ilmu yang 
mumpuni dalam bidang tahfidz, Mbak. Selain itu juga 
fasilitas buku panduan untuk anak dapat mendukung proses 
pembelajaran yang efektif”. (Wawancara, 4 Agustus 2016).  
 
Kekompakan antar ustadzah sangat terlihat sekali, hal ini dapat 
peneliti temukan saat melakukan observasi langsung mengikuti 
pembelajaran tahfidzul Qur’an.  
Saat Ustadzah Rofi‟ah membuka pertemuan dengan 
mengucapkan salam dan membaca basmallah. Sementara itu 
ustadzah Azizah mulai membuka absensi anak-anak dan mengisi 
jurnal pembelajaran. Sedangkan ustadzah Wafda membantu 
mengkondisikan anak-anak agar tidak gaduh dan bermain sendiri. 
Sementara itu terlihat ustadzah Rofi‟ah sedang menuliskan ayat 
baru yang akan dihafalkan oleh anak-anak sebagai materi 
tambahan baru untuk hari ini, yaitu Surat Al Mulk ayat 20-22. 
Sambil menanti Ustadzah Azizah memanggil 5 orang anak untuk 
mulai mengulangi hafalannya yaitu surat Al Mulk ayat 1-19. 
(Observasi, Sabtu 6 Agustus 2016).  
Adapun faktor penghambat implementasi metode tatsmur ini 
antara lain: kondisi siswa yang kurang memperhatikan 
pembelajaran, durasi waktu pembelajaran yang sedikit, ada siswa 
yang kurang dalam menghafal, dan juga anak-anak itu mudah 
jenuh.  Sebagaimana yang dijelaskan oleh ustadzah Lastri:  
“Kalau faktor penghambat itu misalnya, anak-anak itu mudah 
jenuh hal ini menurunkan daya konsentrasi anak-anak dalam 
menghafal. Kadang juga mereka menjadi lebih sulit untuk 
dikondisikan. Dan ini juga berakibat kurangnya waktu untuk 
setoran dan muraja‟ah”. (Wawancara, kamis 4 Agustus 2016). 
 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh ustadzah 
Wafda:  
“Faktor penghambatnya paling ya itu, Mbak. Kadang anak-
anak itu masih sibuk sendiri atau kurang memperhatikan, jadi 
malah menyita waktu, sehingga waktunya kurang untuk 
setoran” (Wawancara, selasa, 9 Agustus 2016). 
 
Selaras juga dengan hasil wawancara dengan ustadzah Ihya 
“Kalau faktor penghambat misalnya ada anak yang kurang 
cepat dalam menghafal, anak yang gaduh sendiri ketika 
mengikut pembelajaran”. (Wawancara, Kamis 4 Agustus 
2016).   
 
Adanya faktor penghambat dalam mengimplementasikan 
metode tatsmur pada pembelajaran tahfidzul Qur’an di SDIT 
Mutiara Insani, Delanggu, Klaten, maka diperlukan adanya solusi 
sebagai upaya untuk mengatasi penghambat-penghambat tersebut 
sehingga tercipta pembelajaran tahfidz yang efektif dan kondusif 
serta mampu mencapai target hafalan yang diharapkan. Adapun 
solusi yang dilakukan oleh para ustadzah dalam dalam rangka 
mengatasi penghambat-penghambat tersebut, antara lain: 
menggunakan buku panduan tatsmur, ada waktu tambahan di luar 
jam pembelajaran, adanya reward dan punishment bagi siswa. 
Menggunakan metode permainan. Seperti yang disampaikan oleh 
ustadzah Lastri: 
“Ya, dengan metode tatsmur ini bisa menjadi salah satu 
alternative agar anak-anak tidak mudah jenuh dalam 
menghafal Al Qur‟an, Mbak. Tatsmur inikan ada buku 
panduannya yang menjadi buku pegangan bagi siswa dan 
juga guru. Sedangkan untuk waktu setoran yang kurang ini, 
biasanya nanti anak-anak bisa menyetor diluar jam 
pembelajaran atau bisa juga dirangkep setorannya pada 
pertemuan berikutnya Mbak. Selain itu juga nanti ada 
permainan kecil di dalam kelas, ada juga bintang prestasi bagi 
anak yang berani menghafal, dan juga ada hukuman bagi 
anak yang tidak memperhatikan, misal disuruh menghafal 
sendiri”. (Wawancara, Kamis / 4 Agustus 2016). 
 
Hal ini serupa dengan penyampaian dari ustadzah Wafda: 
 
“Solusinya, ya menunjuk anak yang masih rame sendiri untuk 
mengulangi hafalannya. Biar anak mau memperhatikan. 
Selain itu nanti bagi anak yang belum dapat aktu buat setoran 
bisa setoran di kantor ustadzah atau di waktu pertemuan 
berikutnya, mbak. Kadang kami juga menggunakan metode 
permainan di dalam kelas, biar anak itu mau memperhatikan”. 
(Wawancara, Kamis / 9 Agustus 2016). 
 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Metode tatsmur adalah sebuah cara yang dipilih dan digunakan untuk 
mempermudah anak didik dalam menghafal Al Qur‟an, dengan memadukan 
tiga metode yaitu metode Talaqqi, metode Setoran dan  Metode Muraja‟ah. 
Metode ini dapat membantu siswa dalam menghafal, karena metode ini 
dilengkapi dengan adanya buku panduan, silabus setiap pembelajaran serta 
adanya keterlibatan pihak orang tua/wali siswa dalam lembar pengulangan. 
Sehingga dengan metode ini diharapkan tujuan pembelajaran tercapai.  
Setiap metode yang digunakan, pastilah memiliki tahapan-tahapan 
yang perlu diperhatikan, sehingga akan memudahkan kita dalam 
menerapkannya. Adapun langkah dari metode tatsmur sebagai berikut ini:  
Guru berusaha menciptakan kondisi kelas yang nyaman. Lalu awali setiap 
pembelajaran dengan membaca ta’awud dan do‟a. kemudian Guru 
mengucapkan terlebih dahulu ayat Al Qur‟an yang akan dihafalkan sedangkan 
anak didik mendengarkan sampai faham betul. Kemudian diikuti oleh anak 
didik. Setelah itu anak didik diminta untuk menyetorkan hafalannya kepada 
guru. Hal ini sebagai evaluasi yang bertujuan agar bisa diketahui letak 
kesalahan ayat-ayat yang dihafalkan. Terakhir, anak didik melakukan 
Muraja‟ah, yaitu kegiatan mengulang materi yang sudah dihafalkan dan 
diperdengarkan dihadapan guru. Sebelum menghafal materi ayat baru. (Edi 
Sumianto, 2010:6-7).  
Berdasarkan fakta temuan dan analisis hasil penelitian di atas, maka 
interpretasi hasil penelitian yang berkaitan dengan implementasi metode 
tatsmur pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani 
Delanggu Klaten adalah sebagai berikut: 
Pembelajaran tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani, Delanggu, 
Klaten merupakan program ekstrakulikuler namun terjadwal seperti halnya 
mata pelajaran lainnnya. Program ini menjadi program unggulan di SDIT 
Mutiara Insani Delanggu, Klaten. Pada tahun 2011 SDIT Mutiara Insani 
Delanggu, Klaten telah mulai menerapkan metode Tastmur. Metode ini 
diterapkan pada siswa Kelas I, II dan kelas III. Sedangkan untuk tingkat kelas 
IV, V dan VII tidak menggunakan metode ini, tetapi menggunakan metode 
bayati dengan pertimbangan agar anak-anak lebih terbiasa dan lebih dekat 
dengan mushaf Al Qur‟an.  
Ada beberapa tahap dalam penerapan metode tatsmur pada 
pembelajaran menghafal Al-Qur‟an di SDIT Mutiara Insani Delanggu, Klaten, 
yaitu meliputi: Persiapan sebelum mengajar, Pelaksanaan Pembelajaran serta 
Evaluasi.  
1. Persiapan sebelum Mengajar 
Sebelum proses pembelajaran di kelas berlangsung, diperlukan suatu 
persiapan yang matang dan terencana agar tujuan dan target yang telah 
ditentukan tercapai.  
2. Proses Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung 
serangkaian kegiatan ustadzah dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 
yang berlangsung untuk mencapai tujuan. Kegiatan pembelajaran tahfidz 
Qur’an untuk kelas I, II dan III dilaksanakan dengan bimbingan ustadzah.  
Adapun Implementasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan 
menggunakan metode tatsmur ini adalah sebagai berikut: 
a. Pembukaan 
Membuka pertemuan dengan mengucapkan salam, 
membimbing siswa untuk berdo‟a sebelum proses pembelajaran 
dimulai, memberikan motivasi indahnya fadhilah menghafal Al-
Qur‟an kepada siswa sebelum masuk ke materi pembelajaran, 
mengkondisikan siswa selama proses pembelajaran. Kegiatan 
pembukaan pembelajaran ini menjadi rutinitas dan juga sebagai 
upaya dalam membiasakan para siswa agar terbiasa mengawali 
setiap kegiatan dengan menyebut nama Allah. Selain itu juga agar 
para siswa selalu dalam kondisi siap dalam menerima pembelajaran 
sehingga tercipta proses belajar mengajar yang kondusif.  
b. Kegiatan Inti Pembelajaran  
1) Proses Menghafal dengan Talaqqi 
Menghafal dengan Talaqqi yaitu ustadzah membacakan 
satu persatu ayat yang akan dihafal secara berulang-ulang yang 
diikuti oleh seluruh siswa. Kemudian siswa mulai menghafal 
yang dibimbing oleh ustadzah. 
2) Proses Setoran Surat yang Sudah Dihafalkan 
Setiap anak didik yang menghafalkan Al-Qur‟an wajib 
menyetorkan hafalannya kepada ustadzah. Hal ini bertujuan 
agar bisa diketahui letak kesalahan ayat-ayat yang dihafalkan. 
Setoran yang dilakukan siswa dengan cara Setoran dengan 
kelompok, Setoran dengan berpasangan, Setoran secara 
individu,  
3)  Muraja‟ah surat yang sudah dihafal 
Muraja‟ah adalah kegiatan mengulang materi yang sudah 
dihafalkan dan diperdengarkan dihadapan ustadzah. Dalam saat 
pembelajaran tahfidzul Qur’an ada beberapa  cara yang dapat 
digunakan dalam muraja‟ah, yaitu: Muraja‟ah Klasikal, 
Muraja‟ah Berpasangan. Muraja‟ah dengan metode sambung 
ayat,  
c. Kegiatan Penutupan 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengulang hafalan 
yang sudah ditambahkan dan juga disetorkan. Dengan intensitas 
pengulanggan yang sering diharapkan hafalan akan lebih melekat 
pada diri siswa. Selain itu pembelajaran juga ditutup dengan 
membaca kalimat tahmid. Namun apabila berakhirnya pembelajaran 
pada jam terakhir maka kegiatan belajar ini ditutup dengan 
membaca doa kafaratul majlis, doa berpergian dan doa naik 
kendaraan. Doa ini dipimpin oleh salah satu siswa secara bergiliran.  
3. Kegiatan Evaluasi  
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua 
potensi siswa untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Dalam 
pembelajaran Tahfihz Al-Qur’an dengan metode Tatsmur ada 3 macam 
evaluasi yang dilaksanakan, antara lain: evaluasi ketika proses 
pembelajaran, ini dilakukan setelah adanya pertemuan yaitu dengan 
adanya muraja‟ah dari ustad-ustadzah yang mengampu mata pelajaran 
tahfidz, evaluasi tengah semester dan evaluasi akhir semester.  
Langkah-langkah metode Tatsmur ini telah tercover dalam proses 
pembelajaran tahfidzul Qur’an, sebagaimana pada proses ekplorasi yang sama 
dengan proses talaqi, elaborasi dan konfrimasi yang sama dengan proses 
setoran dan muraja‟ah. 
Adapun faktor pendukung itu meliputi para ustadzah/ pengajar yang 
merupakan alumni pondok pesantren, adanya team dalam mengajar.  
a. Pengajar  
Semua ustadzah yang mengampu mata pelajaran Tahfidz  di SDIT 
Mutiara Insani Delanggu Klaten merupakan ustadzah yang mempunyai 
kualifikasi cukup tinggi, mereka alumni dari pondok pesantren  yang 
sudah bisa di bilang mumpuni dalam bidangnya. Sudah khatam 30 Juz 
atau seorang hafidzah .  
b. Adanya Team Pengajar, pembelajaran tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara 
Insani Delanggu Klaten dilakukan secara team, yaitu setiap kelas akan 
diajar oleh 2 samapai 3 ustazdah dalam setiap pertemuan. Adanya team 
pengajar ini cukup membantu proses berjalannya pembelajaran tahfidz.   
c. Adanya Buku Panduan, fasilitas buku panduan untuk anak dapat 
mendukung proses pembelajaran tahfidz yang lebih efektif. Buku panduan 
yang dilengkapi dengan lembar kitabah, lembaran setoran dan lembar 
muraja‟ah terkesan lebih menarik. 
Adapun faktor penghambat implementasi metode tatsmur ini antara 
lain: 
a. Pengkondisi Siswa  
Pengkondisi Siswa cukup memberikan pengaruh pada proses 
pembelajaran. Sebab siswa yang kurang memperhatikan pembelajaran, 
siswa yang masih sibuk sendiri dan siswa yang kadang masih gaduh 
sendiri ketika mengikut pembelajaran mengakibatkan kelas tidak kondusif 
untuk belajar menghafal.  
b. Durasi waktu pembelajaran yang sedikit. 
Menghafal adalah suatu pekerjaan yang membutuhkan waktu 
relative banyak. namun di SDIT Mutiara Insani durasi pembelajaran 
tahfidz hanya 60 menit disetiap pertemuan. 
c. Ada siswa yang kurang dalam menghafal 
Salah satu kendala tercapainya target materi adalah adanya 
beberapa siswa yang memiliki daya hafal kurang. Sehingga hal ini 
mengharuskan siswa tersebut untuk ekstra kerja keras mengejar 
ketertinggalannya.   
d. Anak-Anak itu mudah jenuh. Hal ini menurunkan daya konsentrasi anak-
anak dalam menghafal kadang juga mereka menjadi lebih sulit untuk 
dikondisikan.  
Adapun solusi yang dilakukan oleh para ustadzah dalam dalam rangka 
mengatasi penghambat-penghambat tersebut, antara lain:  
a. Menggunakan buku panduan tatsmur,  
b. Ada waktu tambahan di luar jam pembelajaran 
Waktu tambahan di luar jam pembelajaran ini diperuntukkan bagi  siswa 
yang belum dapat waktu buat setoran dan juga bagi siswa yang kurang 
cepat dalam menghafal.  
c. Adanya reward dan punishment bagi siswa.  
Reward yang diberikan oleh ustadzah kepada siswa ada juga yang berani 
menghafal, banyak hafalannya berupa bintang prestasi. Sedangkan 
punishment bagi anak yang tidak memperhatikan, misal disuruh menghafal 
sendiri. menunjuk anak yang masih rame sendiri untuk mengulangi 
hafalannya. 
Dari beberapa solusi yang telah dijabarkan di atas dan berdasarkan 
pengamatan peneliti selama ini, buku panduan yang dijadikan solusi 
terkadang menjadi bagian dari penghambat, sebab masih ada siswa yang 
tidak membawa buku panduan menghafal dengan alasan lupa atau 
tertinggal. Sehingga perlu adanya penerapan kedisplinan yang lebih bagi 
siswa. Adanya reward dan punishment bagi siswa cukup membantu 
ustadzah dalam mengkondisikan siswa agar siap dalam menerima materi 
pelajaran baru. Adanya reward  dapat memotivasi siswa untuk berlomba 
dalam menyetoran hafalannya tanpa harus dipaksa untuk menghafal. 
Selain hal itu, reward dapat melatih keberanian diri pada siswa. 
Sedangkan punishment yang diberikan bagi siswa dapat membantu siswa 




A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Implementasi metode Tatsmur pada pembelajaran Tahfihzul Al-
Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten. Tahun pelajaran 
2016/2017 dapat dilaksanakan dengan tiga langkah besar, sebagai 
berikut: pertama, Persiapan Mengajar. Pada tahap Persiapan ini 
ustadzah mempersiapkan segala sesuatu yang menunjang 
pelaksanaan proses pembelajaran Tahfihzul Qur’an seperti 
menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 
mempersiapkan Al-Qur‟an standar, mempersiapkan buku panduan, 
serta mempersiapkan alat pembelajaran seperti spidol, papan tulis. 
penghapus, termasuk juga mempersiapkan materi dan persiapan 
hafalan diri sendiri. Kedua, Proses Pembelajaran. Kegiatan belajar 
mengajar dimulai dengan Ustadzah pembukaan, seperti ustadzah 
membuka pertemuan dengan mengucapkan salam, memulai belajar 
dengan membaca basmallah, ustadzah memberikan motivasi 
tentang fadhilah menghafal Al-Qur‟an. Selanjutnnya Inti 
pembelajaran yaitu dimulai dari langkah Talaqqi untuk menambah 
hafalan baru. Setelah anak sudah mendapatkan tambahan materi 
baru, maka langkah yang selanjutya yaitu, proses setoran. Setiap 
anak didik yang menghafalkan Al-Qur‟an wajib menyetorkan 
hafalannya kepada ustadzah. Hal ini bertujuan agar bisa diketahui 
letak kesalahan ayat-ayat yang dihafalkan.  Setoran yang dilakukan 
siswa dengan cara sebagai berikut: Setoran dengan kelompok, 
Setoran dengan berpasangan, Setoran secara individu. Setelah 
selesai menyetorkan hafalan barunya, maka anak-anak akan mulai 
melakukan kegiatan Muraja‟ah. Muraja‟ah adalah kegiatan 
mengulang materi yang sudah dihafalkan dan diperdengarkan 
dihadapan ustadzah. Dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an ada 
beberapa  cara yang dapat digunakan dalam muraja‟ah, yaitu: 
Muraja‟ah Klasikal, muraja‟ah berpasangan dan juga muraja‟ah 
dengan metode sambung ayat. Kegiatan inti pembelajaran ditutup 
dengan membaca kalimat tahmid. Ketiga, Proses Evaluasi. Dalam 
pembelajaran Tahfihz Al-Qur’an dengan metode Tatsmur ada 3 
macam evaluasi yang dilaksanakan. Adapun ketiga evaluasi tersebut 
adalah sebagai berikut: evaluasi harian, evaluasi tengah semester, 
dan juga evaluasi Akhir Semester.  
2. Adapun keberhasilan seorang ustadz/ustadzah dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar-mengajar guna untuk menciptakan kondisi kelas 
yang tertib dan proses pembelajaran yang efektif, tidak terlepas dari 
adanya faktor pendukung dan factor penghambat yang dihadapi 
pada proses pembelajaran tahfihz Al-Qur’an dengan menggunakan 
metode Tatsmur. Adapun faktor pendukung itu meliputi para 
ustadzah/ pengajar yang merupakan alumni pondok pesantren, 
adanya team dalam mengajar serta adanya buku panduan yang 
menarik. Sedangkan faktor penghambat implementasi metode 
tatsmur ini antara lain: kondisi siswa yang kurang memperhatikan 
pembelajaran, durasi waktu pembelajaran yang sedikit, ada siswa 
yang kurang dalam menghafal, dan juga anak-anak mudah jenuh.  
Adapun solusi yang dilakukan oleh para ustadzah dalam dalam 
rangka mengatasi penghambat- penghambat tersebut, antara lain : 
menggunakan buku panduan tatsmur, ada waktu tambahan di luar 
jam pembelajaran, adanya reward dan funisme bagi siswa. 
Menggunakan metode permainan.  
 
B.  SARAN  
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan 
saran kepada pihak SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten berdasarkan 
pengamatan penulis pada saat melakukan penelitian di SDIT Mutiara Insani 
Delanggu Klaten tersebut. Beberapa saran tersebut adalah: 
1. Bagi lembaga pendidikan SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten 
Sebagai penyelenggara dan pengelola pendidikan sekolah dasar 
yang telah mendapatkan hasil pembelajaran Al-Qur‟an pada anak yang 
baik, maka perlu adanya publikasi hasil belajar siswa pada masyarakat 
maupun lembaga lainnya sebagai pertimbangan dalam mengunakan 
metode Tatsmur. 
2. Bagi Pihak Ustadzah 
a. Hendaknya ustadzah lebih meningkatkan pemberian motivasi kepada 
siswa yang belum lancar dalam menghafal Al-Qur‟an agar siswa 
bertambah semangat dalam belajar menghafal Al-Qur‟an. 
b. Hendaknya ustadzah lebih meningkatkan kedisplinan bagi siswa agar 
tidak lupa membawa buku panduan Tatsmur. 
3. Bagi Siswa 
a. Tingkatkan dan pertahankan kemampuan menghafal dan mempelajari 
Al-Qur‟an 
b. Semangat menyetoran hafalan kepada Ustadzah, agar mudah 
terevaluasi sampai mana hafalan yang sudah didapat dari hasil sebuah 
pembelajaran. 
c. Seringlah melakukan muraja‟ah Al-Qur‟an yang telah hafal agar tidak 
mudah lupa 
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 LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Kepala Sekolah 
1. Bagaimana Sejarah berdirinya SDIT Mutiara Insani Delanggu 
Klaten? 
2. Keadaan pendidik dan peserta didik 
3. Apa tujuan dari diadakannya pembelajaran tahfidz? 
4. Berapa banyak target hafalan siswa yang diharapkan selama 
menempuh pendidikan Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani 
Delanggu Klaten? 
 
B. Ustadzah Pengampu Mata Pelajaran Tahfidzul Qur’an 
1. Persiapan apa saja yang dilakukan dalam merencanakan proses 
pembelajaran? 
2. Bagaimana langkah-langkah metode tatsmur pada pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an? 
3. Apa sajakah faktor pendukung dalam proses pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an? 
4. Apa sajakah faktor penghambat dalam proses pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an? 
5. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan yang ada? 
6. Bagaimana system penilaian dan evaluasi yang digunakan? 
 
C. Siswa 
1. Kapan jadwal pelajaran tahfidz di kelas ini? 
2. Siapa ustadzah yang mengajar tahfidz di kelas ini? 
3. Bagaimana cara ustadzah dalam memberi contoh untuk menghafal? 
4. Apakah adek merasa lebih mudah dalam menghafal dengan buku 
panduan tatsmur? 
5. Adek, kalau dirumah muraja‟ah tidak? Dengan siapa muraja‟ahnya? 
 LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
A. Bagaimana Letak Geografis SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten? 
B. Apa Tujuan, Visi dan misi dari SDIT Mutiara Insani Delanggu? 
C. Keadaan gedung dan sarana prasarana yang menunjang proses 
pembelajaran  
D. Seperti apa Langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan dan juga proses 
evaluasi, dari pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang menggunakan metode 





A. Struktur Organisasi  
B. Data Pengajar 
C. Data Siswa 
D. Keadaan Sarana Prasarana 
E. Absensi Kelas Siswa Kelas 1B, 2B dan 3B  
F. Jadwal Pelajaran 
G. Target Pencapaian Materi 
H. Buku Panduan Tatsmur 
I. Foto Kegiatan Proses Menghafal Al Qur‟an Di SDIT Mutiara Insani 




Kode  : W.1 
Hari/ Tanggal  : Sabtu/23 Juli 2016 
Topic  : Implementasi Metode Tatsmur pada pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an    
Informan  : Ustadzah Azizah 
Tempat  : Ruang kantor   
Jabatan  : Guru pengampu mata pelajaran Tahfidzul Qur’an di 
kelas I, II dan III SDIT Mutiara Insani Delanggu Klaten  
Jam  : 07.35-08.00 WIB 
 
Hari ini, saya sudah membuat janji untuk bertemu dengan Ustad Aan 
Yunianto, S.Pd selaku kepala sekolah SDIT Mutiara Insani Delanggu. 
Sesampainya di SDIT Mutiara Insani Delanggu, kedatangan saya disambut baik 
oleh ustadzah Azizah. Ustadzah Azizah adalah salah satu pengajar mata pelajaran 
Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani. 
Peneliti  :  Assalamu‟alaikum Ust. 
Ustadzah Azizah :  Waalaikumussalam, mari masuk. Silahkan duduk 
dulu. Apa yang bisa saya bantu ini?. (begitu ramah 
sambil tertawa kecil)  
Peneliti  : Iya, Ust. Ini saya hendak bertemu dengan ustad Aan. 
Ustadzah Azizah : Sudah buat janji dengan beliau? 
Peneliti : Sudah, Ust. Tapi masih nanti jam 08.00. 
Ustadzah Azizah : Owh begitu. Ya Sudah ditunggu sini dulu saja,Mbak. 
Peneliti  : Hhe, iya ust. Terimakasih. 
Ust, sembari nunggu ustad Aan. Ini saya ingin 
bertanyak tentang pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
Ustadzah Azizah : Owh, iya silahkan. Mau tanyak apa ini?. Mumpung 
masih ada jam kosong, nanti saya masuk jam 8, 
Mbak. 
Peneliti : Wah, Alhamdulillah masih setengah jam,Ust. Hhe. 
Begini ust, pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT 
ini menggunakan metode apa? 
Ustadzah azizah  : Owh, kalau Tahfidzul Qur’an menggunakan metode 
Tatsmur. Mbak. 
Peneliti  : Sejak kapan menggunakan metode tatsmur ini, Ust?. 
dan mengapa memilih menggunakan metode ini?.  
Uastadzah Azizah  : Wah kalau itu saya juga kurang begitu tau, Mbak. 
Karena sejak awal saya masuk dan mengajar disini 
sudah pake metode ini. Mungkin nanti bisa 
ditanyakan pada yang lebih senior. Hhe   
Peneliti  : Hhe, iya ust.  
Memangnya, panjenengan sudah mengajar disini 
berapa tahun, ust?. 
Ustadzah Azizah : Ya, baru juga 4 tahun yang lalu. 
Peneliti  :  Wah, sudah lumayan lama juga ya, ust. Hehe.  
Ust, kalau metode tatsmur ini, diterapkan pada 
jenjang kelas berapa saja? 
Ustadzah Azizah  Kalau metode tatsmur ini, diterapkan pada tingkat 
kelas I, II dan III 
Peneliti  :  Lalu, bagaimana dengan kelas IV, V dan VII, 
menggunakan metode apa,  Ust?  
Ustadzah Azizah : Jadi begini, Mbak. Kalau metode Tatsmur inikan ada 
buku panduannya. Nah, buku ini nanti menjadi buku 
pegangan untuk siswa dan juga guru. Selain itu juga 
buku panduan ini dirasa cukup menarik untuk siswa. 
Metode ini diterapkan pada jenjang kelas I, II dan III 
sebab anak-anak pada tingkat ini dirasa masih banyak 
membutuhkan bimbingan dari guru. Sedangkan 
untuk kelas IV, V dan VI dirasa sudah cukup mandiri 
untuk menghafal sendiri dengan menggunakan 
Mushaf Al-Qur‟an. Jadi, mereka juga dibiasakan 
untuk kenal lebih dekat dengan Al Qur‟an, Mbak.  
Peneliti  : Bagaimana dengan target hafalan siswa selama 6 
tahun belajar di SDIT ini, Ust? 
Ustadzah Azizah  : Untuk target hafalan selama 6 tahun itu 3 juz, Mbak. 
Mulai dari Juz 30, 29 dan 28. Target satu tahun 
setengah Juz.  
Peneliti  :  Owh begitu, Lalu Persiapan apa saja yang dilakukan 
sebelum proses pembelajaran, Ust?. 
Ustadzah Azizah  : Persiapan saya sebelum mengajar, yang jelas itu buat 
RPP dulu, jadi kita tau materi surat apa saja yang 
akan kita sampaikan. Kita juga akan tau target 
pencapainan setiap pertemuan. Selain itu, saya buka 
lagi Al Qur‟an biar tambah mantep waktu ngajar. 
Dan saya juga mempersiapkan peralatan yang saya 
butuhkan, seperti spidol, kertas, serta yang paling 
penting Al Qu‟an jangan sampai tertinggal ketika 
masuk kelas untuk mengajar. Baru setelah itu saya 
masuk kelas. Ketika di kelas saya mengajar secara 
klasikal dulu, awalnya saya membaca ayat yang akan 
dihafalkan anak-anak sebanyak 3- 5x, anak-anak 
mendengarkan kemudian menirukan. Nanti anak-
anak buka buku tatsmurnya kemudian untuk 
menghafal ditutup. Ya pokoknya divariasi saja.   
Peneliti  : Bagaimana langkah-langkah metode tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an? 
Ustadzah Azizah : Ya secara garis besarnya saja ya, Mbak. 
Dalam pembelajaran itu pasti dimulai dari 
pembukaan kayak salam, memulai pembelajaran 
dengan membaca basmallah, kadang juga kami 
pengajar menambahkan motivasi fadhilah menghafal 
Al Qur‟an, terus juga mengkondisikan siswa biar 
focus belajar menghafal.  
Lalu masuk kepada kegiatan intinya Kalau untuk 
langkah-langkah metode tatsmur pada pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an. Awalnya saya menuliskan ayat 
yang akan dihafal di papan tulis atau pada selembar 
kertas karton besar lalu saya tempel di depan papan 
tulis. Metode tulisan ini membantu anak untuk tau 
seperti apa bentuk dari ayat yang akan dihafalkan. 
Kemudian saya membacakan bunyi ayat tersebut 
Lalu anak-anak ikut meniru membaca secara 
bersama-sama dengan berulang-ulang. Nah dengan 
membaca ini, maka sedikit demi sedikit bunyi ayat 
yang akan dihafal sudah mulai terekam oleh anak.  
Ketika anak sudah menguasai baru menghafal secara 
bersama sebanyak 6-10x. Menghafalnya per ayat, 
kadang juga kalau ayatnya panjang ya saya potong. 
Jadi ya, tergantung panjang atau pendek ayatnya.  
Kemudian setelah anak sudah lancar, maka kelas di 
bagi menjadi 2 atau 3 kelompok, ini tergantung 
jumlah ustadzah yang saat itu sedang mengampu 
soalnya kadang ada 2 ustadzah, kadang juga 3 
Ustadzah. Anak- anak melakukan setoran dengan 
sesama teman. Lalu kalau dirasa sudah siap menyetor 
boleh langsung menemui ustadzah kelompoknya 
untuk setor hafalan. Lalu untuk muraja‟ahnya biasa 
dilakukan diakhir pertemuan dengan tujuan agar 
hafalan baru benar-benar melekat pada anak. Dan 
juga muraja‟ah biasa dilakukan diawal pertemuan 
pembelajaran agar anak-anak tidak lupa dengan ayat 
yang dihafalkan sebelumnya. Muraja‟ahnya ini bisa 
dilakukan secara berpasang-pasang dengan teman 
atau langsung muraja‟ah bersama dalam satu 
kelompok dengan ustadzah. 
Peneliti : Apa saja faktor penghambat penerapan metode 
tatsmur pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an? 
Ustadzah Azizah  : Faktor penghambat ya, misalnya saja anak-anak yang 
kadang tidak konsentrasi. Terus juga pengkondisian 
kelas juga mempengaruhi proses pembelajaran. 
Selain itu juga kalau ada anak yang kurang dalam 
menghafal. Biasa kalau dalam satu kelas itu ada anak 
yang mudah menghafal ada juga yang kurang cepat 
dalam menghafal, Mbak. 
  
Belum selesai ustadzah Azizah memberi jawaban, tiba-tiba bel pergantian 
jam pembelajaran berbunyi 
Ustadzah Azizah : Gimana, masih ada yang perlu ditanyakan lagi?.  
Peneliti : Iya Ust. Masih ada beberapa pertanyaan lagi yang 
ingin saya tanyakan. Mungkin kita bisa sambung 
dilain waktu, Ust?.  
Ustadzah Azizah  Wah, boleh Mbak. Kalau begitu saya  tinggal ngajar 
dulu ke kelas. Silahkan kalau mau lanjut observasi 
atau wawancara dengan yang lainnya. 
Peneliti : Iya, Ust. Silahkan bila hendak menuju kelas, Ust. 
Kalau begitu saya ke kantor dulu menemui Ustad 
Aan, Ust. Terimakasih atas waktunya. 
Assalamu‟alaikum  
Ustadzah Azizah : Iya, sama-sama. Mbak. Waalaikumussalam. 
 
Refleksi  : Hasil dari pertemuan saya dengan ustadzah Azizah  hari ini 
untuk menanyakan tentang pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
dan Implementasi metode Tatsmur pada pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu. 
Ustadzah Azizah menjelaskan bahwa penggunaan metode 
Tatsmur pada pembelajaran tahfidzul Qur’an di SDIT 
Mutiara Insani hanya diterapkan pada tingat kelas I,II dan III 
dengan pertimbangan alasan bahwa pada tingkatan kelas ini 
masih membutuhkan bimbingan sedangkan untuk kelas IV, 
V  dan VII sudah bisa untuk mandiri dalam menghafalkan Al 
Qur‟an.  selain itu Ustadzah Azizah juga mengatakan bahwa 
metode ini dirasa cukup menarik, karena dilengkapi dengan 
buku panduan yang bisa dijadikan sebagai buku pegangan 
bagi siswa. Sehingga siswa merasa termotivasi dan 
bersemangat dalam menghafal. Ustadzah Azizah begitu 
ramah dalam menjawab pertanyaan yang saya berikan.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.2 
Hari/ Tanggal  : Sabtu/23 Juli 2016 
Topic  : Sejarah Berdirinya SDIT Mutiara Insani  
Informan  : Ustad Aan Yunianto, S.Pd 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah  
Jabatan  : Kepala Sekolah SDIT Mutiara Insani Delanggu, Klaten 
Jam  : 08.00-08.45 WIB 
 
Pukul 08.00 WIB, saya pergi menuju kantor ustad untuk menemui Ustad 
Aan Yunianto. Beliau menyambut kedatangan saya dengan ramah, 
mempersilahkan masuk dalam ruang dan juga mempersilahkan duduk. 
Peneliti :  Assalamu‟alaikum Ustad.  
Ustad Aan :  Waalaikumussalam, mari mbak silahkan masuk dan silahkan 
duduk dulu. (Membukakan pintu dan mempersilahkan 
duduk). 
 Peneliti : Iya ustad, terimakasih. (Masuk kantor sambil tersenyum 
kecil) 
Ustad Aan : Apa yang bisa kami bantu?. (Kata ustad Aan, ramah) 
Peneliti :  Begini ustad, saya ingin bertanya. Bagaimana sejarah 
berdirinya SDIT Mutiara Insani, tad? 
Ustad Aan : Owh, itu. jadi begini, Mbak. SDIT Mutiara Insani ini sudah 
berdiri sejak 11 tahun yang lalu, tepatnya pada tanggal 15 
Juli 2005. Sudah berdiri di desa gatak, kecamatan Delanggu, 
kabupaten Klaten ini. SDIT Mutiara Insani berdiri dibawah 
naungan Yayasan Al Husna Klaten. Dulu hanya ada 5 guru 
pengajar dan seorang kepala sekolah. Dulu itu, hanya ada 
dua kelas saja, dengan jumlah 30 siswa baik putra maupun 
putri. Nah seiring berjalannya waktu diadakan perluasan 
bangunan untuk belajar. Alhamdulillah, berkembanglah 
menjadi sekarang ini dengan jumlah kelas sebanyak 12 
kelas. Dengan rasio masing-masing kelas sebanyak 23 
sampai 26 siswa. Setiap satu tingkatan kelas terdiri dari 2 
rombel (rombongan belajar), yaitu rombel putra dan rombel 
putri. Dan sekarang ini jumlah keseluruhan peserta didik ada 
303 siswa, serta 35 pengajar.   
Peneliti  :  Lalu, apa visi dan misi dari SDIT Mutiara Insani, Ustad? 
Ustad Aan : d)  Visi dari SDIT Mutiara Insani adalah Terwujudnya 
generasi bangsa yang mempunyai pondasi keimanan, 
keilmuan, dan kecakapan hidup sehingga terbentuk 
pribadi yang kuat dan tangguh.  
e)  Sedangkan tentang misi SDIT Mutiara Insani ini ada 3 
point, Mbak. Diantaranya adalah   
a. Membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
berkepribadian Islam,  
b. Mengintergrasikan pengetahuan, keterampilan, sikap 
dan akhlaq mulia pada diri peserta didik 
c. Membentuk kompetensi dasar peserta didik yang 
diperlukan dalam realitas kehidupan. 
Peneliti  : Lalu, bagaimana struktur organisasi di SDIT Mutiara Insani 
ini, Ustad?  
Ustad Aan :  Itu struktur organisasinya, haha. (Ustad Aan menunjuk 
papan struktur organisasi yang tertempel di tembok kantor. 
Sambil tertawa).  
Jadi, begini mbak. Untuk struktur organisasi disini, Yayasan, 
dibawahnya nanti ada kepala sekolah. Nah kepala sekolah 
nanti dibantu oleh tiga Waka diantaranya adalah Waka 
Kesiswaan, Waka Kurikulum, dan Waka sarana Prasarana. 
Kemudian juga ada kepala bagian UPT  (Unit Pelaksanaan 
Teknik) seperti Perpustakaan, UKS dan Laboratorium 
Komputer. Baru setelah itu Guru-guru/ Pengajar. 
Untuk lebih jelasnya, nanti bisa langsung saya kasihkan 
copian filenya saja dilain hari, Mbak. InsyaAllah 
Peneliti  : Iya, Ustad. Terimakasih. 
Ustad, kalau jumlah pengajar dan siswanya di SDIT Mutiara 
Insani berapa? 
Ustad Aan  : Untuk saat ini, jumlah ustad-ustadzahnya sebanyak 35. 
Sedangkan untuk jumlah siswa sebanyak 303 siswa. 
Peneliti : Ustad, kalau terkait pembelajaran Tahfidz ini sudah ada 
sejak kapan?. Berapa target pencapaian yang diharapkan 
selama siswa menempuh belajar di SDIT Mutiara Insani? 
Ustad Aan : Kalau pembelajaran Tahfidz ini sudah ada sejak berdirinya 
SDIT ini, Mbak. Inikan masuk sebagai program Unggulan 
yang terjadwal seperti mata pelajaran. Untuk kelas 3-6 itu 
sebanyak 5x pertemuan atau sebanyak 10 jam pelajaran 
selama seminggu. Sedangkan untuk kelas 1-2 sebanyak 3x 
pertemuan atau 6 jam pembelajaran dalam satu minggu.  
Target pencapaian yang diharapkan, SDIT Mutiara Insani 
memiliki target sebanyak 3 juz dalam 6 tahun sekolah.  
Peneliti  : Ustad, bagaimana system Evaluasi dalam pembelajaran 
Tahfidz ini? 
Ustad Aan  : Untuk Evaluasinya pembelajaran tahfidz itu ada tiga. 
a. Evaluasi ketika proses pembelajaran, ini dilakukan 
setelah adanya pertemuan yaitu dengan adanya 
muraja‟ah dari ustad-ustadzah yang mengampu mata 
pelajaran tahfidz 
b. Evaluasi ketika Tengah Semester 
c. Dan Evaluasi Akhir Semester.  
Peneliti  : Kemudian untuk metode Tastmur ini sudah digunakan sejak 
kapan? Dan untuk kelas berapa saja, Ustad? 
Ustad Aan  : Untuk metode Tatsmur baru kami gunakan sejak tahun 2011. 
Dan diterapkan pada semua kelas, yaitu kelas 1-6. 
Peneliti  : Lalu, sebelum menggunakan metode Tatsmur, pembelajaran 
tahfidz menggunakan metode apa, Tad? 
Ustad Aan  : Ya, biasa saja. Belum ada nama metodenya. Yang jelas 
sebelum belajar menghafal, kami memberikan appresepsi 
motivasi akan fadhilah dan keuntungan menghafal Al 
Qur‟an, lalu mentalqin kemudian muraja‟ah. 
Peneliti  : Apakah dengan metode ini Target hafalan tercapai, Tad? 
Ustad Aan : Ya, terkait pembelajaran dengan metode tatsmur, mungkin 
nanti bisa langsung ditanyakan dengan guru pengampu, 
Mbak. Kalau target, ya Alhamdulillah tercapai 3 Juz. 
Peneliti  : Ustad, terimkasih untuk waktu yang diberikan. Saya rasa, 
cukup ini dulu.  
Ustad Aan : Iya, Mbak. Sama-sama. Kalau ada data yang masih 
dibutuhkan lagi, bisa hubungi saya. Silahkan nanti ditulis, 
kira-kira apa saja yang dibutuhkan sebagai bahan lampiran 
Peneliti  : Iya Ustad, terimakasih banyak.  
Oh iya, Tad kalau hendak melakukan observasi 
pembelajaran tahfidz, kira-kira bisa saya mulai kapan?.  
Ustad Aan : Owh, itu bisa nanti di mulai pekan depan, mbak. Biar nanti 
saya koordinasikan dulu dengan pengampu mata pelajaran 
Tahfidz. Lagipula untuk minggu ini buku panduan metode 
Tastmurnya juga belum ada. Jadi nanti tunggu konfrimasi 
dulu saja dari saya, biar tida bolak-balik.  
Peneliti  : Iya Ustad, terimakasih. Kalau begitu saya pamit dulu. 
Assalamu‟alaikum.  
Ustad Aan : Iya sama-sama. Waalaykumussalam. 
 
Refleksi  : Pertemuan saya dengan ustad Aan hari ini untuk 
menanyakan sejarah berdirinya dan kondisi yang ada di 
SDIT Mutiara Insani Delanggu, dan juga untuk  menanyakan 
tentang pembelajaran Tahfidzul Qur’an serta implementasi 
Metode Tatsmur pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 
SDIT Mutiara Insani Delanggu. Adapun hasil dari 
pertemuan ini antara lain, bahwasanya SDIT Mutiara Insani 
berdiri sejak tahu 2005. Awalnya hanya ada 5 guru pengajar 
dan 1 Kepala Sekolah, seiring berjalannya waktu 
berkembang menjadi 303 siswa daan 35 pengajar. 
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an sebagai program unggulan 
yang terjadwal, dimana Proses pembelajarannya 
menggunakan metode Tatsmur. Ustad Aan tampak begitu 




Kode  : W.3 
Hari/ Tanggal  : Selasa/ 2 Agustus 2016 
Topic  : Meminta Dokumen SDIT Mutiara Insani 
Informan  : Ustad Aan Yunianto, S.Pd 
Tempat  : Kantor Ustad 
Jabatan  : Kepala sekolah SDIT Mutiara Insani  
Jam  : 13.30-14.00 WIB 
 
Siang ini, saya sudah membuat janji dengan Ustad Aan untuk meminta file 
terkait SDIT Mutiara Insani yang akan saya jadikan sebagai data lampiran dalam 
penyusunan laporan penelitian saya. Pukul 13.00 WIB saya sudah tiba di SDIT 
Mutiara Insani. Saya parkiran sepeda motor saya, lalu menuju ruang kelapa 
sekolah.  
Peneliti  :  Assalamu‟alaykum, Ustad. 
Ustad Aan : Walaykumussalam, Mari mbak, silahkan masuk dulu. 
Silahkan duduk.  
Peneliti  : Iya, Ustad. Terimakasih. (Masuk ruangan). 
Ustad Aan : Ini, apa yang bisa saya bantu, Mbak? 
Peneliti : Begini, Ustad. Maksud kedatangan Saya hendak 
meminta kopian file dokumen sekolah. 
Ustad Aan : Owh, itu. iya boleh, Mbak. Apa saja yang 
dibutuhkan?. 
Peneliti : Ya, tentang Sejarah berdirinya SDIT Mutiara Insani, 
data siswa, data guru, sarana-prasarana, RPP 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an, lembar penilaian 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an, jadwal pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an, absensi siswa kelas 1 sampai 3 
yang mengikuti pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
Ustad Aan : Owh, itu. iya tunggu sebentar ya, Mbak. Saya 
ambilkan filenya dulu. (Ustad Aan masuk ke dalam 
ruang kerjanya untuk mengambilkan file yang saya 
minta) 
Peneliti : Iya, Ustad, Terimakasih. (Menunggu selama 10 
menit) 
Ustad Aan : Ini Mbak file yang jenengan butuhkan. Silahkan 
dicek dulu, kalau-kalau masih ada yang kurang. Tapi 
maaf untuk RPP, nanti bisa langsung minta kepada 
Ustadzah Azizah selaku pengajar mata pelajaran 
Tahfidzul Qur’an. 
Peneliti : (Membuka-buka file), iya Ustad. Ini saya terima file 
dari panjenengan. Untuk RPP nanti, saya akan 
menemui Ustadzah Azizah.  
Ustad Aan : Iya, Mbak.  
Kalau masih ada yang dibutuhkan, nanti bisa hubungi 
saya lagi , Mbak. 
Peneliti  : Iya, Tad. Terimakasih banyak.  
Untuk sementara data ini sudah cukup, Tad. 
Kalau begitu, saya pamit untuk menemui ustadzah 
Azizah. 
Ustad Aan : Iya, sama-sama. Iya, silahkan.  
Owh, iya. Untuk Teknis kegiatan observasi 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an silahkan nanti 
dikomunikasikan kepada ustadzah yang mengajar.  
Peneliti : Iya, Tad. Terimakasih. Assalamu‟alaikum. 
Ustad Aan : Iya, Sama-sama. Waalaikumussalam. 
 
Refleksi  : Pertemuan saya dengan ustad Aan hari ini untuk meminta 
copian profil SDIT Mutiara Insani Delanggu yang akan saya 
gunakan sebagai bahan lampiran dalam penyusunan laporan 
penelitian saya. Ustad Aan menyambut baik kedatangan saya 
dan begitu ramah dalam memberikan file yang saya 
butuhkan. Beliau memberikan kopian file tentang sejarah 
berdirinya SDIT Mutiara Insani, data pengajar, data siswa, 
sarana-prasarana yang ada, struktur organisasi dan juga form 
penilaian pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W. 4 
Hari/ Tanggal  : Selasa/2 Agustus 2016 
Topic  : Meminta kopian RPP mata pelajaran Tahfidzul Qur’an 
Informan  : Ustadzah Azizah 
Tempat  : Kantor Ustadzah 
Jabatan  : Guru pengampu mata pelajaran Tahfidzul Qur’an kelas 
I, II dan III 
Jam : 14.00-14.15 WIB 
 
Siang ini, selepas saya bertemu dengan Ustad Aan, saya pergi menuju 
kantor ustadzah untuk menemui Ustadzah Azizah. Kebetulan beliau sedang 
berada di kantor. 
Peneliti  :  Assalamu‟alaykum, Ust 
Ustadzah Yanti :  Waalaikumussalam, iya Mbak, Ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti  : Iya, Ust.  
Jadi begini Ust, tadi saya baru saja bertemu dengan 
ustad Aan untuk meminta copian RPP pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an, namun beliau menyampaikan 
suruh menemui panjenengan, Ust. 
Ustadzah Azizah : Oh, begitu. Iya boleh silahkan saja dicopi. Butuh 
kapan ini, Mbak? 
Peneliti : Kalau sekarang ada tidak, Ust? Hhe 
Ustadzah Azizah : Owh ya jelas ada, Mbak. Bentar saya ambilkan dulu 
Peneliti : Iya ust, terimakasih. 
Ustadzah Azizah : Ini, Mbak. RPP nya, silahkan kalau mau dicopi dulu. 
Ini RPP dipake selama satu semester. Nah dengan 
RPP ini nantikan enak, Mbak. Jadi jelas target yang 
ingin dicapai di setiap kali pertemuan.  Selain itu 
juga, RPP akan membantu kami para pengajar dalam 
menyampaikan materi. 
Peneliti  : Apakah setiap guru pengajar Tahfidzul Qur’an 
membuat RPP seperti ini, Ust? 
Ustadzah Azizah : Iya buat, Mbak. Tapi secara bersama-sama 
Peneliti  :  Maksudnya secara bersama-sama, bagaimana ya Ust? 
Ustadzah Azizah : Jadi begini, setiap mata pelajaran Tahfidzul Qur’an 
ini yang ngajarkan secara Team. Kalau tingkat kelas I 
nanti ada saya, ustadzah Riza dan Ustadzah Lastri. 
Kelas II ada saya lagi, dengan ustadzah Wafda dan 
Ustadzah Riza, lalu untuk kelas III ada saya jua 
bersama Ustadzah Rofi‟ah dan juga Ustadzah Wafda 
jadi RPP nya juga secara Team, cukup buat satu dan 
dibuat secara bersama-sama.  
Peneliti  : Owh begitu, Iya, Ust. Kalau begitu Saya copi 
sekarang filenya. (Pergi menuju koperasi sekolah 
untuk mencopi file RPP).  
Ustadzah Azizah : Iya, Mbak. Silahkan.(Sambil tersenyum) 
Peneliti : Ust, ini saya mau mengembalikan RPP yang saya 
pinjem. Terimakasih, Ust. 
Ustadzah Azizah : Iya, sama-sama, Mbak 
 
Refleksi  : Hasil dari pertemuan saya dengan ustadzah Azizah hari ini 
untuk meminta copian RPP pada pembelajaran tahfidzul 
Qur’an SDIT Mutiara Insani Delanggu yang akan saya 
gunakan sebagai bahan lampiran dalam penyusunan laporan 
penelitian saya. Ustadzah Azizah menjelaskan bahwa RPP 
yang akan digunakan untuk mengajar dan menyampaikan 
materi dibuat secara bersama-sama. Beliau juga menjelaskan 
bahwa  dengan adanya RPP dapat membantu para pengajar 
agar lebih mudah dalam menyampaikan materi sehingga 
tercapai target yang diharapkan. Ustadzah Azizah begitu 
baik memberikan pinjaman RPP kepada saya.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : W. 5 
Hari/ Tanggal  : Selasa/ 2 Agustus 2016 
Topic  : Tentang pembelajaran Tahfidzul Qur’an di kelas 2B 
Informan  : Ustadzah Yanti 
Tempat  : Teras depan kantor Ustadzah 
Jabatan  : Wali kelas 2B mengajar mata pelajaran IPA 
Jam : 14.30-15.10 WIB 
 
Setelah saya menemui Ustadzah Azizah, Saya memberanikan diri untuk 
menghampiri ustadzah Yanti yang sedang duduk-duduk di teras depan kantor 
Ustadzah. 
Peneliti  :  Assalamu‟alaikum Ust,  
Ustadzah Yanti   : Waalaikumussalam, mari duduk sini, Mbak. Cari 
angin sore. (Ustadzah Yanti begitu ramah) 
Peneliti  : Iya, Ust. Terimakasih. (Mendekati Ustadzah Yanti, 
lalu duduk di sebelah kiri beliau sambil menikmati 
semilir angin sore). Ust, saya mau tanyak-tanyak 
tentang metode tatsmur pada pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an. 
Ustadzah Yanti   : Owh, boleh-boleh. Mau tanyak apa ini? 
Peneliti  : Metode ini, diterapakan pada jenjang kelas berapa, 
Ust? 
Ustadzah Yanti   : Ini, di kelas I, II dan III 
Peneliti  : Lalu kelas IV, V dan VII, pake Metode Apa Ust? 
Ustadzah Yanti   : Setau saya saja ya, Mbak.  
Untuk metode Tatsmur ini diterapakan di kelas 
bawah yaitu kelas I, II dan III. Karena metode inikan 
ada buku panduan yang terlihat menarik untuk anak-
anak tingkat kelas bawah. Selain itu mereka juga 
masih sangat membutuhkan bimbingan dari ustadzah 
untuk menghafal. Nah kalau untuk anak kelas IV,V 
dan VII mereka sudah bisa mandiri. Selain itu juga, 
mereka memang dibiasakan agar lebih dekat dengan 
mushaf Al Qur‟an. 
Peneliti : Owh, begitu. 
Kalau untuk jadwal pembelajaran tahfidzul Qur’an 
dengan  metode Tatsmur di kelas dua, hari apa saja. 
Ust? 
Ustadzah Yanti   : Owh itu, bentar ya saya lihatkan jadwal dulu. Hhee 
(Sambil tertawa dan membuka catatan jadwal 
pelajaran).  
Nah ini, pembelajaran tahfidzul Qur’an di kelas II itu 
ada sebanyak 6x pertemuan atau 3 hari. Yaitu pada 
hari selasa, rabu dan sabtu, Mbak. 
Peneliti  : Lalu, target pencapaian hafalan untuk kelas II ini 
sampai surat apa, Ust? 
Ustadzah Yanti   : Kalau target hafalan untuk setiap jenjang kelas ½  
Juz selama satu tahun. Nah untuk kelas 2 di semester 
ini adalah Q.S Al Muthafifin sampai Q.S Al Fajr. 
Nah nanti di Semester genapnya Itu Q.S An- Nabaa‟ 
sampai Q.S Al Infithar. 
Peneliti : Bagaimana system Penilaian dan Evaluasi yang 
digunakan? 
Ustadzah Yanti   : Kalau penilaian itu setiap hari ada, Mbak. 
Misal setelah ada tambahan hafalan, nah itu nanti 
disetorkan pada Ustadzah yang mengampu diakhir 
pembelajaran. 
Itu nanti dibuku Tatsmur juga udah ada lembar 
penilaiannya. 
Kalau untuk evaluasi itu ada evaluasi tengah 
semester dan evaluasi akhir semester serta ujian 
kelulusan untuk kelas 6 
Peneliti  : Owh, begitu. Terimakasih ya Ust. 
Uatadzah Yanti  :  Iya, Sama-sama. Mbak. 
Apa lagi yang masih ingin ditanyakan, mumpung 
masih disini menikmati semilir angin sore. (Kata 
ustadzah sambil tertawa). 
Peneliti  : Hhe, sudah, Ust. Baru itu dulu. Nanti kalau masih 
ada lagi, saya akan menemui panjenengan lagi. Hhe. 
Kalau begitu saya, pamit dulu Ust. 
Assalamu‟alaikum. 
Ustadzah Yanti : Iya, Mbak. Boleh-boleh.  
Iya, waalaikumussalam. 
 
Refleksi  : Perbincangan saya dengan ustadzah Yanti di sore hari ini 
membahas bahwasanya metode Tatsmur ini hanya 
diterapkan pada kelas I, II dan III. Sedangkan untuk target 
pencapaian di kelas II adalah semester gasal ini adalah Q.S 
Al Muthafifin sampai Q.S Al Fajr. Nah nanti di Semester 
genapnya Itu Q.S An- Nabaa‟ sampai Q.S Al Infithar. 
Sedangkan untuk pembelajaran tahfidzul Qur’an di kelas II 
itu ada sebanyak 6x pertemuan atau 3 hari. Yaitu pada hari 
selasa, rabu dan sabtu. Ustadzah Yanti memberikan 
tanggapan yang sangat ramah ketika kami berbincang di 
depan teras kantor ustadzah SDIT Mutiara Insani.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : W. 6 
Hari/ Tanggal  : Kamis /4 Agustus 2016 
Topic  : Implementasi Metode Tatsmur pada pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an.   
Informan  : Ustadzah Mardiyah Nur Al Ihya 
Tempat  : Ruang kantor   
Jabatan  : Koordinator Guru pengampu mata pelajaran Tahfidzul 
Qur’an di SDIT Mutiara Insani Delanggu 
Jam  : 09.15-09.35 WIB 
 
Pagi ini, saya sudah membuat janji untuk bertemu dengan Ustadzah 
Mardiyah Nur Al Ihya. Sesampai di SDIT Mutiara Insani di jam 09.10, saya 
langsung menuju kantor ustadzah untuk menemui ustadzah Ihya. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum, Ust  
Ustadzah AI Ihya :  Waalaikumussalam, mari Mbak silahkan masuk. 
Hari ini mau langsung ikut pembelajaran di kelas?. 
Peneliti  : Iya, Ust. Tapi sebelum masuk ke kelas, saya ingin 
tanyak-tanyak terlebih dahulu kepada panjenengan 
tentang metode Tatsmur. 
Ustadzah AI Ihya : Oh, iya. Silahkan. Apa yang mau ditanyakkan? 
Peneliti  :  Persiapan apa saja yang panjenengan lakukan 
sebelum mengajar, Ust?.  
Ustadzah AI Ihya : Persiapan sebelum mengajar, ya pastinya buat RPP. 
Biar jelas target yang ingin dicapai berapa ayat 
disetiap pertemuannya, berapa surat dalam setiap 
semesternya. Selain itu, sebelum saya mengajar 
menambah materi baru, saya buka Al Qur‟an dulu. 
Kemudian sebelum pelajaran dimulai saya 
mengkondisikan anak-anak dulu, biar anak-anak siap 
menerima materi yang akan saya sampaikan.  
Peneliti  : Mengapa memilih menggunakan metode Tatsmur 
dan sejak kapan diterapkan metode ini, Ust? 
Ustadzah AI Ihya  Kalau tidak salah, sejak tahun 2011, Mbak 
Metode Tastmur  merupakan salah satu metode 
menghafal yang dinilai efektif dan efisien sebab 
metode ini memadukan tiga metode yaitu metode 
Talaqqi, metode Setoran dan Metode Muraja‟ah 
dalam satu buku panduan. Mbak. 
Peneliti  : Bagaimana langkah-langkah metode tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an? 
Ustadzah AI Ihya : Kalau langkah--langkah metode tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an itu  
1. Mentalqin ayat yang akan dihafalkan, yaitu 
ustadzah yang mengampu membacakan secara 
berulang-ulang, misalnya 5 sampai 10 ayat yang 
baru dihafalkan. Kemudian anak-anak 
mengikuti. 
2. Kemudian anak-anak menghafal secara klasikal, 
diulang terus sampai 5-10x tanpa membuka 
buku panduan. Nah setelah itu anak-anak akan 
dipasang-pasangkan. Mereka akan menghafal 
secara berpasang-pasang. Lalu setelah itu anak-
anak akan menyetorkan hasil hafalannya itu 
kepada Ustadzah. Setoran ini dilakukan dengan 
dua macam cara, yaitu secara individu langsung 
dengan ustadzah atau setoran secara 
berkelompok langsung dengan ustadzah. 
3. Nanti diakhir pertemuan, kita murajaah semua 
ayat yang sudah dihafalkan, Mbak. Misal 
kemarin menghafal dari ayat 1-17, hari ini 
tambah ayat 18-19. Maka diakhir pertemuan 
anak-anak menghafal dari ayat 1-19, gitu Mbak. 
Peneliti  : Metode ini diterapkan pada kelas berapa saja, Ust? 
Ustadzah AI Ihya : Untuk metode Tatsmur ini hanya dipake di kelas I, II 
dan III. Untuk kelas atas, IV, V dan VII langsung 
pake Al Qur‟an, Mbak. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung penerapan metode 
tatsmur pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an? 
Ustadzah AI Ihya  Ya itu tadi, adanya buku panduan yang lengkap 
dengan target pencapaian setiap kali tatap muka, 
lengkap dengan lembar kitabah, lembar muraja‟ah di 
rumah 
Selain itu juga, siswa yang mudah dikondisikan dapat 
membuat proses pembelajaran lebih kondusif, dan 
efektif . Dan juga dengan adanya team pengajar itu 
juga sangat membantu, Mbak. (Sambil tersenyum 
ramah). 
Peneliti : Kalau faktor penghambat penerapan metode tatsmur 
pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an, Apa saja Ust? 
Ustadzah AI Ihya  Kalau faktor penghambat misalnya ada anak yang 
kurang cepat dalam menghafal, anak yang gaduh 
sendiri ketika mengikut pembelajaran,  selain itu juga 
kalau kerjasama antara orang tua dengan guru tidak 
terjalan dengan baik, maka sulit bagi kita untuk bisa 
menjaga hafalan anak-anak. 
Peneliti : Bagaimana Solusi untuk mengatasi hambatan yang 
ada? 
Ustadzah AI Ihya : Solusi untuk anak-anak yang kurang cepat menghafal 
ya kita adakan lagi pertemuan setiap satu minggu 
sekali. Untuk harinya dan jam pelaksanaannya itu 
bebas, Mbak. Yang penting diluar jam pembelajaran 
yang terjadwal dan setiap satu minggu harus ada 
pertemuan ini. selain itu juga setiap pagi anak-anak 
akan distelkan kaset murattal, nah ini bisa sedikit 
membantu anak-anak dalam mengingat atau 
muraja‟ah. Kalau anak-anak itukan yang penting 
sering mendengar dulu nanti juga sedikit-sedikit bisa 
hafal dengan sendirinya Mbak.  (kata Ustadzah Ihya 
sambil ketawa kecil).  
Sedangkan untuk mengkondisikan anak yang sering 
gaduh, kami biasanya memakai system tunjuk 
menunjuk. Misal si A gaduh, ya nanti anak itu akan 
kami tunjuk untuk mengulang hafalannya dan di 
dengarkan teman satu kelas. Dengan ini anak akan 
kembali focus dan kembali memperhatikan ustadzah 
yang sedang memberinya materi.  
Nah, kalau untuk muraja‟ah yang dirumah itu nanti 
kita jadikan PR bagi anak-anak untuk muraja‟ah ayat 
atau surat yang sudah dihafal. Itu nanti ada form 
pengecekannya yang harus ditanda tangani oleh 
orang tua atau wali siswa, Mbak. 
Peneliti : Bagaimana system Penilaian dan Evaluasi yang 
digunakan? 
Ustadzah AI Ihya : Kalau untuk penilaian ya, itu tadi setiap pertemuan 
anak-anak harus menyetorkan hafalannya kepada 
Ustadzah. Fungsi dari evaluasi harian ini adalah 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan santri 
dalam menerima materi hafalan pada saat itu atau 
pada tiap kali pertemuan 
Sedang untuk evaluasinya itu dilakukan setiap tengah 
semester dan akhir semester, mbak  
Tahapan evaluasi yang terakhir ini merupakan 
penentuan lulus tidaknya dan kenaikan kelas siswa. 
Dalam pelaksanaan kegiatan evaluasi ini para siswa 
diberi keringanan yaitu dengan sistem satu minggu 
sebelum ujian hafalan maka akan diadakan drill 
untuk mengulangi semua menghafal yang sudah 
dihafalkan secara bersama, kemudian surat yang 
menjadi pilihan bahan ujian akan diberikan secara 
acak, selain itu juga hari ujian dilaksanakan selama 
dua hari berturut-turut sehingga siswa hal ini tidak 
memberatkan siswa dalam menyetorkan semua 
hafalannya. 
Peneliti  : Owh begitu, terimakasih Ust.  
Ustadzah AI Ihya : Iya, Mbak sama-sama. 
Owh iya, ini ada jam pembelajaran tahfidz di kelas 
3B, Mbak. Kalau mau sekalian observasi, Monggo 
boleh Mbak.  
Peneliti  : Wah, iya Ust. Kalau diijinkan, sekalian saja Ust. 
Hehe  
Ustadzah Al Ihya : Ya boleh, Mbak. Mari saya antar ke kelas 3B 
Peneliti   : Terimakasih Ust.  
Ustadzah Al Ihya : Iya, mbak. Sama-sama. 
 
Refleksi  : Hasil dari Tanya jawab saya dengan ustadzah Al Ihya pagi 
ini membahas persiapan sebelum mengajar, beliau 
mengatakan bahwa sebelum mengajar para guru membuat 
RPP terlebih dahulu. Langkah-langkah metode Tatsmur, 
faktor pendukung penggunaan metode tatsmur, faktor 
pengambat penggunaan metode tatsmur, solusi untuk 
menyelesaikan hambatan yang ada serta system penilaian 
dan Evaluasi pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Ustadzah Al 
Ihya sangat ramah dalam menjawab semua pertanyaan saya.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : W. 7 
Hari/ Tanggal  : Kamis / 4 Agustus 2016 
Topic  : Implementasi metode tatsmur pada pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an. 
Informan  : Ustadzah Sulastri 
Tempat  : Ruang Kelas 1B  
Jabatan  : Guru pengampu mata pelajaran Tahfidzul Qur’an di 
SDIT Mutiara Insani Delanggu 
Jam  : 11.10-11.15 WIB 
 
Selesai mengikuti pembelajaran di kelas 1B. Saya menemui Ustadzah 
Lastri untuk menggali informasi tentang Implementasi metode tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
Peneliti  : Assalamu‟alaykum, Ust. 
Ustadzah Lastri : Wa‟alaikumssalam, ada yang bisa dibantu mbak?. 
Peneliti : Iya Ust. Begini Ustadzah, saya ingin wawancara 
dengan Ustadzah seputar Implementasi metode 
tatsmur pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an.    
Ustadzah Lastri : Iya, apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Ini, Ust. Metode ini sudah sejak kapan digunakan? 
Dan diterapakan pada kelas berapa saja? 
Ustadzah Lastri : Kalau tidak salah mengingat, metode ini sudah 
digunakan sejak tahun 2011, Mbak. Dan diterapkan 
pada tingkat kelas I, II dan III, Mbak  
Peneliti : Lalu, bagaiamana dengan tingkat kelas IV, V dan VII? 
Ustadzah Lastri :  Ditingkatan mereka, mereka dibiasakan untuk 
menghafal ayat dari Al Qur‟an langsung. Sehingga 
pada tingkat ini tidak menggunakan metode tatsmur, 
Mbak 
Peneliti : Persiapan apa yang ustadzah lakukan sebelum 
mengajar, Ust? 
Ustadzah Lastri : Persiapannya ya buat RPP sama baca-baca dulu materi 
yang mau diajarkan, Mbak.  
Peneliti  : Apa saja factor pendukung dalam 
mengimplementasikan metode ini, Ust? 
Ustadzah Lastri : Factor pendukungnya yaitu adanya team pengajar, 
selain itu juga guru tahfizd ini merupakan alumni-
alumni dari pondok pesantren sehingga mereka sudah 
punya bekal ilmu yang mumpuni dalam bidang tahfidz, 
Mbak. 
Peneliti : Apa saja factor penghambat dalam 
mengimplementasikan metode ini, Ust? 
Ustadzah Lastri : Kalau factor penghambat itu misalnya, anak-anak itu 
mudah jenuh hal ini menurunkan daya konsentrasi 
anak-anak dalam menghafal. Kadang juga mereka 
menjadi lebih sulit untuk dikondisikan. Dan ini juga 
berakibat kurangnya waktu untuk setoran dan 
muraja‟ah. 
Peneliti : Lalu bagaimana solusi yang dilakukan, Ust? 
Ustadzah Lastri : Ya, dengan metode tatsmur ini bisa menjadi salah satu 
alternative agar anak-anak tidak mudah jenuh dalam 
menghafal Al Qur‟an, Mbak. 
Tatsmur inikan ada buku panduannya yang menjadi 
buku pegangan bagi siswa dan juga guru. Sedangkan 
untuk waktu setoran yang kurang ini, biasanya nanti 
anak-anak bisa menyetor diluar jam pembelajaran atau 
bisa juga dirangkep setorannya pada pertemuan 
berikutnya Mbak. 
Selain itu juga nanti ada permainan kecil di dalam 
kelas, ada juga bintang prestasi bagi anak yang berani 
menghafal, dan juga ada hukuman bagi anak yang 
tidak memperhatikan, misal disuruh menghafal sendiri 
Peneliti  : Kalau untuk target pencapaian materi hafalan di kelas 
1 sampai 3 itu surat apa, Ust? 
Ustadzah Lastri : Pada tingkat kelas 1 target pencapaian di semester 
gasal mulai dari Q.S Al-Balad- Q.S Al Bayyinah. 
Sedangkan untuk semester Genap mulai dari Q.S Al 
Zalzalah-Q.S An-Naas. Pada tingkat kelas 2 di 
semester Gasal target pencapaiannya mulai dari Q.S Al 
Muthafifin- Q.S Al Fajr. Sedangkan pada semester 
genap mulai Q.S An Naba-Q.S Al Infithar. Lalu 
ditingkat kelas 3 target pencapaian pada semester gasal 
adalah Q.S Al Mulk-Q.S Al Haqqah. Sedangkan pada 
semester Genap lanjut Q.S Al Maarij-Q.S Al Jinn.  
Peneliti  : Itu dulu Ust yang saya tanyakan. Terima kasih atas 
waktunya dan maaf mengganggu. 
Ustadzah Lastri : Wah ndak mengganggu kok, Mbak. 
Peneliti  : Iya Ust, terimakasih.  
Ustadzah Lastri  : Iya, Mbak. Sama-sama. 
 
Refleksi  : Wawancara saya dengan ustadzah Lastri hari ini 
memberikan tambahan informasi tentang 
diterapkannnya metode tatsmur ini pada tingkat kelas 
1,II, dan III. Kemudian juga persiapan yang dilakukan 
ustadzah lastri sebelum mengajar yaitu membuat RPP 
dan membaca materi hafalan dulu.  
Wawancara hari ini juga menambah informasi tentang 
factor pendukung dan juga factor penghambat dalam 
mengimplementasikan metode ini, serta solusi yang 
dilakukan untuk menghadapinya. Ustadzah Lastri 
begitu ramah dalam menyampaikan penjelasan akan 
jawabannya kepada saya. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W. 8 
Hari/ Tanggal  : Rabu/ 9 Agustus 2016 
Topic  : Hambatan dan solusi penerapan metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani 
Delanggu  
Informan  : Ustadzah Wafda  
Tempat  : Depan Ruang Kelas  
Jabatan  : Guru pengampu Mata pelajaran Tahfidzul Qur’an di 
kelas 1B dan 3B  SDIT Mutiara Insani Delanggu 
Jam : 10.35-10.45 WIB 
Pagi ini, setelah mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas 3B, saya dan 
Ustadzah Wafda pergi menuju kantor. Sembari menunggu jam mengajar 
berikutnya di kelas 2B, saya berbincang bersama Ustadzah Wafda 
Peneliti  : Ust, panjenengan sudah mengajar Tahfidz, berapa 
tahun? 
Ustadzah Wafda  : Alhamdulillah saya ngajar tahfidz juga baru tahun 
ini, Mbak 
 Peneliti  : Ngajar di kelas berapa saja, Ust? 
Ustadzah Wafda : Saya ngajar di kelas 1B, dan 3B,  Mbak 
Peneliti  : Ust, apa saja faktor pendukung dalam implementasi 
metode tatsmur pada pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ustadzah Wafda : Faktor pendukung, misalnya saja kekompakan team 
pengajar, terus juga fasilitas buku panduan untuk 
anak,  
Peneliti : Kalau faktor penghambatnya apa saja? 
Ustadzah Wafda : Faktor penghambatnya paling ya itu, Mbak. Kadang 
anak-anak itu masih sibuk sendiri atau kurang 
memperhatikan, jadi malah menyita waktu, sehingga 
waktunya kurang untuk setoran.  
Peneliti  : Solusi yang dilakukan apa saja, ust? 
Ustadzah Wafda  : Solusinya, ya menunjuk anak yang masih rame 
sendiri untuk mengulangi hafalannya. Biar anak mau 
memperhatikan. Selain itu nanti bagi anak yang 
belum dapat waktu buat setoran bisa setoran di 
kantor ustadzah atau di waktu pertemuan berikutnya, 
mbak.  
Kadang kami juga menggunakan metode permainan 
di dalam kelas, biar anak itu mau memperhatikan.  
Ustadzah Wafda : Wah sudah bel, Mbak. Mari ke kelas saja  
Peneliti  : Iya Ust, terimakasih atas waktunya dan juga 
jawabannya. Mari menuju kelas 2B 
Saya dan ustadzah Wafda pun pergi menuju kelas 2B 
 
Refleksi  : Ustadzah Wafda menjelaskan bahwasannya ada hambatan 
yang beliau rasakan dalam mengajar tahfidz di kelas 3B, 
yaitu masih ada anak yang kurang memperhatikan sehingga 
menyebabkan waktu untuk setoranpun menjadi berkurang. 
Solusi yang beliau lakukan adalah menyuruh anak yang 
masih rame sendiri untuk mengulang hafalannya, bagi anak 
yang belum dapat waktu buat setoran bisa setoran di kantor 
ustadzah atau di waktu pertemuan berikutnya. Kadang juga 
menggunakan metode permainan di dalam kelas, biar anak 
itu mau memperhatikan. 
FIELD NOTE 
Kode  : W. 9 
Hari/ Tanggal  : Jum‟at/23 september 2016 
Topic  : Evaluasi Implementasi Metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT Mutiara Insani 
Delanggu  
Informan  : Ustadzah Azizah 
Tempat  : Kantor ustadzah  
Jabatan  : Guru pengampu Mata pelajaran Tahfidzul Qur’an di 
kelas 1B, 2B dan 3B  SDIT Mutiara Insani Delanggu 
Jam : 06.45-07.00 WIB 
 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum, Ust. 
Ustadzah Azizah  : Waalaikumussalam, mari mbak silahkan masuk. 
Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Iya, Ust. Ini saya mau tanyak tentang evaluasi 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang menggunakan 
Metode Tatsmur 
Ustadzah Azizah :  Wah kebetulan hari ini baru ada UTS, Mbak.  
Jadi nanti UTS mata pelajaran Tahfidzul Qur’an ini 
dilakukan selama dua hari pada masing-masing 
kelas,Mbak. Kalau hari ini di kelas 2B sama besok 
senin. Tujuan dari ini agar anak tidak terlalu 
banyak menyetorkan hafalan surat yang diujikan. 
Peneliti : Lalu pelaksanaan ujiannya seperti apa ust? 
Ustadzah Azizah : Ya nanti satu kelas itu dibagi 2 atau 3 kelompok 
sesuai jumlah ustadzahnya. Ya sudah setoran 
seperti biasa kayak pas pelajaran itu, mbak. Nanti 
maju satu-satu, bagi anak yang belum dapat giliran 
maju disuruh nunggu diluar sambil hafalan sendiri.  
Peneliti  : Kalau untuk kelas 1B dan 3B, jadwalnya kapan 
Ust? 
Ustadzah Azizah : Untuk kelas 1B nanti di hari senin, Mbak. 
Kalau kelas 3B hari Rabu dan Kamis.  
Peneliti : Lalu, apakah teknik UTSnya juga sama, ust? 
Ustadzah Azizah : Owh, iya Mbak.  
Bisa dikatakan mulai dari kelas 1 Sampai kelas 6 
teknik Ujiannya sama, Mbak. 
Ya itu tadi, setoran maju satu-satu, bagi yang belum 
mendapat giliran bisa menunggu di luar kelas 
sambil menghafal 
Peneliti : Kalau kriteria penilaiannya, seperti apa Ust? 
Ustadzah Azizah : Kalau kriteria penilaiannya itu ada 3 Point, yaitu 
kelancaran, makharijul Huruf dan Tajwid. 
Peneliti : Owh, begitu. Ya sudah ust, saya rasa cukup ini dulu 
Terimakasih atas waktunya,  Ust. 
Ustadzah Azizah : Iya, Mbak. Sama-sama. Mari kalau mau ikut lihat 
kegiatan UTS di kelas 
Peneliti : Iya, Ust. (berjalan bersama menuju kelas 2B) 
 
Refleksi : Hasil dari wawacara saya dengan ustadzah Azizah 
pagi ini antara lain bahwa kegiatan ujian Tengah 
semester dilaksanakan selama 2 Hari pada masing-
masing kelas. Ujian dilakukan secara individu, kriteria 
penilaiannya meliputi 3 Point, yaitu kelancaran, 





Kode  : O.1 
Hari/ Tanggal  : Kamis/ 4 Agustus  2016 
Topic  : Observasi Impementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an  di kelas 3B 
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda, Ustadzah Rofi‟ah 
Tempat  : Ruang Kelas 3B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an.   
Jam  : 09.35-10.35 WIB 
 
Hari ini menjadi hari pertama bagi peneliti untuk melakukan penelitian 
terkait implementsi metode Tatsmur pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SDIT 
Mutiara Insani. Pagi ini peneliti mengikuti pembelajaran di kelas 3B. 
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di kelas 3B dimulai pukul 09.35 dan berakhir 
pada pukul 10.35 WIB. Pembelajaran diampu oleh tiga orang Ustadzah yaitu 
Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda, Ustadzah Rofi‟ah dengan jumlah siswa 
sebanyak 25 anak. 
Mula-mula ustadzah Azizah,  membuka pertemuan dengan mengucapkan 
salam kepada siswa-siswa. Dengan penuh semangat para siswa menjawab salam 
dari ustadzah Azizah. Kemudian pembelajaran dimulai dengan membaca 
basmallah bersama, selanjutnya ustadzah Azizah, menuliskan potongan ayat surat 
Al Mulk ayat 16 dan 17 pada papan tulis. Lalu ustadzah Azizah membacakan 
potongan ayat tersebut dan dikuti oleh para siswa dengan memperhatikan tulisan 
ayat yang ada di papan. Selanjutnya para siswa menghafal lagi dengan menutup 
mata. Setelah itu, Ustadzah Azizah menghapus tulisan yang ada dipapan. Para 
siswa sangat antusias dalam menghafalnya ayat baru tersebut.  
Setelah itu, kelas dibagi menjadi 3 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 
7 sampai 8 anak dengan 1 ustadzah yang mendampingi. Mula-mula para siswa 
saling menghafalan ayat baru tersebut dengan teman sejawatnya. Setelah itu, para 
siswa menyetorkan kepada ustadzah yang mendampingi, baik secara bersama-
sama maupun sendiri-sendiri. Setelah semua siswa telah menyetorkan, mereka 
kembali pada posisi tempat duduknya, selanjutnya para siswa diminta untuk 
muraja‟ah surat Al Mulk mulai dari ayat 1 sampai 18 secara bersama-sama. Setiap 
kali setoran dan muraja‟ah, anak-anak akan mendapatkan nilai yang ditulis pada 
buku panduan Tatsmur mereka. Kegiatan ini berlangsung dengan menyenangkan. 
Hingga tidak terasa jam pembelajaranpun usai. Ustadzah azizah menutup 
pembelajaran dengan doa kafaratul majlis dan salam. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.2 
Hari/ Tanggal  : Kamis/4 Agustus 2016 
Topic  : Observasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Lastri, Ustadzah Riza 
Tempat  : Ruang Kelas 1B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 10.40-11.40 WIB 
 
Masih pada hari yang sama, setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an di kelas 3B, peneliti melanjutkan untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an di kelas 1B. Pembelajaran ini diampu oleh tiga 
orang Ustadzah yaitu Ustadzah Azizah, Ustadzah Lastri, Ustadzah Riza.   
Ustadzah Lastri membuka pertemuan dengan mengucapkan salam kepada 
siswa-siswa. Dengan penuh semangat para siswa menjawab salam dari ustadzah 
Lastri. Kemudian pembelajaran dimulai dengan membaca basmallah bersama, 
lalu Ustadzah Lastri menyampaikan fadhilah bagi penghafal Al Qur‟an, ini 
sebagai motivasi untuk anak-anak agar lebih bersemangat dalam menghafal Al 
Qur‟an. Selanjutnya ustadzah Lastri memberikan aba-aba untuk memulai 
muraja‟ah surat yang sudah dihafalkan pada pertemuan yang lalu, yaitu muraja‟ah 
surat Al Balad ayat 1-selesai dan Surat Asy-Syam ayat 1-13. Para siswa sangat 
antusias dalam mengulang menghafalnya. Muraja‟ah ini dilakukan secara klasikal/ 
bersama-sama dalam satu kelas yang terdiri dari 26 siswa putri.  Sembari ustadzah 
Lastri memimpin anak-anak muraja‟ah, ustadzah Azizah sibuk menuliskan 
tambahan ayat baru yang harus dihafalkan oleh para siswa, yaitu surat Asy-Syam 
ayat 14 dan 15. Sedangkan ustadzah Riza berdiri dibarisan belakang untuk 
mengkondisikan siswa yang belum memperhatikan ustadzah Lastri yang berada di 
depan.  
Selesai Muraja‟ah Al Balad ayat 1-selesai dan Surat Asy-Syam ayat 1-13 
anak-anak diminta untuk memperhatikan ustadzah Azizah. Ustadzah Azizah 
memberikan contoh menghafalkan materi hafalan baru yaitu hafalan surat Asy-
Syam ayat 14-15. Mulanya ustadzah azizah membacakan ayat tersebut dan 
mengulang-ulangnya sampai 5x dengan menghitung lewat gerakkan jari tangan. 
Sedangkan anak-anak diminta untuk mendengarkan terlebih dahulu. Kemudian 
secara bersama-sama, baik anak-anak maupun para ustadzah melafalkan bunyi 
surat Asy-Syam ayat 14-15 tersebut. Diulang-ulang sebanyak 10x.  Kemudian 
kelas dibagi menjadi 3 kelompok dengan nama kelompok Burung, Capung dan 
Kupu-Kupu. Masing-masing kelompok terdiri dari 8 sampai 9 siswa. Setiap 
kelompok berlomba-lomba memperbanyak jumlah hafalan. Pembelajaran 
berlangsung sangat menyenangkan.  
Kemudian anak-anak mulai menyetorkan langsung hafalannya kepada 
ustadzah. Para ustadzah begitu sabar dalam membimbing anak-anak kelas 1B. 
Tidak Terasa bel istirahatpun berbunyi. Anak-anak mengakhiri kegiatan 




Kode  : O.3 
Hari/ Tanggal  : Jum‟at/5 Agustus 2016 
Topic  : Observasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda, Ustadzah Rofi‟ah 
Tempat  : Ruang Kelas 3B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 09.35-10.35 WIB 
Pagi ini peneliti melakukan observasi tentang Impementasi metode 
Tatsmur pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an di kelas 3B. Hari ini, jadwal 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an di kelas 3B dimulai pukul 09.35 hingga pukul 
10.35 WIB. Pembelajaran ini diampu oleh tiga orang pengajar yaitu Ustadzah 
Azizah, Ustadzah Wafda, Ustadzah Rofi‟ah dengan jumlah siswa sebanyak 26 
anak. 
Mula-mula ustadzah Rofi‟ah,  membuka pertemuan dengan mengucapkan 
salam kepada siswa-siswa. Dengan penuh perhatian dan senyum ceria di pagi hari 
para siswa menjawab salam dari ustadzah Rofi‟ah. Kemudian pembelajaran 
dimulai dengan membaca basmallah bersama. Ustadzah Rofi‟ah menunjuk 4 
orang siswa, yaitu Ima, Anhar, Alexa dan Maya untuk muraja‟ah surat Al Mulk 
mulai ayat 1-10. Kemudian meminta siswa lain, yaitu fitri dan vidia untuk 
melanjutkan muraja‟ah surat Al Mulk ayat 10-17. Sembari ustadzah Rofi‟ah 
memimpin anak-anak, ustadzah Azizah, menuliskan potongan ayat surat Al Mulk 
ayat 18 dan 19 pada papan tulis. Sebagai hafalan baru pada pertemuan ini. 
Sedangkan Ustadzah Wafda mengisi jurnal dan membantu mengkondisikan siswa 
lainnya yang masih asik dengan kesibukannya sendiri. 
Setelah muraja‟ah, kelas berganti dipimpin oleh ustadzah Azizah. 
Ustadzah Azizah mulai menambahkan hafalan baru bagi siswa dengan cara 
membacakan potongan ayat yang telah beliau tuliskan dipapan tulis. kemudian 
para siswa mengikuti dengan memperhatikan tulisan ayat yang ada di papan. 
Selanjutnya para siswa menghafal lagi dengan menutup mata. Setelah itu, 
Ustadzah Azizah menghapus tulisan yang ada dipapan. Para siswa sangat antusias 
dalam menghafalnya ayat baru tersebut.  
Setelah itu, kelas dibagi menjadi 3 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 
8 sampai 9 anak dengan 1 ustadzah yang mendampingi. Mula-mula para siswa 
saling menghafalan ayat baru tersebut dengan teman sejawatnya. Setelah itu, para 
siswa menyetorkan kepada ustadzah yang mendampingi, baik secara bersama-
sama maupun sendiri-sendiri. Setelah semua siswa telah menyetorkan, mereka 
kembali pada posisi tempat duduknya, selanjutnya para siswa diminta untuk 
muraja‟ah surat Al Mulk mulai dari ayat 1 sampai 19 secara bersama-sama. Setiap 
kali setoran dan muraja‟ah, anak-anak akan mendapatkan nilai yang ditulis pada 
buku panduan Tatsmur mereka.  
Bagi siswa yang telah selesai menyetorkan dan muraja‟ah ayat, diberi 
tugas untuk menuliskan ayat yang dihafal ada pada buku panduan mereka. 
Kegiatan ini berlangsung dengan menyenangkan. Hingga tidak terasa jam 
pembelajaranpun usai. Sebelum pulang, pembelajaran diakhiri dengan membaca 
doa kafaratul majlis, doa keluar rumah dan doa ketika berkendara. Kegiatan ini 
dipimpin oleh seorang siswa yang bernama Nadia. Setelah selesai berdoa 
Ustadzah Azizah menutup pertemuan dengan mengucapkan salam.   
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.4 
Hari/ Tanggal  : Sabtu/ 6 Agustus 2016 
Topic  : Observasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda, Ustadzah Riza 
Tempat  : Ruang Kelas 2B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 10.05-10.45 WIB 
 
Siang ini peneliti mengikuti pembelajaran Tahfidzul Qur’an di kelas 2B. 
pembelajaran dimulai pukul 10.05 WIB. Seperti biasa Ustadzah Azizah membuka 
pertemuan dengan mengucapkan salam kepada anak-anak, lalu mengawali 
pembelajaran dengan membaca basmallah. Anak-anak menjawab salam dan 
membaca basmalah dengan kompak.  
Kemudian ustadzah Azizah langsung membagi kelas menjadi 3 kelompok. 
Kelompok yang pertama terdiri dari Afia, Nisa, Aisyah, Sholikhah, Nabila, Tiara, 
Tia, Khaila,Dan Muhdiah yang akan didampingi oleh ustadzah Azizah sendiri. 
Kelompok kedua terdiri dari Khanza, Fahina, Fatimah, Nafiah, Hanifah, Luthfia, 
Faza, Jannah, dan Namira yang didampingi oleh ustadzah Riza. Sedangkan 
kelompok ketiga yang didampingi oleh ustadah Wafda terdiri dari Nasywa, 
Fahmida, Qonitah, Rasita, Shafira Syifa, Syilvi, Zahra, dan Zahratun. 
Setelah semua anak sudah mendapatkan kelompok, mereka mendapatkan 
tugas untuk muraja‟ah satu surat penuh, yaitu surat Muthafifin. Mula-mula anak-
anak diberi waktu untuk muraja‟ah berpasangan dengan teman sejawatnya. 
Masing-masing Ustadzah memperhatikan anak-anak dalam satu kelompoknya, 
kalau ada yang tidak muraja‟ah maka ia akan ditegur, bila masih ngeyel maka 
langsung disuruh untuk melakukan setoran. Namun terlihat semua anak sibuk 
untuk muraja‟ah.  
Setalah waktu muraja‟ah sudah habis, anak-anak menyetorkan hafalannya 
secara bersama-sama hal ini dapat membantu anak yang masih kurang. Kemudian 
dilanjutkan menyetor secara individu kepada ustadzah pendamping. Bagi anak 
yang belum mendapat giliran untuk maju dan yang sudah maju diberikan tugas 
untuk menulis ayat pada buku panduan tatsmurnya. Tidak terasa bel pergantian 
jam pelajaranpun berbunyi petanda pembelajaranpun berakhir. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.5 
Hari/ Tanggal  : Sabtu/ 6 Agustus 2016 
Topic  : Observasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda, Ustadzah Rofi‟ah 
Tempat  : Ruang Kelas 3B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 10.55-11.40 WIB 
 
Setelah mengikuti pembelajaran Tahfidzul Qur’an di kelas 2B, peneliti 
kembali mengikuti pembelajaran Tahfidzul Qur’an ditingkat kelas 3B. ustadzah 
Rofi‟ah membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan membaca 
basmallah. Sementara itu ustadzah Azizah mulai membuka absensi anak-anak 
dan mengisi jurnal pembelajaran. Sedangkan ustadzah Wafda membantu 
mengkondisikan anak-anak agar tidak gaduh dan bermain sendiri. Sementara itu 
terlihat ustadzah Rofi‟ah sedang menuliskan ayat baru yang akan dihafalkan 
oleh anak-anak sebagai materi tambahan baru untuk hari ini, yaitu Surat Al Mulk 
ayat 20-22. 
Ustadzah Azizah memanggil 5 orang anak untuk mulai mengulangi 
hafalannya yaitu surat Al Mulk ayat 1-19. Sedangkan anak-anak yang lain 
menyimak temannya yang ditunjuk itu. Seusai muraja‟ah anak-anak diminta 
untuk memperhatikan ustadzah Rofi‟ah yang sedang mencontohkan hafalan 
barunya. Ayat baru ini dibaca secara berulang-ulang. Setelah itu, anak-anak 
diberi waktu untuk menyetorkan 3ayat yang baru tersebut kepada Ustadzah. 
Setoran ini dilakukan secara individu. Anak-anakpun tampak berebut antrian 
agar bisa segera menyetorkan hafalannya. Bagi siswa yang sudah menyetor bisa 
mengunakan waktunya untuk muraja‟ah  surat Al Mulk ayat 1-22 secara 
berpasangan bersama teman.   
Pada pukul 11.40 WIB kegiatan pembelajaran berakhir, ustadzah Wafda 
mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan salam. Kemudian, anak-anak 
mempersiapkan diri untuk melaksanakan sholat dzuhur berjama‟ah. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.6 
Hari/ Tanggal  : Selasa/ 9Agustus 2016 
Topic  : Observasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Riza, Ustadzah Lastri 
Tempat  : Ruang Kelas 1B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 09.45-10.35 WIB 
 Hari ini saya kembali melakukan kegiatan observasi pembelajaran tahfidz 
Qur’an di kelas 1B. Setelah bel istirahhat pertama, anak-anak masuk ruang kelas 
masing-masing. Saya bersama Ustadzah Lastri, ustadzah Azizah dan Ustadzah 
Riza pun melangkah menuju ruang kelas 1B. Ustadzah Lastri membuka 
pertemuan dengan mengucapkan salam, namun tampaknya anak-anak masih 
berlum siap untuk memulai pembelajaran pagi ini, masih ada beberapa dari anak-
anak yang mengunyah snack, masih minum, masih ijin cuci tangan, masih ada 
juga yang ijin untuk menuju kamar mandi.  
Namun dengan penuh kesabaran, Ustadzah Lastri bersama ustadzah Riza 
mencoba untuk menarik perhatian anak-anak dengan mengajak anak-anak 
membagi kelas menjadi tiga kelompok, dengan kategori nama Buah. Kelompok 1 
bernama buah Stoberi, kelompok 2 bernama buah Mangga dan kelompok 3 
bernama buah kelengkeng.  Sedangkan ustadzah Azizah masih terlihat masih 
sibuk mengisi jurnal pembelajaran.  
Setelah kelas terbgi menjadi 3 kelompok anak-anak diminta untuk 
muraja‟ah surat Asy-Syam dari ayat 1 sampai selesai ayat terakhir secara 
berkelompok. Setiap kelompok yang mau kompak menghafal akan mendapatkan 
skor 100. Cara ini digunakan sebagai bagian upaya ustadzah agar anak-anak tidak 
merasa bosan muraja‟ah. 
Seusai muraja‟ah secara kelompok, anak-anak mendapatkan tugas untuk 
mensetorkan hafalannya secara individu kepada ustadzah. Tampak kesabaran 
yang luar biasa tergambar pada diri para ustadzah dalam menyimak dan mentalqin 
bacaan yang anak-anak lupa. Bagi siswa yang sudah selesai mengsetorkan 
hafalannya, boleh muraja‟ah surat Al Balad secara berpasangan dengan teman 
sebangku. Hari ini tidak ada materi tambahan yang harus dihafalkan oleh anak-
anan kelas 1B. karena agenda pertemuan hari ini hanya untuk muraja‟ah dan 
setoran surat Al Balad dan Surat Asy-Syam.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.7 
Hari/ Tanggal  : Selasa/ 9 Agustus 2016 
Topic  : Observasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda, Ustadzah Riza 
Tempat  : Ruang Kelas 2B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 10.45-11.40 WIB 
 
Setelah mengikuti pembelajaran tahfidz di kelas 1B, saya melanjutkan 
penelitian saya ditingkat kelas 2B. Bersama dengan Ustadzah Azizah, Ustadzah 
Wafda, Ustadzah Riza. Seperti biasa, Ustadzah Azizah, membuka pertemuan 
dengan mengucap salam dan memulai pembelajaran dengan membaca basmallah. 
Ustadzah Wafda sibuk mengisi jurnal dan mengabsen kehadiran siswa sedangkan 
Ustadzah Riza membantu Ustadzah Azizah mengkondisikan Anak-anak yang 
masih ribut dibarisan belakang.  
Setelah kondisi kelas dirasa kondusif pembelajaranpun dimulai, Ustadzah 
Azizah menuliskan surat Al Insyiqaq ayat 1-6 sebagai tambahan materi baru di 
kelas 2B. Sebelum menghafal materi baru, anak-anak diminta untuk muraja‟ah 
surat Al Muthafifin sebanyak 2x secara klasikal dipandu oleh ustadzah Riza dan 
ustadzah Wafda. Hal ini dilakukan agar surat yang sudah selesai dihafal tidak 
hilang.  
Selanjutnya ustadzah azizah mencontohkan bunyi bacaan surat Al insyiqaq 
ayat 1-6, dengan metode talqin per ayat. Ayat 1 baca dan diulang-ulang sebanyak 
5x, ayat ke-2 demikian hingga akhir ayat ke-6. Ustadzah Azizah menambahkan 
sedikit tentang isi kandungan ayat baru yang dihafalkan siswa. Beliau 
menerangkan bahwasanya Hari kiamat itu pasti akan terjadi. setiap dari ita akan 
menerima catatan amal baik dan amal buruknya selama masih hidup di dunia. 
Anak-anak begitu memperhatikan ustadzah Azizah. Setelah semua ayat telah 
tersampaikan anak-anak diberi tugas untuk menyetorkannya pada ustadzah. Kelas 
dibagi menjadi tiga kelompok. Kelompok ke-1 didampingi oleh ustadzah Wafda, 
Kelompok ke-2 bersama dengan Ustadzah Azizah, dan Kelompok ke-3 bersama 
Ustadzah Riza.  Setoran dilakukan secara klasikal. Kemudian, Anak-anak tampak 
semangat dalam mengantri dan menanti giliran mereka. bagi yang belum 
mendapat giliran bisa muraja‟ah dengan teman terlebih dahulu. Kegitan 
berlangsung dengan menyenangkan. Tidak terasa pembelajaranpun berakhir. 






Kode  : O.8 
Hari/ Tanggal  : Rabu/  10 Agustus 2016 
Topic  : Observasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda,  
Tempat  : Ruang Kelas 3B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 08.20-09.20 WIB 
 
 Hari ini pembelajaran tahfidz dimulia lebih awal dari pada jam biasanya. 
Tepatnya pada pukul 08.20 WIB. Hanya diampu oleh dua ustadzah yaitu ustadzah 
Azizah dan juga ustadzah Wafda, dengan jumlah sebanyak 27 siswa dalam satu 
kelas. Seperti biasa juga pertemuan dibuka dengan salam dan pembelajaran 
dimulai dengan membaca basmallah.  Kemudian diawal permbelajaran ini, anak-
anak diminta untuk muraja‟ah surat Al Mulk ayat 1-23. Muraja‟ah kali inipun 
berbeda, yaitu setiap siswa mendapat bagian satu ayat dengan mengurutkan 
tempat duduk yang digilir ke belakang. Muraja‟ah dipandu oleh ustadzah Wafda. 
Tampak begitu sabarnya ustadzah Wafda dalam menyimak dan mentalqinkan ayat 
yang anak-anak hafal. 
Sementara itu ustadzah Azizah sedang menuliskan tambahan materi surat 
Al Mulk ayat 24-25 di depan. Setelah muraja‟ah selesai, pembelajaran dilanjutkan 
dengan menghafalkan ayat baru yang dipimpin oleh ustadzah Azizah. Anak-anak 
begitu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran ini. Kemudian anak-anak 
diminta untuk menyetokan hafalan barunya dengan ustadzah sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. Belum semua mendapatkan giliran untuk menyetor, 
bel pergantian jam pembelajaran pun berbunyi, sehingga anak-anak yang belum 
setor, harus melakukan setoran di luar jam pembelajaran. ustadzah Azizah pun 





Kode  : O.9 
Hari/ Tanggal  : Rabu/ 10 Agustus 2016 
Topic  : Observasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Lastri dan  Ustadzah Riza 
Tempat  : Ruang Kelas 1B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 10.40-11.40 WIB 
 
 Hari ini peneliti kembali mengikuti kegiatan pembelajaran tahfidz di kelas 
1B. Pukul 10.45 pertemuanpun dibuka oleh ustadzah Lastri dengan mengucapkan 
salam, nampak anak-anak masih belum terkondisi. Sehingga membuat ustadzah 
Lastri mengulang salamnya. Sebelum menambah hafalan baru, ustadzah Lastri 
memberi aba-aba anak- anak untuk  muraja‟ah QS Asy-Syam satu surat penuh 
secara klasikal. Sementara itu terlihat ustazdah Riza sedang sibuk menuliskan 
materi tambahan baru Q.S Al Lail ayat 1-6. Selesai muraja‟ah, ustadzah Lastri 
memberikan contoh untuk menghafal materi baru. Mula-mula ustadzah Lastri 
membacakan bunyi ayatnya kemudian anak-anak mengikuti, ini diulang-ulang 
hingga 5x dengan menggunakan hitungan jari, agar anak-anak tidak mudah jenuh.  
Setelah menghafal, anak-anak diminta untuk menyetorkan hafalan 
barunya. Seperti biasanya, kelas dibagi menjadi 3 kelompok. Kali ini sesuia 
absensi siswa. Bagi siswa dengan absensi 1-9 menyetorkan hafalan kepada 
ustadzah Lastri,  absensi 10-18 dengan ustadzah Riza, sedangkan untuk absensi 
19-26 menyetorkan hafalan dengan saya. Hari ini hanya ada dua ustadzah yang 
mengajar, sehingga Ustadzah Lastri meminta saya, untuk menyimak setoran 
sebagian anak.  
Tidak terasa jam pembelajaranpun berakhir. Tetapi masih ada beberapa 
anak yang belum menyetorkan hafalannnya, sehingga membuat mereka untuk 
menyetorkan dipertemuan berikutnya. Sebelum pembelajaran diakhiri, anak-anak 
muraja‟ah lagi Q.S Al Lail ayat 1-6 secara bersama. kemudian Ustadzah Riza 
menutup pertemuan dengan membaca hamdalah dan mengucapkan salam.  
FIELD NOTE 
Kode  : O.10 
Hari/ Tanggal  : Kamis/ 11 Agustus 2016 
Topic  : Observasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda 
Tempat  : Ruang Kelas 3B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 09.45-10.45 WIB 
 
 Pagi ini, saya kembali mengikuti pembelajaran tahfidz di kelas 3B. 
Ustadzah Azizah membuka pertemuan dengan mengucapkan salam lalu 
mengawali pembelajaran pagi ini dengan membaca basmallah. Lalu Ustadzah 
Azizah menuliskan materi tambahan yang harus dihafalkan oleh anak-anak, yaitu 
Q.S Al Mulk ayat 23-24. Sementara itu,  Ustadzah Wafda mulai memandu anak-
anak untuk muraja‟ah. Seperti biasanya, sebelum tambahan hafalan baru dimulai, 
anak-anak diminta untuk muraja‟ah dulu. Pada pertemuan ini, anak-anak diminta 
untuk muraja‟ah Q.S Al Mulk ayat 1-22.  Muraja‟ah yang dipandu oleh Ustadzah 
Wafda ini menggunakan cara sambung ayat, yaitu setiap anak mendapatkan jatah 
satu ayat secara bergilir.   
Seusai muraja‟ah, Ustadzah Azizah mulai memberikan contoh anak-anak 
untu menghafal ayat baru. Ayat itu dihafal berulang-ulang. Ustadzah Azizah 
memanggil 5 nama anak untuk mengulangi, kemudian 3 nama mengulangi 
menghafal, begitu seterusnya hingga semua anak mendapatkan kesempatan untuk 
menggulangi hafalan barunya dan berhasil menambah hafalan.  
Setelah itu, seperti biasa juga, anak-anak harus setoran kepada Ustadzah. 
Kelaspun dibagi menjadi  kelompok besar. Masing-masing kelompok terdiri dari 
13 anak. Kali ini setoran dilakukan secara perpasang-pasang. Menginggat waktu 
yang begitu singkat dan jumlah pengajar yang hanya dua. Tidak terasa jam 
pembelajaranpun usai. Tetapi masih ada beberapa anak yang belum setoran. 
Mereka memilih untu setoran dijam istirahat bersama ustadzah wafda di kantor. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.11 
Hari/ Tanggal  : Kamis/ 11 Agustus 2016 
Topic  : Observasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Lastri, Ustadzah Riza 
Tempat  : Ruang Kelas 1B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 10.45-11.40 WIB 
 
 Masih di hari yang sama, seusai mengikuti kegiatan pembelajaran tahfidz 
di kelas 3B, saya lanjut mengikuti kegiatan pembelajaran tahfidz di kelas 1B. tepat 
di jam 10.45 Ustadzah Lastri membuka pertemuan dengan mengucapkan salam, 
lalu mengawali pembelajaran dengan membaca basmallah. Anak-anak dengan 
semangat menjawab salam dari Ustadzah Lastri. Namun terlihat kondisi belum 
kondusif. Ustadzah Lastri memberikan ulasan fadhilah bagi para penghafal Al 
Qur‟an dengan harapan anak-anak akan terkondisikan dan lebih bersemangat 
dalam menerima materi baru. Lalu Ustadzah Lastri, membagi kelas yang terdiri 
dari 25 siswa itu menjadi 3 kelompok, dengan nama kelompok jenis-jenis buah. 
Kelompok satu bernama buah anggur, kelompok dua buah stroberi dan kelompok 
3 buah mangga.  
Kemudian Ustadzah Lastri bersama dengan Ustadzah Riza memberikan 
aba-aba anak-anak untuk mulai muraja‟ah Q.S Asy Syam ayat pertama hingga 
ayat terakhir lalu lanjut muraja‟ah Q.S Al Lail ayat 1-6 pada setiap masing-masing 
kelompok. Bagi kelompok yang kompak akan mendapatkan point nilai 100. 
Dengan cara ini Anak-anakpun mulai terkondisikan dan begitu antusias mengikuti 
pembelajaran tahfidz. Sedangkan di depan kelas Ustadzah Azizah masih sibuk 
menuliskan materi baru yaitu Q.S Al-Lail ayat 7-10.  
Setelah muraja‟ah Ustadzah Lastri mulai memberikan contoh 
menghafalkan Q.S Al Lail ayat 7-10 yang telah dituliskan oleh ustadzah Azizah. 
Ayat dihafal dengan cara satu ayat demi satu ayat, lalu diulang-ulang hingga 
terekam dalam memori anak. Setelah menambah materi, setiap anak diharuskan 
untuk menyetoran hafalannnya kepada Ustadzah. Anak-anak mulai antusias 
menunggu giliran untuk menyetorkan hafalan baru mereka kepada ustadzah. 
Kelompok satu menyetor dengan ustadzah Lastri, kelompok dua dengan ustadzah 
Riza dan kelompok tiga dengan ustadzah Azizah. Seusai setoran, anak-anak diberi 
tugas untuk menulis ayat ang sudah dihafal pada buku panduan Tatsmur.   
Tidak terasa tepat pukul 11.40, Bel istirahat berbunyi. Pembelajaranpun 
berakhir dan ditutup dengan membaca hamdalah.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.12 
Hari/ Tanggal  : Jum‟at/12 Agustus 2016 
Topic  : Observasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda, Ustadzah Rofi‟ah 
Tempat  : Ruang Kelas 3B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 09.35-10.35 WIB 
 
Hari ini saya akan mengikuti kegiatan pembelajaran tahfidz lagi di kelas 
3B. tepat di jam 09.15 saya sudah sampai di SDIT Mutiara Insani. Sesampainya 
saya di sana, saya parkiran sepeda motor saya dan menuju kantor ustadzah. Tepat 
pukul 09.35 WIB bel masuk berbunyi tanda jam istirahat sudah habis, anak-anak 
masuk kelas masing-masing. Saya mengikuti ustadzah Azizah bersama dengan 
Ustadzah Wafda dan juga Ustadzah Rofi‟ah berjalan menuju kelas 3B. 
Awalnya ustadzah Rofi‟ah membuka pertemuan dengan mengucapkan 
salam dan membuka pembelajaran dengan membaca basmallah. Anak-anak 
semangat sekali menjawab salam dan memulai pembelajaran. Kemudian anak-
anak diminta untuk muraja‟ah surat Al Mulk ayat 1-25 secara bersam-sama 
dengan dipimpin oleh ustadzah Rofi‟ah. Suara sahut anak-anak menghafal 
mengema mengisi ruang kelas. Sedangkan ustzdah Wafda tampak sibuk mengisi 
jurnal pembelajaran dan mengawasi anak-anak yang tidak muraja‟ah. Sementara 
itu, ustadzah Azizah terlihat sibuk menuliskan materi tambahan baru untuk anak-
anak, yaitu lanjutan dari surat Al Mulk ayat 26-27.   
Setelah muraja‟ah selesai, anak-anak mulai menghafal ayat baru yang 
sudah dituliskan oleh ustadzah Azizah di papan tulis. ustadzah Azizah memandu 
anak-anak dengan mentalqinkan bunyi ayat secara berulang-ulang. Kemudian 
anak-anak mengikutinya. Ustadzah Azizah menawarkan bintang prestasi bagi 
siswa yang berani menghafal sendiri ayat yang baru diberikan. Anak-anak tanpak 
berebut mendapatkan bintang prestasi tersebut. dan bintang prestasi jatuh kepada 
Arafah dan Alila yang begitu berani dan lantangnya menghafalkan surat al Mulk 
ayat 22-27. Setelah ayat baru sudah dihafal, maka kelas dibagi menajdi 3 
kelompok kemudian anak-anak mengantri giliran mereka menyetorkan hafalannya 
kepada ustadzah.  
Sebelum pulang, anak-anak diminta untuk muraja‟ah lagi surat Al Mulk 
ayat 1-27, dengan bersama-sama. Tak terasa bel pulang pun berbunyi, tepat 
dipukul 10.35 WIB. Pertemuan hari ini, diakhiri dengan membaca doa kafartul 
majlis, doa keluar rumah dan doa naik kendaraan. Doa dipimpin oleh salah satu 
siswa, yaitu siswa yang bernama Siren. Ustadzah Azizah mengucapkan salam 
sebagai tanda telah ditutupnya pembelajaran pada hari ini.  
    
FIELD NOTE 
Kode  : O.13 
Hari/ Tanggal  : Jum‟at/23 September 2016 
Topic  : Observasi Evaluasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda, Ustadzah Riza 
Tempat  : Ruang Kelas 2B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 07.15-09.30 WIB 
 
Hari ini peneliti mengikuti kegiatan tes ujian tengah semester mata 
pelajaran tahfidzul Qur’an di kelas 2B. Pertemuan pada pagi hari ini dibuka 
dengan membaca kalimat Syahadat, ikrar santri, dan membaca do‟a belajar. 
Ustadzah Azizah membuka pertemuan dengan mengucapkan salam. Kemudian 
membagi 28 siswa menjadi 3 kelompok beserta ustadzah yang akan menguji. 
Kelompok ke-1 dengan nomor absen 1 sampai 9 akan ujian hafalan bersama 
dengan ustadzah Azizah. Kelompok ke -2 dengan absen 10 sampai 18 ujian 
hafalan bersama dengan ustadzah Riza sedangkan kelompok ke-3 dengan absen 
no 19 sampai 28 ujian hafalan bersama dengan ustadzah Wafda.  
Sebelum ujian dimulai, anak-anak melakukan muraja‟ah Surat yang akan 
diujikan secara klasikal, yaitu surat Al Muthafifin. Tepat pada pukul 07.15 WIB 
kegiatan dimulai. Anak- anak menyetor hafalannya secara individu. Satu demi 
satu secara bergiliran. Bagi anak-anak yang belum mendapatkan giliran maju 
menunggu di luar kelas sambil menghafal. Terlihat mereka sangat antusias 
menghafalkan surat yang akan disetorkan. Pukul 09.00 WIB kegiatan ujian tengah 
semester Tahfidzul Qur’an sudah selesai.  
FIELD NOTE 
Kode  : O.14 
Hari/ Tanggal  : Senin/26 September 2016 
Topic  : Observasi Evaluasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda, Ustadzah Riza 
Tempat  : Ruang Kelas 1B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 07.00-09.30 WIB 
 
Hari ini peneliti mengikuti kegiatan tes ujian tengah semester mata 
pelajaran tahfidzul Qur’an di kelas 1B. Pertemuan pada pagi hari ini dibuka 
dengan membaca kalimat Syahadat, ikrar santri, dan membaca do‟a belajar. 
Ustadzah Azizah membuka pertemuan dengan mengucapkan salam. Kemudian 
membagi 26 siswa menjadi 2 kelompok beserta ustadzah yang akan menguji. 
Kelompok ke-1 dengan nomor absen 1 sampai 13 akan ujian hafalan bersama 
dengan ustadzah Azizah. Kelompok ke -2 dengan absen 14 sampai 26 ujian 
hafalan bersama dengan ustadzah Lastri.  
Sebelum ujian dimulai, anak-anak melakukan muraja‟ah Surat yang akan 
diujikan secara klasikal, yaitu surat Al Balad, Asy-Syam, dan At-Tiin. Tepat pada 
pukul 07.00 WIB kegiatan dimulai. Anak- anak menyetor hafalannya secara 
individu. Satu demi satu secara bergiliran. Bagi anak-anak yang belum 
mendapatkan giliran maju menunggu di luar kelas sambil menghafal. Terlihat 
mereka sangat bersemangat menghafalkan surat yang akan disetorkan. Pukul 
09.30 WIB kegiatan ujian tengah semester Tahfidzul Qur’an sudah selesai.  
FIELD NOTE 
Kode  : O.15 
Hari/ Tanggal  : Senin/26 September 2016 
Topic  : Observasi Evaluasi Implementasi metode Tatsmur pada 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an   
Informan  : Ustadzah Azizah, Ustadzah Wafda, Ustadzah Riza 
Tempat  : Ruang Kelas 2B  
Jabatan  : Pengajar Tahfidzul Qur’an   
Jam  : 09.30-11.00 WIB 
 
Hari ini peneliti mengikuti kegiatan tes ujian tengah semester mata 
pelajaran tahfidzul Qur’an di kelas 2B. Hari ini adalah ujian hari kedua di kelas 
2B. Ustadzah Azizah membuka pertemuan dengan mengucapkan salam. 
Kemudian membagi 27 siswa menjadi 3 kelompok beserta ustadzah yang akan 
menguji. Kelompok ke-1 dengan nomor absen 1 sampai 9 akan ujian hafalan 
bersama dengan ustadzah Riza. Kelompok ke -2 dengan absen 10 sampai 18 ujian 
hafalan bersama dengan ustadzah Wafda sedangkan kelompok ke-3 dengan absen 
no 19 sampai 27 ujian hafalan bersama dengan ustadzah Azizah.  
Sebelum ujian dimulai, anak-anak melakukan muraja‟ah Surat yang akan 
diujikan secara klasikal, yaitu surat Al Buruj dan Surat Al Insyiqoq. Tepat pada 
pukul 09.30 WIB kegiatan dimulai. Anak- anak menyetor hafalannya secara 
individu. Satu demi satu secara bergiliran. Bagi anak-anak yang belum 
mendapatkan giliran maju menunggu di luar kelas sambil menghafal. Terlihat 
mereka sangat antusias menghafalkan surat yang akan disetorkan. Pukul 11.00 
WIB kegiatan ujian tengah semester Tahfidzul Qur’an sudah selesai.  
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  Gambar No. 2 
Struktur organisasi SDIT Mutiara Insani Delanggu 
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1. Budi Raharjo, S.Pd. 
2. Rudiyanto (Koord. Qiroah) 
3. Ipon Maesunah (Koord. Tahfidz 
Qur‟an) 
4. Tri Wahyuni, S.Pd. 
5. SP Wahyuningsih, S.S. (PJ Toko 
Sekolah) 
6. Sulastri, A.Md (PJ Konsumsi 
Sekolah) 
7. Suswi Hartini, S.Pd. 
8. Aan Yunianto, S.Pd. 
9. Umi Habibah,  A.Md. 
10. Sugeng Riyanto, AMd (PJ Ekskul  
Beladiri) 
11. Nur Asiyani, S.E 
12. Adam Ramadhan T, S.Pd (PJ UKS) 
13. Agustina Panca Ayu, S.Pd. 
14. Siti Aminah, S.Pd. 
GURU 
15. Maghfirotun Fajri HR, S.P 
16. Bachtiar Harits Witoro (Koord. PAI) 
17. Nur Syaifudin 
18. Rizal Lazuardi, S.Pd.I 
19. Sri Suyamtini, S.Pd. 
20. M. Rasyid Ridho 
21. Mardliyah Nur Al Ihya 
22. Reza Munaf, S.Pd. (PJ Mading 
Sekolah) 
23. Suratno, S.Pd.I (PJ ekskul Pramuka) 
24. Azizah Mujahidah 
25. Lukman Ihsanudin (PJ Lab 
Komputer) 
26. Maghfiroh,  S.Pd. 
27. Abdul Matin 
28. Asrifatun Rofi‟ah 
Bagian  Umum 
Wahyono  
YAYASAN 
B. Data Siswa 
Kelas Jumlah siswa 
 Putra Putri Jumlah 
I A 26 - 26 
I B - 26 26 
II A 25 - 25 
II B - 28 28 
III A 27 - 27 
III B - 27 27 
IV A 27 - 27 
IV B - 25 25 
V A 25 - 25 
V B - 21 21 
VI A 25 - 25 
VI B - 21 21 
JUMLAH 155 148 303 
 
Tabel. 4.3 
(Dokumen SDIT Mutiara Insani diambil pada Selasa, 2 Agustus 2016) 
 
C. Absensi  Siswa Kelas I, II, dan III  
1. Data Siswa kelas 1B SDIT Mutiara Insani. Tahun Ajaran 
2016/2017 
No NIS Nama Siswa 
1 16.1.543 Adna Indira Hafizha 
2 16.1.544 Aisha Qonita El Syadza 
3 16.1.545 Anindya Khalila Prasetyo 
4 16.1.546 Annasya Azahra Mulia 
5 16.1.547 Asma‟ Khoirul Muna 
6 16.1.548 Asyifa Farah Raihana 
7 16.1.549 Aura Putri Yasmine 
8 16.1.550 Azahra Vivi Nugraheni 
9 16.1.551 Azkia Aulia Zalikha 
10 16.1.552 Binelly Safira Andriani  
11 16.1.543 Cahaya Salsabila Lirobbiha 
12 16.1.553 Carissa Aurelia Ramaniya P 
13 16.1.554 Dinar Sakti Ramadhan 
14 16.1.556 Fadhzillatania Kayyla Faizaa 
15 16.1.557 Nabila Tsabita Rahmania 
16 16.1.558 Nabilla Nayla Nazil 
17 16.1.559 Nasywaa Mumtazah Ar Rozaq 
18 16.1.560 Nesya Az Zahra 
19 16.1.561 Nur Aini Asma Hanifah 
20 16.1.562 Raisha Dzakiyya 
21 16.1.563 Royya Desiana Palevi 
22 16.1.564 Sabrina Aulia Hanif 
23 16.1.565 Shofiyyah Az Zahra 
24 16.1.566 Ulfa Kharim Rizqy 
25 16.1.567 Windha Arliana Puspawanda 
26 16.1.568 Zainab Al Kubro 
Tabel. 4.4 
(Dokumen SDIT Mutiara Insani diambil pada Selasa, 2 Agustus 2016) 
 
2. Data Siswa kelas 2B SDIT Mutiara Insani. Tahun Ajaran 
2016/2017 
No NIS Nama Siswa 
1 0089533998 Afia Fahmida 
2 0094990063 Ahnafun Nisa‟ 
3 008168005 Aisyah Arsyadatul Haq 
4 0089553743 Aisyah Mar‟atus Sholikah 
5 0087465447 Aisyah Nabila Putri 
6 0086669517 Ayudya Tiara Sani 
7 0095573450 Aziztia Dwi Asih Anggraini 
8 0083665617 Chesa Afsa Khaila 
9 0099742550 Depatri nisrina Muhdiah 
10 0087878704 Fadia KhanzaAzZahra 
11 0096586265 Fathina Sholihah 
12 0082290191 Fatimah Darah Vidianto 
13 0087521711 Fauza Nafiah Asmiarti 
14 0093454830 Hanifah Nuha Azzahra 
15 008466060 Luthia Maqbulloh Faroha 
16 0097141752 Maira Faza Al-Parossa 
17 0092734815 Miftahul Jannah 
18 0087851715 Namira Mu‟izzah Azzahra R. 
19 0091767396 Nasywa Nahiza Khairunnisa 
20 0096702506 Nuriyana Wani Fahmida 
21 0093336583 Qonitah Taibah 
22 0081222274 Rasita Sabrina Filzah 
23 0083120751 Shafira Nisa Syahidah 
24 00888628157 Syaira Khairatunhisan 
25 009019164 Syifa Faiha Nur Azizah 
26 0092110688 Syilvi Nadia Rahman 
27 0092933389 Zahra Adhiyaksa Wicaksana 
28 0091637492 Zahratun Nabillah 
Tabel. 4.5 
(Dokumen SDIT Mutiara Insani diambil pada Selasa, 2 Agustus 2016) 
 
3. Data Siswa kelas 3B SDIT Mutiara Insani. Tahun Ajaran 
2016/2017 
No NIS Nama Siswa 
1 0084818689 Afifah Chusnul Safitri 
2 0083413523 Aghni Fadhil Sholihah  
3 0084943030 Ailsa Maimun Athallah 
4 008814487 Alexa Putri Maurischa 
5 0089940707 Alin Fuadiya Luthfia 
6 0082965032 Aliya Hana Fauziah 
7 0084850183 Anhar Mahyastuti 
8 0075564293 Arafa Shofia 
9 0082622824 Carrisa Zahra Ramadhani 
10 0077843502 Fitria Azzahroh 
11 0088905841 Ghazya Khaira Wibowo 
12 007835212 Iqlima Ikranagari Hidayatullah 
13 0079511948 Khansa Farras Husnayain 
14 0087645766 Nabillah Zulfa Istianah 
15 0075464581 Nadia Ma‟rufah 
16 0085390887 Nafa Cahaya Mentari 
17 0072887317 Najwa Alike Ramadhani 
18 0083693564 Nurjihan Zula Tsabitah 
19 0071415519 Prita Laura Nugraha 
20 0089715449 Qoonita 
21 0081527771 Siren Najwa Malika 
22 0088765594 Siti Laila  
23 0076362408 Sumayyah  
24 0076862205 Syarwindah Laily Fadhilah 
25 0088723335 Tiffany Afifah Rizqy 
26 0072745376 Zahra Azaira Ramadhani 
27 0073360586 Zidna Taqiyya 
Tabel. 4.6 




D. Jadwal Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Kelas I,II Dan III 
Kelas Hari Jam Pembelajaran 





















10.55-11.40  WIB 
 Tabel. 4.7 














E. Target Pencapaian Materi Tahfidzul Qur’an kelas I, II dan III 
Kelas Target Semester Gasal Target Semester Genap 
1B 1. Q.S Al Balad 
2. Q.S Asy-Syams 
3. Q.S Al Lail 
4. Q.S Adh-Dhuha 
5. Q.S Al Insyirah 
6. Q.S.At-Tiin 
7. Q.S Al Alaq 
8. Q.S.Al Qadr 
9. Q.S Al Bayyinah 
1. Q.S Al Zalzalah 
2. Q.S AL Adiyat 
3. Q.S Al Qaariah 
4. Q.S At Takatsur 
5. Q.S Al Ashr 
6. Q.S Al Humazah 
7. Q.S Al Fiil 
8. Q.S Al Quraiys 
9. Q.S Al Maun 
10. Q.S Al Kautsar 
11. Q.S Al Kaafiruum 
12. Q.S An Nashr 
13. Q.S Al Lahab 
14. Q.S Al Ikhlas 
15. Q.S Falaq 
16. Q.S An Naas 
2B 1. Q.S Al Muthafifin 
2. Q.S Al Insyiqaq 
3. Q.S Al Buruj 
4. Q.S At Thariq 
5. Q.S Al A‟laq 
6. Q.S Al Ghasiyah 
7. Q.S Al Fajr 
1. Q.S An- Naba‟ 
2. Q.S An Naaziat 
3. Q.S Abasa 
4. Q.S At Takwir 
5. Q.S Al Infithar 
3B 1. Q.S Al Mulk 
2. Q.S Al Qalam 
3. Q.S Haaqqah 
1. Q.S Al Maarij 
2. Q.S Nuuh 




(Dokumen SDIT Mutiara Insani diambil pada Jum‟at, 5 Agustus 2016) 
F. Buku Panduan Tatsmur  
  
Buku Panduan Tatsmur kelas III 
 
 
Buku Panduan Tatsmur kelas II  
 
 
Buku Panduan Tatsmur kelas I 
G. Foto-foto Proses Kegiatan Pembelajaran 
  
Lingkungan SDIT Mutiara Insani Delangu, Klaten 
 (Dokumen SDIT Mutiara Insani, Sabtu, 6 Agustus 2016) 
 
    
Pengkondisian sebelum pembelajaran dimulai di kelas 1B 
(Dokumen SDIT Mutiara Insani, Sabtu 6 Agustus 2016) 
 
 
    
Kegiatan Setoran di Kelas 1B Setoran dengan Ustadzah & Muraja‟ah 
(Dokumen SDIT Mutiara Insani, Kamis 11 Agustus 2016) 
  
Kegiatan Setoran di Kelas 3B Setoran dengan Ustadzah Rofi‟ah  
& Setoran dengan Teman Sejawat  
(Dokumen SDIT Mutiara Insani, Selasa 9 Agustus 2016) 
 
  
Siswa kelas 2B melakukan muraja‟ah secara berkelompok bersama teman 
(Dokumen SDIT Mutiara Insani, Selasa 9 Agustus 2016) 
 
  
Siswa kelas 2B sedang menulis ayat Al Qur‟an pada lembar kitabah di buku 
Panduan Tatsmur  
LAMPIRAN 7  
SURAT TUGAS PEMBIMBING 
 
LAMPIRAN 8  
SURAT IZIN OBSERVASI 
LAMPIRAN 9  
SURAT IZIN PENELITIAN 
 
 
LAMPIRAN 10  
SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
 
 
LAMPIRAN 11  
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
IDENTITAS PRIBADI 
Nama     : Marwati 
Tempat/Tanggal Lahir  : Surakarta, 5 Oktober 1993 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Bendosari Rt 03/III Pajang, Laweyan, Surakarta 
Nama Ayah   : Suparno 
Nama Ibu   : Ngatiyem 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN 
1. SD Negeri Pajang III  : Lulus Tahun 2006 
2. MTs Negeri II Surakarta    : Lulus Tahun 2009 
3. SMK Negeri 4 Surakarta  : Lulus Tahun 2012 
 
Surakarta,   17 Oktober 2016 
     Penulis 
 
Marwati 
         NIM. 123.111.250 
 
 
 
 
 
